Visual Profil 


Halo para Readers! 

Aku ada cerita baru nih. Tapi kali ini dengan genre utama 
horor. Ssstt ... nggak sepenuhnya horor ya, jadi jangan takut. 
Ada sub genre seperti comedy dan romance juga. 

Sebelum membaca ceritanya, yuk tengok para pemain dan 
karakternya! 


. Thayang Jham Tigha 
. Koyo Koningrat 

. Jiminomoto 

. Royjoon Rhasa Shafi 
. Hobeng Tang 

. Yoon Chabe 
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. Jintan Hytam 


Gimana? Ada yang kenal sama mereka? 
Kali aja Sanak-keluarga atau enggak tetangganya. 


Ceritanya bakal hadir setelah BROTHER FROM DREAM tamat 
ya! 


See you 


Kosan 7 Pintu 


TERIMA KOST PRIA! 
FASILITAS LENGKAP DAN HARGA BE RPACARAN. 


Pria berhoodie hitam itu berjalan lebih dalam memasuki 
pagar rumah tak terkunci. Kakinya terus berjalan menapaki 
halaman cukup luas itu, hingga suara seseorang dari 
belakang membuatnya berjengkit kaget dan menoleh. 


"Mau cari siapa?" 


Pria berhoodie itu pangling ketika melihat sosok wanita 
yang membuatnya terkejut itu. Wanita itu berambut keriting 
hitam tergerai, lipstik merah yang mencolok, dan wajah 
yang pucat. Walau begitu, pria tersebut tak mengurungkan 
niatnya untuk memilih kost di sana. 


"Saya lihat sedang terima kost pri--" 


"Ini kuncinya," sahut wanita itu tiba-tiba mengeluarkan 
kunci entah dari mana dan menyodorkannya pada pria itu. 
"Harga sewa perbulan cuma 500 ribu dengan fasilitas yang 
lengkap. Kamu kebagian kamar paling pojok nomor tujuh di 
bawah tangga. Jika ada yang ditanyakan silakan bertanya 
pada penghuni yang ada di sana. Terimakasih telah bersedia 
menyewa kost milik saya. Saya Bu Sayang, pamit undur diri 
dulu," tutur wanita yang bernama bu Sayang itu panjang 
lebar tanpa ekspresi, lalu perg meninggalkan pria itu 
dengan mulut sedikit terbuka. 


Pria itu memilih hirau oleh apa yang ia alami barusan. 
Langkahnya kembali bergerak mendekati kosan yang akan 
ia tinggali. Pria itu berdiri sejenak memperhatikan rumah 
besar di hadapannya, di atasnya ada tulisan bercetak tebal. 


KOSAN 7 PINTU 


Mungkin itulah nama kosan yang akan ia tinggali, pikirnya. 
Pria itu mengetuk pintu beberapa kali, merasa tak ada yang 
menyahut, ia memutuskan untuk masuk. Tungkai kakinya 
melangkah ragu terus masuk ke dalam rumah itu. Sepi, 
padahal hari masih sore. Apakah ia adalah penghuni 
pertama di kosan ini? 


"Selamat datang," suara gadis dari arah belakang 
membuatnya terkejut, lantas menoleh ke belakang. Tampak 
gadis berwajah ayu, berkulit putih, dan rambut hitam yang 
panjang. 


"I-iya. Selamat datang. Eh, maksudnya terima kasih," sahut 
pria itu gagap. 


"Kamu penghuni baru?" 
"Iya, Mbak." 


Gadis itu menjulurkan tangannya. "Aku Dahliana Febby. Aku 
salah satu penghuni kosan ini," ucapnya tersenyum. 


"Thayang. Panggil Thaya aja." 


Gadis itu tersenyum, lalu berjalan menjauh menuju ke arah 
lebih dalam rumah itu. Mungkin dapur. Pria yang bernama 
lengkap Thayang Jham Tigha itu memutuskan untuk 
mencari kamarnya. Langkahnya berhenti di sebuah kamar 
dekat tangga, ada angka 07 di atas pintu kamar itu. 
Thayang memasukkan kunci, lalu membuka kamar itu 
perlahan. Thayang melangkahkan kakinya terus masuk ke 
dalam kamar bernuansa cokelat muda itu. Tak banyak 
barang yang ada. Hanya ada kasur kecil, meja belajar, 
lemari, dan keranjang cucian. Thayang memutuskan untuk 
menaruh tasnya di samping tempat tidur, lalu merebahkan 


dirinya di kasur cukup empuk itu untuk mengusir rasa 
penat. 


KKK 


Thayang merasa terusik dari tidurnya. Ada yang 
mengganggu telinga sebelah kirinya. Mata itu terbuka 
perlahan, menatap langit-langit yang berwarna putih. Bukan 
cokelat muda? Thayang baru sadar dan bangkit dari 
tidurnya. Belum rasa keterkejutannya hilang, ia kembali 
dibingungkan dengan keberadaannya sekarang, juga 
beberapa orang di sekelilingnya. Bagaimana tidak, sekarang 
ia ada di sofa dan dikelilingi oleh enam pria yang 
menatapnya datar. Bukankah ia tadi tidur di kasur 
kamarnya? 


"Sudah bangun lo?" tanya seorang pria di samping Thayang. 
Pria dengan rambut hitam dan kulit putih pucat itu 
menatapnya datar. Dialah yang tadi mengganggu 
telinganya dengan bulu ayam. 


"Penguni baru, kan?" tanya pria di sampingnya lagi. Pria 
dengan rambut cokelat, mungkin tingginya sama dengan 
pria berkulit pucat tadi. 

"I-iya," sahut Thayang gugup. 

"Nama?" tanya si pria berkacamata dengan bahu lebar itu. 


"Thayang Jham Tigha." 


"Kami tanya nama lo! Bukan kapan mulai sinetron Kenapa 
kamu Durhaka! Makanya buka kuping lebar-lebar!" bentak 
pria dengan rambut jambul ayam. 


"Nama saya ...Thayang Jham Tigha, Bang," sahutnya lagi. 


Brak 


Thayang berjengkit kaget ketika pria berambut cokelat itu 
menggebrak meja dengan wajah kesal. 


"Ngomong yang jelas! Tinggal sebut nama susah banget. 
Pakai ngomong bakal tayang jam tiga. Ini masih sore, berarti 
Kami harus menunggu beberapa jam ke depan untuk tahu 
siapa nama lo? Gitu, HAH!" 


Thayang sungguh takut, pria yang mengelilinginya itu 
benar-benar terlihat kesal. Ia bingung harus menjelaskan 
bagaimana. Sampai pria dengan baju kodok itu buka suara 
sambil menyerahkan kertas dan pulpen yang ia ambil dari 
kantung bajunya. 


"Kakak bisa tulis nama Kakak di sini," ujarnya menyerahkan 
kertas dan pulpen. 


"Terima kasih," ucap Thayang menerima itu. Lalu menulis 
namanya di kertas dengan huruf besar agar jelas. Ia 
membalik kertas itu sambil menunjukkan namanya di depan 
dada. 


"Oh ... nama lo Thayang Jham Tigha? Kenapa nggak bilang 
dari awal. Kan nggak ribet gini terus pancing emosi kita," 
ucap pria berambut cokelat. 


"Tadi udah bilang," sahutnya lirih. 


"Aneh ya namanya. Kayak orangnya juga," cibir pria rambut 
jambul ayam. "Perkenalkan, nama gue Royjoon Rhasa Shafi 
dari kamar nomor satu," ucapnya memperkenalkan diri 
sambil menjulurkan tangan. Thayang menyambutnya dan 
mengangguk. 


"Nama gue Jintan Hytam. Panggil Jin atau Hyt juga gapapa," 
ucap pria berbahu lebar. 


"Kalau gue Hobeng Tang. Panggil Bang Hobe aja," ujar pria 
dengan rambut undercut sebelah kiri. 


"Cowok imut dan seksi ini bernama Jiminomoto. Gue dari 
Jepang, kuliah di Indonesia. Tinggal sejak bayi juga di 
Indonesia," ucap pria berambut cokelat itu memperkenalkan 
diri. 


"Gue Yoon Chabe." Itu si pria dengan kulit pucatnya. 


"Dan yang terakhir ada Adek Koko dari Jawa. Kakak yang 
akan bersebelahan kamar dengan Adek," ucap pria dengan 
baju kodok itu. Terlihat lebih muda dan kekanak-kanakan. 


"Heumm ...." Hanya itu yang terdengar dari Thayang setelah 
mereka memperkenalkan diri. 


"Lo nggak bisa ngomong panjang?" tanya Yoon dengan nada 
menyidir. 


Dengan enggan Thayang kembali bersua. "Nama saya 
Thayang Jham Tigha. Asal Jakarta dan kuliah di Universitas 
Indonesia semester tiga. Saya anak ketiga dari tiga 
bersaudara. Lahir tanggal tiga bulan tiga dan jam tiga. 
Salam kenal," tuturnya tesenyum kikuk. 


"Ckckck, jangan-jangan bini bapak lo ada tiga?" celetuk 
Royjoon atau yang sering di sapa 'Joon' oleh teman- 
temannya. 


"Saya sudah jomblo selama tiga tahun," sahut Thayang. 


"Curhat nih anak," gumam Hobeng. 


"Lo tinggal di kamar tujuh, kan?" tanya Jimino. 
"Iya." 


"Mulai sekarang kami pantau kamar elu. Ini kosan khusus 
pria dan elu orang ketujuh yang berada di sini. Aturan 
mutlak dari bu Sayang selaku pemilik kosan ini adalah 
dilarang membawa cewek masuk ke dalam kosan. Kalau 
melanggar, siap-siap dibawa ke KUA langsung dan 
dinikahkan," tegas Jimino. 


Thayang terkejut. Pikirannya melayang ketika pertama kali 
ia memasuki kosan ini. Ada seorang gadis yang 
menyapanya dan mengaku penghuni kosan ini. Jadi, siapa 
yang sudah berbohong? 


Bersambung... 


Update bagian satu 
Jumat, 11 Desember 2020 


Note : Cerita ini tidak ada jadwal update ya! Aku 
bakal up kalau aku mau aja. Tapi dalam satu minggu 
up kok, tanpa terpaku pada hari apa. 


Thanks udah jadi readers story ini 


See you next chapter 


Makan Malam Pertama 


Thayang masuk ke dalam kamarnya setelah perkenalan tak 
terduga tadi. Pikirnya penghuni kosan ini benar-benar unik 
atau menjurus ke aneh? Entahlah, pikirannya kini telah 
memusat pada pertemuan pertamanya dengan seorang 
gadis cantik bernama Dahliana itu. Tapi, Kenapa para 
penghuni kosan ini tak mau mengakui keberadaan gadis 
itu? Mereka malah mengatakan hanya ada 7 kamar di sini. 
Pikiran Thayang ambyar ketika suara ketukan pintu 
terdengar. la bangkit untuk membukakan pintu. 


Ceklek 


"Kakak Thaya belum makan?" yang mengetuk pintu itu 
ternyata Koko atau bernama lengkap Koyo Koningrat. 


"Oh, belum sih. Di mana cari makanan? Eh, maksudnya ada 
warung makan di sekitar sini?" 


"Nggak perlu cari tempat makan, Kak. Di dapur ada 
makanan. Makanya Adek Koko datang ke sini untuk 
mengajak Kakak Thaya bergabung dengan kami," tutur Koko 
menjelaskan. 


"Oh ... bayar ya?" 


"Nggak bayar, Kak. Kami tiap minggu kongsi uang buat 
belanja bahan makanan. Tapi karena Kakak baru saja 
bergabung, makanya makanan digratiskan dulu. Ayo, Kak!" 


"Eh, iya. Makasih sebelumnya," sahut Thayang sambil 
mengikuti langkah Koko yang membawanya menuju meja 
makan. 


Thayang memperhatikan sekitar sambil terus berjalan 
menuju meja makan. Ruang tengah terlihat gelap gulita, 
mendadak rasa tak enak menyelinap di hati Thayang. 


"Jangan kebanyakan celingak-celinguk lo! Tampak hantu 
baru tau rasa!" tegur Royjoon pada Thayang sambil 
menumpahkan kuah sup ke nasinya. 


"Buset nggak kira lo, banyak banget tuang kuah. Buat 
bertujuh nih!" cerca Jimino menjauhkan mangkuk kuah dari 
hadapan Royjoon. 


"Dih, pelit. Gue cuma nggak suka kalau makan itu 
Kekeringan kek hutan gundul habis dicukur orang," ujarnya 
membela diri. 


"Duduk Kak Thaya. Tinggal labuhkan diri ke kursi," ujar Koko 
yang menarik kursi untuk Thayang. 


"Makasih, Dek," ucap Thayang canggung, lalu duduk 
dengan pelan. 


Thayang terdiam sambil menatap makanan yang tersaji. 
Ada nasi, sup ayam, ayam goreng, dan telur mata sapi. 


"Makan. Kenapa diam? Apa cara makan orang pendiam juga 
diam?" celetuk Yoon yang sedari tadi sudah memperhatikan 
Thayang. 


"Nggak, Bang. Makan kayak kalian juga kok," sahut 
Thayang. Lalu mengaut nasi dan mengambil lauk 
secukupnya. 


"Kuahnya enak tuh. Kagak mau?" ujar Hobe menawarkan. 


"Makasih, Bang. Saya nggak suka makanan berkuah," sahut 
Thayang sopan. Lalu ia memulai acara makannya. 


Saat makan, semua tampak hening tak seribut tadi. 
Thayang yang ingin mengakrabkan diri berniat untuk 
memulai pembicaraan. 


"K-kalau boleh tau, kenapa lampu ruang tengah dimatikan? 
Nggak serem gitu?" tanya Thayang dengan ragu. 


"Hemat," sahut Jintan singkat. 


"O-oh," ucap Thayang mengangguk. la sedikit bingung 
kenapa mereka berenam makan dengan hening seperti ini. 
Memang harusnya makan tanpa bicara, tapi tidak saat 
suasana yang mencengkam bagi Thayang. Apalagi melihat 
ke arah ruang tengah yang gelap. Pikirannya tak tenang 
sedari tadi. 


"Kakak Thaya ambil ayamnya lagi. Tapi yang bokong ayam 
aja. Soalnya nggak ada yang suka itu," ujar Koko pelan. 


"Ah, iya Dek. Makasih," sahut Thayang mengambil satu 
bagian ayam lagi. 


Bunyi pintu terbuka, membuat Thayang memelankan 
kunyahannya. Jantungnya mulai berdetak lebih cepat. 
Menatap ke arah ruang tamu yang gelap gulita. Sementara 
keenam penghuni kosan itu hanya hening menikmati 
makanan mereka. 


Mata Thayang membulat ketika sosok dengan rambut mekar 
tertangkap oleh netranya. Perlahan sosok itu mendekat, 
Thayang tanpa sadar meremas lengan baju Royjoon dengan 
erat. Sementara empunya baju menatap sewot pria di 
sampingnya. Thayang memekik keras ketika sosok itu 
terlihat jelas saat terkena cahaya lampu ruang makan. 
Sosok wanita tua dengan wajah putih, bibir yang merah, 
dan rambut mengembang keriting. Menatap tajam ke 
arahnya. 


"Aaaaaa! Hah ... ha-hantu! Pergi!" pekik Thayang sambil 
menyembunyikan wajahnya di pundak Royjoon. 


"Astaga bocah kikuk. Apaan sih lo nempel-nempel! Geli 
gue," cerca Royjoon kesal. Sesekali meneguk air untuk 
melancarkan tenggorokannya yang tadi tercekat karena 
terkejut. 


"Hantu, Bang! Saya nggak berani. Hantu keriting!" racau 
Thayang sambil menunjuk tanpa melihat. 


"Kenapa dia?" tanya sosok wanita yang membuat Thayang 
takut. Ternyata itu bu Sayang yang membawa satu sikat 
pisang dan meletakkan di tengah meja makan. 


"Katanya dia lihat hantu keriting," sahut Royjoon. 


"Mana ada hantu di sini. Hei, anak baru kan? Siap 
namanya?" sahut bu Sayang. 


"Namanya Kak Thayang, Bu Say," sahut Koko. 


"Oh. Kalau begitu, saya pergi dulu. Ingatkan apa-apa 
pantangan kalian di kosan ini pada dia. Biar dia tak 
melakukannya," ucap bu Sayang sebelum melangkah pergi. 


"Iya, Bu Say," sahut beberapa dari mereka. 


"Heh! Buru jauhin kepala lo dari pundak gue! Emang 
pundak gue tameng apa," ketus Royjoon menggedikkan 
bahunya. 


"Maaf, Bang," ucap Thayang sambil menjauhkan wajahnya 
dari pundak Royjoon. la menatap ke sekeliling memastikan 
sosok itu telah hilang. 


"Udah. Hantunya udah pergi," ucap Jintan sambil 
membereskan piringnya, lalu membawanya ke wastafel. 
"Gue duluan," ucapnya lagi. Kemudian berlalu dari ruang 
makan tersebut. 


"Oh iya. Eh Thaya, lo kan dapat makan gratis hari ini. Jadi 
masalah piring kotor elu yang bertanggung jawab. Cuci 
yang bersih," ucap Jimino seraya berdiri meninggalkan meja 
makan. 


"H-hah?" Thayang cengo tak percaya. la tak malas, hanya 
takut saja. 


"Gue duluan, guys, " ucap Hobe beranjak dari kursinya. 


"Tenang, Kak Thaya. Adek bakal bantu Kakak nanti," ujar 
Koko sebelum meneguk habis airnya. Ada perasaan lega di 
hati Thayang mendengar itu. "Nanti Adek Koko doain di 
kamar biar cuci piringnya cepat selesai dan nggak capek 
banget. Adek duluan ya," sambung Koko, lalu beranjak 
meninggalkan Thayang yang kembali merasa takut. 


"Hayoloh sendirian cuci piring. Entar deh gue talipunan 
sama mbak Kunti biar bantuin lo cuci piring setelah ini," 
ucap Royjoon menakuti. Lalu terkekeh sambil meninggalkan 
dapur. 


Thayang melihat ke sekelilingnya lagi. Sungguh, rumah 
yang tadi sore tampak biasa saja, tiba-tiba sehoror ini. 
Sampai ia tak menyadari bahwa ia tak sendiri. Ada Yoon 
Chabe yang masih menghabiskan makanan. 


"Nggak usah takut. Ada gue yang bakal bantu," ucapnya 
datar. 


"Bukan bantu doa kan, Bang Chabe?" tanya Thayang harap- 
harap cemas. 


"Doa gue cuma buat orangtua dan hidup gue. Nggak ada 
sisa buat lo," sahut Yoon. la berdiri dan menumpang piring- 
piring yang ada di meja makan. Dengan sigap Thayang 
mulai membereskan meja makan juga. 


Thayang mulai mencuci piring. Sesekali menoleh ke 
belakang apakah Yoon masih duduk menunggunya di sana 
atau tidak. 


"Gue bakal masuk kalau lo selesai cuci piring," ucap Yoon 
seakan mengerti. 


"Makasih, Bang." 


Saat Thayang asyik mencuci piring, tiba-tiba ia melihat 
gadis yang menyapanya tadi sore datang untuk membuat 
teh. Dahlia menoleh pada Thayang dan tersenyum. Thayang 
juga menyunggingkan senyumnya walau hanya tipis. Usai 
selesai membuat teh, Dahlia kembali meninggalkan dapur. 


"Bang, katanya kosan ini cuma 7 pintu dan khusus pria. Kok 
ada cewek sih di sini. Kalian nggak mau akuin dia ya? Atau 
cewek itu nge-kost tanpa sepengetahuan bu Sayang?" tanya 
Thayang sambil menaruh piring terakhirnya ke rak piring. 
Merasa tak ada jawaban, Thayang menoleh ke belakang. la 
terkejut, tapi tak menemukan Yoon di sana. 


"Bang? Bang Chabe?" panggil Thayang memperhatikan 
sekitar dengan perasaan gugup. Dengan perasaan 
berkecamuk, Thayang segera meninggalkan dapur menuju 
kamarnya. 


Bersambung... 


Update Bagian Dua 
Senin, 14 Desember 2020 


Ini pertama kalinya aku buat horor. Jadi kalau 
feelnya nggak dapet, maafkeun 


Doain aku ada mood buat update cepat. Wkwkwk 
Sekian permirsahh... 


See you next chapter 


Halusinasi 


"Wih ... motor siapa nih? Lebih keren dari Rosino-gue," 
celetuk Royjoon begitu melihat sebuah motor Ninja Grey- 
Red di halaman kosan. 


"Kayaknya itu punya kakak Thaya deh, Bang. Soalnya baru 
kali ini motor kayak gini ada di halaman kosan kita," sahut 
Koko yang baru saja datang sambil memasang jaketnya. 


"Keren juga si Kikuk punya motor gini. Bisalah buat gaya. 
Ehehe. Mana nih kikuk kagak keluar-keluar dari tadi," 
celetuk Royjoon tertawa penuh arti sambil celingak-celinguk 
mencari Thayang. 


"Itu Kak Thaya, Bang." Tunjuk Koko ke arah pintu. Tampak 
Thayang sedang mengikat tali sepatunya. 


Thayang berjalan menuju mereka berdua. 
"Kikuk, ini motor lo?" tanya Royjoon. 

"Iya, Bang. Itu motor saya," sahut Thayang. 
"Dari mana lo dapat nih motor?" 

"Dari bapak saya." 

"Belinya di mana?" 

"Di tempat penjualan motor, Bang." 


"Haduh ... kagak paham dari tadi lo. Udahlah. Gue nebeng 
ya? Tapi gue yang bawa. Tenang, kita sekampus kok. Nih 
emping di samping gue juga satu kampus sama lo," celoteh 
Royjoon. 


"Boleh, Bang. Ini kuncinya," sahut Thayang sambil 
menyerahkan kunci motor. 


"Bukan Adek sama Bang Joon aja yang satu kampus. Yang 
lainnya juga sama. Soalnya itu kampus paling dekat sama 
kosan kita. Makanya kita semua jadi nge-kost di sini, Kak 
Thaya," jelas Koko. 


"Iya. Paham," sahut Thayang sambil naik ke motor bagian 
penumpang. 


"Eh emping! Bilagin sama si Jimino, kalau gue nggak jadi 
nebeng ke dia," ucap Royjoon sebelum menjalankan motor 
itu dengan laju. Sontak membuat Thayang hampir 
terjungkal ke belakang. 


"Iye, Bang!" 


Thayang mengeratkan pegangannya pada tas Royjoon. 
Thayang takut kalau dirinya terbawa angin saking 
kencangnya laju motor itu. 


"Bang! Jangan laju-laju! Bahaya!" seru  Thayang 
mengeraskan suaranya. Udara terasa plong masuk ke 
saluran pernafasannya. Benar-benar tak takut mati makhluk 
yang menyetir motornya itu. 


"Bilang ae elu yang takut! Santai aja! Kalau jatuh, paling ke 
bawah. Lebih-lebih tergulinglah," sahut Royjoon. 


Perjalanan ke kampus yang seharusnya memakan waktu 
sekitar 20 menit, kini terpangkas hanya 10 menit saja. 
Menyisakan rambut Thayang yang porak-poranda sebab 
Royjoon memakai helmnya. Kini mereka sudah sampai 
parkiran kampus. Thayang segera turun dengan badan 
hampir limbung tak mampu menyesuaikan keadaan setelah 


bagai melayang di atas motor. Royjoon yang berbalik 
terkejut melihat keadaan Thayang yang merapikan 
rambutnya. 


"Kenapa lu, Yang? Eh, kikuk?" tanya Royjoon cengo. 


"Abang bawa motor terlalu kenceng. Mana nggak pakai 
helm." 


"Gue pake helm kok." 

"Saya yang nggak pakai." 

"Salah elu kenapa nggak pakai helm." 
"Kan helm saya Bang Joon yang pakai." 


"Lah, gue lupa. Kenapa nggak bilang sih tadi. Ya udahlah, 
gue duluan ya. Ada kelas lagi banget," sahut Royjoon, lalu 
berlari meninggalkan parkiran. 


"Ah ... rusak rambutku," desah Thayang sambil berkaca di 
spion. 


Saat asyik membenarkan rambut, tiba-tiba ada wajah lain 
yang tertangkap di cermin itu. Tepatnya ada wajah Koko di 
belakangnya. 


"Hah!" Thayang yang kaget lantas berbalik ke belakang. Ia 
langsung menghela napas lega. 


"Kak Thaya kenapa nggak langsung masuk?" tanya Koko. 


"Huh ... tadi benerin rambut dulu. Kok kamu cepet banget 
sampainya?" tanya Thayang. 


"Koko jago ngebut diajari sama Bang Joon," sahut Koko. 


"O-oh ... kirain," sahut Thayang kikuk. 
"Kak Thaya ada jam pagi ya?" 
"Enggak kok. Cuma mau berangkat pagi aja." 


"Kalau gitu kita ke kantin. Biar Kak Thaya bisa bayarin Adek 
makan. Ayo kak!" ucap Koko sambil merangkul Thayang 
yang masih menetralkan pikirannya. Apa yang barusan ia 
dengar? 


Thayang dan Koko sudah ada di kantin. la dan Koko 
memesan masing-masing satu porsi nasi goreng dan 
minuman. Bedanya, Koko memesan dua ayam dalam seporsi 
nasi goreng itu. 


"Kalau ayamnya dua berapa harganya, Dek?" tanya 
Thayang. 


"Satu porsi nasi goreng harganya 15 ribu. Kalau tambah 
ayam satu jadi 20 ribu. Sama jus melon 5 rribu. Jadi 
semuanya cuma 25 ribu, Kak Thaya," sahut Koko 
menjelaskan. 


"Berarti aku bayar 40 ribu dong?" 
"Tuh Kak Thaya pintar." 
"Berarti sisa 10 ribu uangku hari ini." 


"Cukup kok buat beli bensin seliter. Ada kembaliannya dua 
ribu buat beli permen." 


Thayang menghela napasnya, lalu melanjutkan makannya 
kembali. Lain kali dia akan menghindari ke kampus bareng 
si Koko ini. 


Tiba-tiba Jimino datang dan langsung duduk di samping 
Koko. la mengangkat tangannya agar pelayan kantin 
menoleh. 


"Mbak! Mie ayam sama teh poci ya," ucapnya lantang. 
"Iya, Mas." 


Jimino mengeluarkan uang dari dompetnya. la menjejar 
uang itu di atas meja sambil menghitungnya. Ada uang 
terlihat kumal juga. 


"Sepuluh ... tiga puluh ... empat puluh tujuh ribu. Yah ... tipis 
uang gue," gumam Jimino sambil memasukkan uangnya 
kembali ke dompet. 


Koko yang sedari tadi menatap kembali bersua. "Kak Min, 
dua ribunya buat Adek Koko aja. Jadi pas sisa empat puluh 
lima ribu," ujarnya mencoba membuat kesepakatan. 


"Buat apaan lo dua ribu?" tanya Jimino merengut. 
"Permen dapat sepuluh." 


"Nih gue kasih. Doain gue biar cepat tinggi dan gede kayak 
hercules," ujar Jimino akhirnya menyedekahkan uangnya 
pada Koko. Lalu pelayan membawa pesanan untuknya. 


"Nanti kalau takdir pasti terwujud, Kak Min," sahut Koko 
sambil menyelipkan uang ke sakunya. 


"Kalian mau denger nggak?" tanya Thayang tiba-tiba. 
Membuat mereka terdiam sambil menatap Thayang. 


"Apaan?" tanya Jimino. 


"Tadi malam saya kan cuci piring ditemani sama Bang Yoon. 
Terus pas saya nyuci Bang Yoon masih ada nunggu saya di 


kursi. Tapi pas saya ajak ngomong dan kebetulan sudah 
selesai cuci, Bang Yoon malah hilang. Nggak ada di mana- 
mana. Saya takut, jadi langsung lari ke kamar," tutur 
Thayang menceritakan dengan ekspresi cemas yang 
kentara. 


Jimino dan Koko awalnya terdiam, lalu melanjutkan makan 
mereka yang tertunda. Thayang bingung kenapa mereka tak 
menanggapi ceritanya barusan. 


"Kok diem?" 


"Lo aneh banget sumpah. Jelas-jelas Bang Yoon beranjak 
dari meja makan bareng gue," sahut Jimino seraya terkekeh 
remeh. 


"H-hah?" 


"Mungkin saking takutnya, Kak Thaya jadi halu kalau ada 
yang temenin," sahut Koko menambahkan. 


Sontak bulu kuduk Thayang merinding. Pasalnya ia melihat 
dengan jelas kalau Yoon Chabe memang menemaninya tadi 
malam. Bahkan mereka sempat mengobrol singkat. 


"Jangan nakutin saya dong ...," ucap Thayang lirih. 


"Siapa yang nakutin. Tanya aja sama Bang Yoon nanti. 
Kamar gue sama kamar Bang Yoon sebelahan. Jadi gue bisa 
lihat dia masuk ke kamar barengan sama gue," sahut Jimino. 


Thayang meneguk minumannya hingga tandas. Semenjak 
tinggal di kosan itu, jantungnya sering kali berdegup 
kencang. Bahkan dengan hal yang menakutkan sekecil 
apapun. 


Bersambung... 
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Mati Lampu 


Thayang dan Royjoon sudah sampai di halaman kosan. 
Cuaca sangat mendung, paling sebentar lagi akan turun 
hujan. Baru saja mereka hendak meninggalkan halaman 
kosan, bu Sayang menghampiri mereka. 


"Eh, Bu Sayang. Tumben Ibu keluyuran siang. Ngapain, Bu?" 
tegur Royjoon cengengesan. 


"Bayar uang kost kamu paling lambat besok siang," ucap bu 
Sayang datar. Kemudian wanita dengan rambut keriting itu 
pergi begitu saja. 


"Ehehe. Tuh bu Say pasti lupa lagi. Padahal tanggal bayar 
kosan seminggu lagi buat bulan ini. Eh, malah ditagih. Aneh 
ya tuh ibu," ujar Rayjoon menjelaskan pada Thayang. 


"Emang yang bulan lalu sudah bayar, Bang?" 


"Belum sih. Ya udah ah masuk. Tuh, hujan dah nak turun," 
sahut Royjoon sambil berjalan meninggalkan Thayang. 


"Mereka memang aneh," gumam Thayang menyusul untuk 
masuk ke dalam kosan. 


KKK 


Thayang selesai mandi. la segera memakai baju tidur dan 
bersiap untuk mengerjakan tugas kuliah. Suara petir yang 
bersahutan membuat Thayang sedikit takut, lalu memilih 
memutar lagu dari ponselnya. Tapi lagu yang terputar malah 
lagu lengser wangi. Dengan panik Thayang langsung meraih 
ponselnya kembali. Tapi sayangnya ponsel Thayang lagi 
hang. Jadi butuh beberapa waktu untuk memulihkan seperti 
semua. 


"Aduh ... Please jangan hang dulu. Hp tolong ...," ucap 
Thayang gemetar. Beruntungnya ponsel tersebut kembali 
normal dan musik dapat dimatikan. Thayang tersandar di 
kursi merasakan lega ketika ia berhasil menghentikan musik 
itu. 


"Perasaan aku nggak punya lagu lengser wangi. Apa 
mungkin ter- download ya? Tapi nggak mungkin," gumam 
Thayang bingung. 


Tok-Tok-Tok 


Thayang menoleh ke arah pintu, lalu beranjak untuk 
membukanya. Ternyata itu Koko. 


"Koko? Ada apa?" 

"Gimana lagu yang Adek kirimin?" 
"Lagu apaan?" 

"Lagu jawa," sahut Koko. 


"O-oh ... jadi lagu itu dari kamu ya. Tapi aku nggak berasa 
terima lagu tuh." 


"Kan tadi di kampus Adek pinjam Hp Kak Thaya. Jadi Koko 
kirimin deh. Kaka Thaya pasti takut deh kalau hujan-hujan 
gini, apalagi biasanya bakal mati lampu. Jadi kata Bundanya 
Adek, lagu ini pas banget diputar kalau lagi sendiri dan 
takut. Bikin adem, Kak," tutur Koko membuat Thayang 
meringis. 


"Tapi lagunya ngeri loh, Dek. A-aku kurang suka. Ehehe," 
sahut Thayang. 


"Oh kurang suka lagu yang itu? Adek punya banyak. Mau 
dikirim semua?" 


"JANGAN! M-maksud aku ... memori Hp lagi penuh. Jadi biasa 
nge-hang gitu kalau kebanyakan isinya," sahut Thayang. 


"Oke-oke. Cuma mau ngomong gitu doang. Nanti kalau mati 
lampu, minta lilin sama Bang Yoon aja. Dia ada di kamar 
nomer tiga," ucap Koko sebelum meninggalkan kamar 
Thayang. 


Thayang menggedikkan bahunya acuh, lalu kembali masuk 
ke dalam kamarnya. Thayang berjalan menuju meja belajar. 
Ada beberapa tugas yang harus ia kerjakan. 


"Semoga aja nggak manti lamp--" 
Jdaaarr!!! 


Petir menyambar, bersamaan lampu yang mendadak mati. 
Repleks Thayang berteriak dan mengangkat kakinya ke 
kursi. Beberapa kali ia mengelus dada sambil istighfar. 
Keadaan sekeliling gelap gulita. Petir saling bersahutan 
bersamaan dengan suara gemuruh hujan yang lebat. 


"Gelap banget ... Hpku mana nih," gumam Thayang takut 
sambil meraba ponselnya di atas meja. 


"Ya Allah ... baterai sisa 5% lagi," ucap Thayang resah. 


Dengan memanfaatkan sinar sentar di ponselnya, Thayang 
berjalan keluar kamar. Tujuannya saat ini adalah kamar 
nomor tiga. Yang berada di lantai atas. 


Tungkai kakinya menaiki anak tangga. Berjalan dengan hati 
yang waswas. Ia memang penakut dari kecil. Walau kata 
ibunya hantu itu tak ada di dunia ini. 


Thayang telah sampai di depan kamar Yoon Chabe. la 
mengetuk tiga kali kamar itu. Hingga pintu terbuka, 
menampakkan Yoon yang menutup matanya sebab sinar 
ponsel Thayang. 


"Jauhin sentar Hp lo." 
"Eh. lya, Bang," sahut Thayang menjauhkan senternya. 
"Ngapain lo ketuk kamar gue?" 


"Ada lilin nggak, Bang? Kata Koko kalau mau minta Lilin, 
langsung ke Bang Chabe aja," sahut Taehyung. 


"Masuk gih," sahut Yoon membuka kamarnya lebar. Dengan 
ragu Thayang melangkah masuk ke dalam kamar itu. 


Thayang duduk di tepi kasur, ia menoleh pada Yoon yang 
sedang membuka laci mencari lilin. Sesekali Thayang 
menyentari penjuru kamar Yoon yang dipenuhi oleh poster 
film horor. 


"Nih lilinnya," ucap Yoon tiba-tiba. Membuat Thayang cukup 
terkejut. la meraih dua lilin itu. 


"Makasih, Bang. Saya keluar dulu," ucap Thayang sambil 
berjalan ke arah luar kamar. 


Thayang berjalan menuju dapur. la baru ingat tak 
mempunyai pematik atau korek api. Tampak di meja makan 
Royjoon tengah menikmati makanan seorang diri. Thayang 
mengurungkan niatnya untuk mengambil pematik, dia 
memilih mendekati Royjoon. 


"Bang," sapa Thayang. 
"Nggak denger," sahutnya. 


"Bang Joon!" 
"Kenapa? Nggak mau ngobrol sama saya?" 


"Gue nggak mau lo minta pop mie gue. Sisa dikit nih," sahut 
Royjoon sewot. 


"Eh, enggak mau minta kok, Bang. Saya cuma mau minta 
api aja di lilin Bang Joon. Boleh nggak?" 


"Kirain. Minta saja sana," sahut Royjoon melanjutkan 
makannya. 


"Makasih, Bang," sahut Thayang sambil menyalakan 
lilinnya. 


"Eh, elu belum dikasih petuah kan sama yang lain tentang 
peraturan di kosan ini?" tanya Royjoon mendadak serius. 


"Belum, Bang." 


"Kalau begitu, silakan duduk!" sahut Royjoon memberikan 
isyarat dengan tangannya agar Thayang duduk di 
hadapannya. Thayang hanya menurut saja. 


"Apa aja, Bang?" 


"Pertama, bayar kosan harus tepat waktu dengan datang ke 
rumah hitam di samping kosan ini. Tau kan di mana?" 


"Tau, Bang." 


"Yang kedua. Lo harus bayar kongsi makan tiap minggu. 
Kecuali kalau lo mau makan di luar aja. Ya oke aja sih." 


"Kongsi aja, Bang. Biar hemat." 


"Ketiga, jangan pernah bawa cewek ke kosan ini. Itu hal 
yang sangat sensitif. Kalau mau ketemuan sama cewek, 
sampai depan pagar aja. Jangan sampai tuh cewek masuk ke 
halaman kosan. Sebab apa? Lo lihat kan tulisan gede di 
depan nih kosan? Apa tulisannya?" 


"Kosan 7 Pintu," sahut Thayang dengan wajah serius. 


"Betul sekali. Dan kosan ini khusus untuk pria bukan cewek, 
wanita, gadis, atau sejenisnya. Paham ente?" 


"Paham." 
"Bagus!" 
"Eh, tapi ...." 
"Apaan?" 


"Cewek yang tinggal di sini ... kenapa kalian nggak larang?" 
tanya Thayang hati-hati. 


"Cewek? Si bu Sayang ya?" 


"Bukan, Bang. Cewek cantik yang namanya Dahlia. Katanya 
dia penguni kosan ini juga, Bang." 


"Yang mana sih? Mungkin ada yang jail ngerjain lo jadi 
cewek. Kayak nggak tau aja penghuni di sini rada sengklek. 
Dahlah, ngawur lo. Kalau benaran di sini aja cewek, udah 
gue yang mepet duluan," sahut Royjoon. Lalu meneguk 
habis minumannya. 


"Tapi saya rasa dia cewek tulen deh, Bang. Nggak ada mirip 
cowok sedikit pun," sahur Thayang tambah penasaran. 


"Masa sih? Nanti kalau lo ketemu sama tuh cewek, kabarin 
langsung gue. Biar tak halalin langsung. Wkwkwk ... dahlah, 


gue mau semedi dalam kamar dulu. Tuh pop mie masih ada 
kuahnya. Lo habisin deh kalau minat," celetuk Royjoon 
tertawa setelahnya. Pria tinggi itu segera meninggalkan 
meja makan bersama lilinnya. 


Bersambung... 
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Cabe 


"Hari ini giliran Thayang sama Jintan ya yang ke pasar. 
Daftar belanjaan sudah gue tulisin dan gue kirim ke elu, Jin" 
ucap Hobeng seraya menyerahkan uang pada Jintan yang 
duduk di sofa. 


"Berarti gue sama Thaya berangkat pakai mobil ya. Joon! 
Keluarin mobil lo," ucap Jintan. 


Royjoon yang baru datang, lantas bergabung duduk di sofa. 


"Elah mobil gue baru dimandiin, Bang. Masa harus dipakai 
lagi." 


"Berarti elu nggak usah makan ya. Awas lu!" ancam Jintan. 


"Eh, kagak deh. Pakai aja noh mobil gue. Tapi keluarin 
sendiri ya. Nih kuncinya. Gue lagi sakit perut," ucap Royjoon 
melempar kunci mobil pada Jintan menekan perutnya 
dengan wajah dramatis. 


"Mudahan kalau bohong jadi beneran," celetuk Koko yang 
sedang main game di ponselnya. 


"Sakit dikit aja sih," ucap Royjoon lagi. 


Jintan bangkit dari duduknya, lalu melempar kunci mobil 
pada Thayang yang sedari tadi hanya diam memperhatikan. 


"Keluarin mobilnya. Ada di bagasi samping nih kosan. Gue 
mau ke toilet dulu," ucap Jintan. Lalu pergi menuju toilet. 


Thayang meraih kunci mobil itu dengan ragu. Sudah lama ia 
tak pakai mobil setelah memiliki motor sejak awal kuliah. 


"Mau Adek temenin nggak, Kak Thaya?" tanya Koko 
mematikan ponselnya. 


"Boleh, Dek. Ayo!" sahut Thaya antusias. 


"Temenin sampai depan pintu aja. Soalnya Adek mau 
sekalian ke warung depan," ucap Koko seraya beranjak dari 
duduknya. 


"O-oh ... ya udah gapapa," sahut Thayang sambil 
mengimbangi jalan Koko menuju pintu. 


Yoon baru keluar dari kamar, lalu duduk di samping Hobeng 
sambil meraih remot TV. 


"Siapa yang ke pasar minggu ini?" tanya Yoon pada Hobeng. 
"Jin sama Thayang," sahut Hobeng. 
"Lilin tadi lo titipin nggak sama mereka?" 


"Eh, belum deh kayaknya. Lupa gue. Emang lilin di kamar lo 
habis?" tanya Hobeng. 


"Habis. Gue sih rada bingung juga kenapa tuh lilin saban 
hari berkurang mulu. Gue pikir, mana ada yang berani 
masuk ke dalam kamar gue," celoteh Yoon. 


"Lo masih lihat dia nggak?" tanya Hobeng serius. 


"Nggak lagi. Padahal pengin lihat lagi sih. Gue masih 
penasaran banget." 


"BERADA! DIPELUKANMU! MENGAJARKANKU. APA ARTINYA 
KENYAMANAN! KES " 


Dugh 


Royjoon melempar toples kosong ke arah Jimino yang baru 
saja keluar dari kamarnya sambil bernyanyi keras. Tampilan 
pria itu sudah berkesan badboy sejati. 


"Aduh, Bang! Dilempar toples lagi. Rusak nih rambut cetar 
gue!" cerca Jimino sambil membenarkan rambutnya lagi. 


"Mau kemana lo?" tanya Royjoon. 


"Jalan dong sama bebep gue. Yang jomblo, mana ngerti," 
sahut Jimino sambil berjalan ke arah luar. 


"Muke gile si kentang! Punya pacar janda aja belagu," cibir 
Royjoon. 


Sementara Thayang sedang membuka garasi mobil di 
samping rumah. Tampaklah mobil sport berwarna hitam di 
dalamnya. 


"Wah ... ini mobil bang Joon ternyata. Tapi kenapa nggak 
dipakai kuliah sih kemarin," celoteh Thayang. la membuka 
mobil tersebut dan masuk ke dalamnya. 


Thayang merasa senang menaiki mobil impiannya. Dari dulu 
ia mau mobil sport seperti ini. Tapi bapaknya malah 
membelikan motor sport. Katakanlah salah beli. Namun 
Thayang memilih bersyukur saja. 


"Cepetan jalan!" 


Thayang terlonjak kaget menoleh ke belakang. Ada Jintan 
yang sedang membaca bukunya. 


"B-bang Jin ... kapan masuk?" tanya Thayang gugup. 
"Sebelum lo ke sini." 


"Tapi garasi tadi ke kunci, Bang," sahut Thayang curiga. 


"Lewat pintu belakang. Nggak liat apa ada pintu di sana. 
Cepetan jalan aja," sahut Jintan datar. 


Walau masih ragu, Thayang memilih menjalankan mobil itu. 
Mungkin benar, hanya ia yang penakur berlebih. 


KKK 


Sampailah mereka di pasar. Parkiran cukup jauh dari pasar 
tersebut, mengharuskan mereka berjalan bersama menuju 
tempat itu. 


"Saya kira kita belanja di swalayan atau supermarket gitu, 
Bang," ucap Thayang mencoba memecahkan keheningan 
antara mereka. 


"Pasar lebih murah dan segar. Kalau lo baca buku tentang 
gizi, tentu lo bakal tau segala sesuatu yang ada di pasar itu 
lebih baik kandungan gizinya. Sebab benar-benar segar dan 
tanpa pengawet apapun. Nggak dibungkus atau di apa- 
apain," tutur Jintan menjelaskan. 


"Gitu ya, Bang." 


Mereka berdua membeli beberapa macam sayuran, daging, 
ikan, beras, dan keperluan yang lainnya. 


"Bu, cabenya satu kilo ya. Pisah seperempatnya deh," ucap 
Jintan. Sontak membuat Thayang menoleh dengan mata 
yang melebar. 


"Buat apaan jadi banyak gitu, Bang?" 


"Bu Say yang nitip. Bang Yoon juga suka, makanya beli 
banyak." 


Thayang mengangguk, lalu menelisik ke sekitar pasar. 
Thayang tersenyum lebar melihat sesuatu yang menjadi 
keinginan hatinya. 


"Bang! Saya mau beli mangga dulu ya. Saya udah lama 
nggak makan buah itu," tunjuk Thaya pada pedagang buah. 
Jintan mengikuti arah tunjuk itu, lalu acuh sambil 
mengambil kembalian dari penjual cabe. 


"Nggak usah. Di belakang kosan juga banyak mangga yang 
udah matang," sahut Jintan berjalan menjauh. Thayang 
mengikuti dengan antusias. 


"Oh ada ya. Boleh dipetik emang?" 
"Nanti gue temenin petik mangga." 


"Iya, Bang," sahut Thayang senang. Berarti ia tak perlu 
mengeluarkan uang lagi. 


KKK 


"Jangan dimasukin garasi mobil gue! Gue mau ambil kiriman 
duit di ATM," seru Royjoon berlari dari arah kosan. Lekas 
Thayang menghentikan mobilnya. 


"Joon, nitip kuota. Pakai duit lo," ucap Jintan sambil keluar 
dari mobil. 


"Ntar dibayar kan, Bang?" 


"Enggaklah. Ngapain," sahut Jintan cuek. Ia berjalan menuju 
kosan langsung. 


Thayang baru saja keluar dari mobil. Ia berjalan menuju 
bagasi untuk mengeluarkan belanjaan. Lalu Hobeng 
mendekati untuk membantu. 


"Ini cabe pesanan bu Say, kan?" 
"Iya, Bang. Yang plastik kecil punya Bang Chabe." 


"Lo anterin deh langsung ke rumah bu Say nih cabe. Ntar 
malah ngomel nggak langsung diantar," suruh Hobeng. 


"Iya, Bang. Nggak saya bantuin loh itu angkat barang." 
"Gapapa. Gue minta bantu Koko nanti." 


Lalu Thayang memutuskan untuk ke rumah bu Sayang yang 
berada di samping kosan. Rumah itu berwarna hitam abu- 
abu. Thayang memperhatikan rumah itu sebelum 
melangkah menaiki teras rumah. 


Tok-tok-tok 
"Permisi, bu Say!" seru Thayang sambil mengetuk pintu. 


Thayang kaget ketika pintu itu terbuka. Namun tak ada 
orang yang menyapa penglihatannya. 


"Kok?" Thayang menegok ke dalam. Rumah itu terlihat gelap 
dan tertutup rapat. Bahkan jendela atau gorden tak terbuka 
barang sedikitpun. 


"Assalamu'alaikum," ucap Thayang lagi. 


Derap kaki yang melangkah mendekat membuat Thayang 
waspada. Dapat ia lihat seorang lelaki perawakan kekar 
dengan rambut gondorong diikat sedang berjalan ke 
arahnya. 


"Apa?" tanya pria itu berusara. Suara yang besar dan datar. 
Sedatar wajah pria itu saat ini. 


"I-ini ada cabe titipan bu Say. Jadi saya nganterin 
pesanannya," ucap Thayang dengan gugup memberikan 
bungkusan plastik itu. 


Aaaaaaa! Tolong aku.... 


Thayang membeku mendengar teriakan tertahan dari arah 
dalam. la beralih menatap pria gondorong itu yang 
menatapnya tajam. 


"Pergi dari sini atau kamu akan bernasib sama," ucap pria 
itu datar. 


Thayang tak berkata lagi, ia langsung melarikan diri 
bersamaan dengan pintu tertutup dengan kasar. 


Bersambung... 
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Ssssstt... ada apakah itu? 


See you next chapter 


Royjoon Flashback 


Penghuni kosan 7 pintu kembali melakukan makan malam 
bersama. Tentunya dengan menu masakan yang berbeda. 
Ada masakan daging, sayur, dan oseng tempe pedas. 
Mereka makan dengan keheningan serupa. Begitu juga 
dengan Thayang yang memilih diam menghabiskan 
makanannya. 


Kembali terdengar bunyi pintu terbuka. Thayang bingung, 
Kenapa harus saat mereka makan malam? 


Sosok pria gondrong muncul dari kegelapan ruang tengah, 
menghampiri mereka yang sama-sama menatap pria itu 
datang. 


Thayang membulatkan matanya melihat pria gondrong 
yang ia temui di rumah bu Sayang. Sendok yang dipegang 
Thayang jatuh ke bawah saat pria itu menatapnya tajam. 


Pria itu menaruh sebuah piring kosong di meja makan. 
Hobeng bangkit dan meraih piring itu. la mengisi piring itu 
dengan nasi, juga lauk yang ada. Lalu Hobeng menyerahkan 
pada pria gondrong itu. 


Usai mengambil piringnya, pria gondrong itu kembali 
menatap Thayang sambil menunjuknya. 


"Penguni baru?" tanyanya datar. 
"I-iya." 


"Namanya Thayang. Dia baru kost di sini dalam minggu ini. 
Satu kampus dengan kami," sahut Jintan tanpa menoleh 
pada pria itu. 


Pria itu berjalan menjauh dari meja makan mereka. Semua 
tampak hening sebelum terdengar suara pintu tertutup. 


"Gobl*k banget tuh orang. Enak banget dia main minta 
makanan sesuka hati tanpa lihat ini hasil jerih payah siapa," 
cerca Royjoon tiba-tiba memecah keheningan. 


"Bukan jerih payah lo pastinya," sahut Yoon Chabe. 


"Adek sebenarnya kesel juga. Tapi takut mau bilang gitu 
sama dia," sahut Koko. Lalu melanjutkan makannya. 


"Lebih kesel gue yang selalu ambilin dia makanan!" ujar 
Hobeng sewot. 


Thayang yang mendengar itu masih di ambang 
kebingungan. 


"Emang pria tadi siapa sih, Bang? Kok nggak ngomong 
kalian kasih makan?" tanya Thayang. 


"Namanya Bang Zeron anak dari bu Sayang satu-satunya. 
Katanya sih," sahut Jimino. 


"Kenapa kami kasih dia makan? Sebab udah biasa dia 
datang kemari bawa piring. Walau nggak ngomong kami 
peka dong dan kasih makanan. Baru dia minggat dari sini," 
sambung Hobeng. 


"Padahal kami nggak rela. Soalnya dia nggak kongsi uang 
buat belanja. Malah minta makanan. Adek udah hitung 
ruginya sejak pertama kali dia minta makan. Sudah 565 ribu 
kalau dirupiahkan. Mau nangih tapi abangnya nyeremin 
gitu," celoteh Koko lagi. 


Thayang terdiam, ia kembali mengingat saat mendengar 
suara wanita di dalam rumah bu Sayang tadi pagi. 


"Bang, pagi tadi kan saya mau kasih cabe pesanan Bu Say. 
Terus yang keluar malah Bang Zeron itu. Tapi yang buat 
Saya penasaran, ada suara cewek yang teriak minta tolong," 
tutur Thayang menjelaskan. 


"Mungkin dia lagi nonton film horor. Bisa jadi nonton film 
nganu itu loh," celetuk Royjoon. 


"Nganu-nganu apaan? Bisa jadi itu cewek beneran. Gue 
pernah tuh lihat bang Zeron bawa cewek ke dalam tuh 
rumah. Cuma sekali dan nggak ada lagi sih," sahut Yoon. 


"Udahlah jangan bahas itu lagi. Gue duluan. Tau kan siapa 
yang jadwal cuci piring?" ujar Jintan sebelum beranjak dari 
meja makan. 


"Yah ... gue dong yang cuci piring. Tapi gue nggak mau 
sendiri. Temeninlah satu manusia buat jaga gue," celetuk 
Royjoon. 


"Gue sih ogah. Bebep gue udah nunggu di depan pagar," 
sahut Jimino sambil beranjak pergi. 


"Adek nggak mau ya. Adek masih banyak tugas kuliah," ujar 
Koko mengangkat tangannya. Kemudian berlalu bersama 
Yoon yang kebetulan beranjak dari kursinya juga. 


"Bang! Elu kan sering minta pop mie gue ... jadi bolehlah elu 


"Lo kasih gue kuahnya doang, bangsul! Pakai ngatain gue 
sering minta lagi. Cuci sendiri!" omel Hobeng berlalu 
meninggalkan meja makan. 


"Eh buset galak banget teman linggis! Kek gue perlu dia aja 
gitu," julid Royjoon. 


"Saya permisi ke kamar dulu, Bang," ucap Thayang. 


"Oh, tidak bisa. Elu harus bantuin gue atau setidaknya 
temenin gue cuci piring. Oke?" ucap Royjoon sambil 
menumpang piring yang ada. 


"Tapi saya ada tugas kuliah juga, Bang." 


"Kan bisa nanti, Bambang! Gini deh, gue bakal ceritakan 
misteri kosan ini kalau elu mau temenin gue cuci piring," 
ujar Royjoon memberikan penawaran. 


Thayang tampak berpikir. Walau ia malas, tapi ia juga 
penasaran dengan kisahnya. Akhirnya Thayang bersedia. 


"Tapi beneran ceritakan sama saya kan, Bang?" tanya 
Thayang. 


"Gue pasti cerita." Royjoon dan Thayang akhirnya mencuci 
piring bersama. 


Tak perlu waktu yang lama mereka menyelesaikan 
tumpukan piring itu. Kini semua peralatan makan yang 
kotor sudah bersih. 


"Udah selesai nih, Bang. Ayo tepati janji Abang," ucap 
Thayang. 


"Sabar, Kikuk! Ya nggak cerita di sini juga. Lo nggak ngerasa 
angker apa. Kita cerita di kamar gue aja. Kalau di kamar lo, 
ntar gue nggak berani balik ke kamar gue!" cerocos Royjoon 
seraya berjalan meninggalkan dapur. Thayang dengan cepat 
mengikuti langkah panjang Royjoon. 


Mereka telah sampai di depan kamar nomor dua. Thayang 
mengikuti saja langkah Royjoon masuk ke dalam kamarnya 


itu. Thayang langsung disuguhkan dengan wewangian di 
dalam kamar tersebut. 


"Ini bau apaan, Bang?" tanya Thayang seraya duduk di 
ujung kasur. 


"Ini wangi parfume malaikat subuh. Sengaja gue olesin terus 
di sprei gue. Biar malaikat pada masuk dan setan pada get 
out, " sahut Royjoon dan duduk di kursi belajarnya. 


"Ohh ... kirain." 
"Mau denger cerita nggak lo?" 
"Mau banget, Bang!" sahut Thayang antusias. 


"Oke deh. Berarti gue kudu flashback pada zaman gue 
pertama kali menginjakkan kaki di kosan 7 pintu ini," ujar 
Royjoon sambil menerawang. 


Flashback 


(Gue ini sebenarnya orang kaya. Rumah gue 
gedongan. Papa sama mama gue seorang pengusaha 
di bidang fashion. Tapi gue mau dikawinin sama anak 
papa gue, kalau cantik sih gue ikhlas. Lah ini? Ckckc, 
terlalu menyedihkan untuk digambarkan. Alasannya 
sama kek di sinetron, kek ada perjanjian sedemikian 
rupa gituloh. Gue nggak mau! Ayang beb gue masih 
ada. Jadi gue memutuskan untuk melarikan diri.) 


Royjoon meraup uang di laci lemari papa dan mamanya, 
lalu memasukkan ke dalam ranselnya. Usai itu, Royjoon 
berlari menuju mobilnya yang sudah ada kekasihnya 
menunggu di dalam. 


"Sayang, kamu yakin mau kabur? Terus kamu mau tinggal di 
mana?" tanya kekasih Royjoon. Namanya Ishabella. 


"Yakin dong, Sayang. Emang kamu mau pangeran kamu ini 
menikah dengan wanita lain? Enggak, kan?" 


"Tapi nanti kalau aku mau shopping dan makan enak, kamu 
nggak ada duit." 


"Tenang, Honey. Kesayanganmu ini sudah mengambil 
banyak duit tadi. Untuk masalah tempat tinggal, teman aku 
sudah merekomendasikan kosan yang bagus. Jadi nggak 
perlu capek cari tempat tinggal." 


"Cukup buat berapa lama?" 


"Tiga bulanan mungkin. Kalau hemat sih." Royjoon 
menjalankan mobilnya. 


Kurang lebih 30 menitan, Mereka sampai di depan sebuah 
pagar rumah yang mempunyai halaman yang luas. 


(Waktu itu gue turun dari mobil dan menghampiri 
seorang wanita tua dengan rambut keriting. Itulah bu 
Sayang.) 


"Misi, Bu. Kosan di sini masih ada yang kosong nggak?" 
tanya Royjoon. 


Tahu-tahunya bu Sayang langsung menyerahkan kunci pada 
Royjoon. 


“Ini kunci kamarnya. Kamu kebagian kamar nomor dua. 
Harga sewa perbulan 500 ribu dengan fasilitas lengkap. Jika 


ada yang ditanyakan, silakan bertanya pada penghuni yang 
ada. Saya bu Sayang, pamit undur diri." 


(Lalu gue parkirin masuk ke dalam halaman kosan 
itu.) 


"Ayo, Yang. Bantu aku pindahin barang ke dalam." 


"Enggak ah. Joon, kamu yakin mau ngekost di sini? Serem 
ih. Pokoknya aku mau kita pulang!" 


"Ya nggak bisa. Keputusan aku sudah bulat sebulat tahu 
Mbak Inem. Kagak bisa, sayangku." 


"Terserah. Pokoknya aku mau pulang. Kalau kamu nggak 
mau anterin aku, bisa kok panggil taksi aja." 


"Ck, ya udah aku anterin. Tapi setelah angkut barang dan 
beberes dulu ya." Lalu Royjoon berjalan ke bagasi dan 
mengangkut barangnya. 


(Saat gue masuk ke dalam kosan itu. Sepi banget 
sumpah. Gue say-hellow nggak ada yang nyahut 
dong. Tapi pas gue sampai di ruang tengah, gue lihat 
Bang Jintan sama Bang Yoon lagi ngobrol akrab sama 
seorang cewek. Ceweknya cantik, ayu banget tuh 
parasnya. Namanya Dahlia.) 


Bersambung... 
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Stop dulunye 


Kepanjangan soalnya. Nggak mau panjang , ntar 
bosen lagi. 
Itu masih gantung ye flashbacknya. Tunggu di eps 
selanjutnya. 


See you next chapter 


Kamar Dahlia 


Thayang terkejut setelah Royjoon mengatakan nama 
Dahliana. Bukankah itu gadis yang menjadi tanda tanyanya 
selama ini? 


"Bang, tolong jelasin tentang Dahliana itu!" pinta Thayang 
antusias. 


"Serius amat muka lo. Kenapa sih?" tanya Royjoon heran. 


"Itu nama cewek yang pertama kali saya lihat di kosan ini, 
Bang," sahut Thayang. 


"Hah?" sahut Royjoon cengo. 
Tok-tok-tok 


Pembicaraan mereka terhenti sejanak dan menoleh pada 
pintu. 


"Lo bukain deh tuh pintu," suruh Royjoon. 
"Saya, Bang?" tanya Thayang ragu. 
"Siapa lagi coba." 


Thayang berjalan menuju pintu. Dengan pelan ia mulai 
memutar knop pintu tersebut. Ekspresi Thayang yang 
tegang tadi berubah datar saat ia tak menjumpai siapapun 
di sana. 


"Nggak ada orang?" gumam Thayang melangkah keluar 
melihat sekitar. 


Brak 


Thayang terlonjak kaget menoleh ke belakang. Pintu kamar 
Royjoon tertutup cukup keras. Thayang langsung mengetuk 
pintu itu dengan panik. 


"Bang! Abang gapapa, kan? Masih ada di dalam kan, Bang?" 
tanya Thayang khawatir. 


"Gue ngantuk. Balik dah lo ke kamar," sahut Royjoon daru 
dalam kamar. 


Thayang dengan berat hati meninggalkan kamar Royjoon. la 
menuruni tangga dengan lesu, pasalnya pertanyaannya 
belum terjawab tadi. Saat Thayang ingin berbelok ke 
kamarnya, ia tak sengaja melihat Dahlia yang berjalan 
entah mau ke mana. 


"Dahlia?" 


Dahlia menghentikan langkahnya, lantas tersenyum 
menghampiri Thayang. 


"Kamu belum tidur juga?" tanya Dahlia. 


"Belum. Tadi habis dari kamar bang Joon. Kamu sendiri 
kenapa baru kelihatan? Ke mana aja?" 


Dahlia terdiam sejenak, lalu menatap Thayang dengan 
senyuman. "Tadi aku habis jalan-jalan sebentar. Sekarang 
mau balik ke kamar." 


"Oh. Eh, emang kamar kamu di mana? Bukannya cuma ada 
tujuh kamar ya?" tanya Thayang ragu. 


Lagi-lagi Dahlia terdiam. "Mau anterin aku ke kamar nggak?" 


"Hah?" 


Lalu Dahlia berjalan menjauh. Thayang yang penasaran 
lantas mengikuti langkah Dahlia. Hingga mereka sampai di 
depan sebuah pintu dekat dapur. Di atas pintu tersebut 
bertulisan Gudang. Dahlia lantas berbalik menghadap 
Thayang dan tersenyum. 


"Kamar aku di sini," ucap Dahlia. 


"I-ini gudang, kan? Kamu tinggal di gudang, Lia?" tanya 
Thayang heran. 


"Thayang!" suara panggilan terkesan ketus tersebut 
membuat atensi Thayang terengggut. la menoleh ke 
belakang mendapati Jintan. 


"Bang Jin ...." 
"Ngapain lo di situ?" 


"Oh. Saya lagi ngobrol sama dia, Bang," sahut Thayang 
sambil menoleh ke tempat di mana tadi Dahlia berdiri. 
Sedetik kemudian mata Thayang membulat tak mendapati 
Dahlia di sana. 


"E-eh? Tadi dia.... " 


"Udah malam. Sebaiknya lo masuk kamar dan tidur. Lo lupa 
bu Sayang larang kita buat mendekati gudang itu? Jangan 
membantah kalau lo mau selamat!" ketus Jintan. 


"I-iya, Bang. Maafin saya tadi lupa. Saya ke kamar dulu." 
Buru-buru Thayang meninggalkan tempat itu. 


KKK 


Thayang berjalan menuju kantin. la memesan makanan dan 
minuman, lalu menjauh mencari tempat duduk. Hanya 


tersisa tempat duduk di meja paling ujung. Ada Hobeng, 
Koko, dan Jimino di sana. Lantas Thayang memutuskan 
untuk bergabung. 


"Boleh gabung, nggak?" tanya Thayang. 
"Gabung aja, Kakak," sahut Koko. 


"Makasih." Thayang duduk di samping Jimino dan 
meletakkan napannya di atas meja. 


"Malam tadi Kak Thaya ngapain di kamar bang Joon? Lagi 
gosipin siapa?" tanya Koko sambil memakan kentang 
gorengnya. 


"Lagi cerita-cerita aja. Tapi kok kamu tau aku ada di kamar 
bang Joon?" 


"Tadi malam Adek yang ketuk kamar bang Joon. Terus 
langsung kabur buat nge-test aja sih," sahut Koko santai. 


"O-oh ... jadi itu kamu toh. Aku kira hantu loh, Dek," sahut 
Thayang setelah mengingat hal itu. 


"Si Koko emang hantu sebenarnya, Tha," sahut Jimino. 


"Kami sih nggak mempan lagi digituin sama dia," timpal 
Hobeng. 


"Udah biasa banget," sahut Jimino lagi. 


Thayang hanya mengangguk menanggapi hal itu. la 
melanjutkan kegiatan makannya yang tertunda. Begitu 
banyak pertanyaan yang menghinggapi pikirannya sejak 
menginjakkan kaki di kosan itu. Apakah dia yang aneh? 
Atau malah penghuni kosan itu sendiri yang tak wajar? 


Ponsel Jimino berdering, sang pemiliknya langsung 
mengangkat panggilan itu. 


Halo, Sayang? Kok kamu nggak jemput aku? Aku sudah 
nunggu dua jam yang lalu. 


Eh, emang ada janji mau jemput? Nggak ingat loh aku 
Yah ... kok gitu? Terus aku gimana? 


Naik ojek aja. Tadi aku habis jemput pacar ketiga, aku pikir 
dia yang minta jemput tadi malam. Taunya kamu toh. 


APA?! KAMU 


Jimino langsung mematikan sambungan teleponnya. Ia 
bersikap seolah-olah tak terjadi apa-apa. Hal itu tak luput 
dari pengamatan Thayang. 


"Pacar kamu emang ada berapa, Jim?" tanya Thayang. 


"Cuma lima doang. Mau nambah tapi suka nggak tegaan 
gitu sama yang lain," sahut Jimino. 


"Banyak ya. Saya aja sudah tiga tahun jomlo. Nggak pernah 
dapat pacar lagi setelah itu," ucap Thayang. 


"Lu kan ganteng. Kenapa nggak dapat pacar lagi?" tanya 
Hobeng. 


"Saya yang tolak terus, Bang. Saya lagi nggak mau 
pacaran," sahut Thayang. 


"Pantes," sahut Jimino. 


"Iya, Bang." 


"Lo sekarang banyak ngomong ya. Gue pikir lo pendiam 
banget waktu pertama kali datang ke kosan," celetuk 
Hobeng. 


"Ginilah saya, Bang. Pendiam kalau masih malu aja." 
"Sekarang udah bisa malu-maluin?" tanya Jimino. 
"Sampai sekarang belum pernah sih," sahut Thayang lagi. 


"Gimana perasaan Kak Thaya waktu pertama kali masuk 
Kosan? Kali aja sama kayak apa yang Adek Koko rasakan," 
tanya Koko tiba-tiba membuka suara. 


Thayang berpikir sejenak. Apakah ini saatnya ia 
mengungkapkan isi hatinya dengan kosan itu? 


"Aneh banget sih waktu pertama kali. Bukan. Sampai 
sekarang pun aneh. Pertama bu Say yang terlihat aneh 
dengan dandanan dan tingkah lakunya. Setelah itu ... maaf 
ya, penghuni kosan juga aneh. Ehehe. Yang masih membuat 
saya bertanya-tanya tuh soal cewek yang bernama Dahlia " 


"Uhuuuk ... A-apa lo bilang tadi? Siapa?" Hobeng terbatuk 
Karena kaget. 


"Dahlia, Bang. Abang kenal ya sama Dahlia?" tanya Thayang 
penuh harap. 


"Bukan. Itu nama mama gue yang sekarang tinggal di 
Depok. Udah lama nggak denger nama mama. Jadi kangen 
banget," sahut Hobeng tersenyum menerawang. 


Lagi-lagi Thayang menelan kekecewaan. Kenapa selalu saja 
seperti ini? Harapan palsu sering ia rasakan bahkan setelah 
jomlo sekalipun. 


"Dahliana Febby?" tanya Jimino tiba-tiba. Membuat Hobeng, 
Koko, dan Thayang membulatkan matanya. 


"Kamu kenal, Jim? Please, kali ini jangan PHP-in saya lagi," 
sahut Thayang. 


Jimino mengangguk mengiyakan. "Gue pernah lihat nama 
itu tertulis di buku diary bang Jintan. Eh, dia malah 
langsung rebut tuh buku. Jadi gue nggak bisa lihat apa 
isinya. Nggak PHP kan gue," sahut Jimino. 


"Emang Dahlia itu siapa sih?" tanya Koko bingung. 


Bersambung... 
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Haeee ketemu lagi 
Kita muter-muter dulu ya di alur cerita ini. Biar 
tambah pusyeng wkwkwkwk. 


Muter aja dulu 
Dahlah. 


See you next chapter 


Pohon Mangga 


Thayang bangun kesiangan, lantas buru-buru keluar kamar 
hingga mencapai pintu luar. Hampir saja terpeleset berkat 
kulit pisang yang Royjoon buang sembarangan, untuk ada 
Koko yang menahan bobot tubuhnya. 


"Sabar, Yang! Sabar! Kerasukan setan apa lo lari ngibrit kek 
gitu," celetuk Royjoon yang tengah santai di kursi depan 
kosan sambil mengerjakan sesuatu di laptop. 


"Kak Thaya gapapa?" 


"Gapapa, Dek. Makasih tadi sudah dibantuin," sahut 
Thayang menetralkan detak jantungnya sejenak. 


"Gue tanya tadi omong-omong," ujar Royjoon. 


"Saya kesiangan, Bang. Makanya buru-buru mau ke kampus 
takut telat. Ini aja sudah jam delapan. Saya berangkat dulu, 
Bang!" sahut Thayang ingin berlari lari, namun tak jadi 
ketika mendengar ujaran telak Royjoon. 


"Tanggal merah gini lo juga ada kelas? Hebat banget. Siapa 
yang ngajar?" 


Thayang lantas berbalik dengan wajah cengo. "Beneran 
tanggal merah, Bang?" 


"Kagak! Tanggal ungu! Ya jelaslah beneran merah. Kalau 
kagak percaya, noh lihat di kalender kamar Bang Jintan. 
Soalnya cuma dia yang simpan kalender," sahut Royjoon. 


"Alhamdulillah. Saya kira tadi bakal dihukum karena telat. 
Tau gini nggak bakal bangun tadi," celoteh Thayang 


berjalan hendak masuk ke kosan, namun berpapasan 
dengan Jintan. 


"Lo kemarin pengin mangga, kan? Mumpung hari libur, gue 
temenin petik mangga." 


"Eh, beneran, Bang? Iya Bang, saya mau banget," sahut 
Thayang antusias. 


Lalu keduanya berjalan masuk ke dalam rumah. Thayang 
mengikuti langkah Jintan hingga mereka tiba di dapur. Lebih 
tepatnya di hadapan sebuah pintu berwarna putih. Jintan 
membuka pintu, lalu keluar menapakki area belakang 
kosan. Mata Thayang berbinar melihat pohon mangga yang 
berbuah lebat. 


"Wah ... ini sih mangga madu, Bang. Ini gapapa kita petik?" 
tanya Thayang. 


"Gapapa, bu Say juga memperbolehkan ambil sesukanya. 
Eh, lo tunggu di sini dulu. Gue lupa ambil pengait di dalam 
rumah," ujar Jintan. 


"Langsung naik aja, Bang." 


"Pohon itu nggak boleh dinaiki kata bu Say. Kalau boleh, 
ngapain gue susah mau ambil galah," sahut Jintan datar, 
lalu berbalik masuk kembali ke dalam kosan. 


Thayang hanya mengangguk samar menanggapi itu. Ia 
memilih untuk tidak bertanya, sebab akan percuma saja. Hal 
aneh bukan sesuatu yang ia herankan lagi semenjak hadir 
di kosan ini. Thayang berjalan mendekati pohon mangga itu, 
ia kagum melihat banyak mangga yang berwarna kekuning- 
kuningan itu. Memang sedari kecil ini sangat menyukai 
buah itu. Hingga pendengaran Thayang menajam ketika 
mendengar suara tangisan seseorang. Thayang mengusap 


tengkuknya, ia mengedarkan mata ke sekeliling. Sampai 
netra kembarnya menangkap seorang gadis yang duduk di 
sebuah kursi tua yang berada di sudut halaman belakang 
itu. 


"Itu kan Dahlia. Iya bener itu Dahlia," gumam Thayang 
memicingkan matanya."Tapi ngapain dia menangis 
sendirian di situ?" 


Akhirnya Thayang memutuskan untuk mendekat. Mungkin 
ini saat yang tepat untuk menanyakan soal kejelasan gadis 
itu. Jujur saja, Thayang sering tak tenang semenjak bertemu 
dengan gadis yang menurutnya misterius itu. 


"Dahlia, kamu kenapa nangis? Kenapa sendiri di sini nggak 
gabung sama yang lain di luar?" tanya Thayang seraya 
duduk di samping Dahlia. Namun gadis itu tak menyahut, ia 
tetap tertunduk dengan air mata mengalir. 


"Muka kamu pucat banget. Pasti kedinginan ya duduk di 
sini? Makanya masuk aja," ucap Thayang lagi. Namun lagi- 
lagi tak ada sahutan dari gadis itu. Thayang melepas jaket 
yang ia pakai, lalu menyampirkan pada pundak Dahlia. 


"Kalau ada masalah, kamu bisa cerita sama saya. Siapa tahu 
saya bisa bantu. Juga ... saya cukup penasaran dengan 
kamu. Kenapa kamu tinggal di gudang? Kenapa nggak mau 
bergabung sama yang lain, juga ... kamu sering menghilang 
saat ada penghuni kost yang lain pada datang. Kamu bisa 
cerita nggak?" tutur Thayang hati-hati, namun penuh harap 
agar gadis itu mau menyahutinya. 


"Bantu aku ...," lirih Dahlia pelan. Thayang mendadak tak 
enak hati mendengar suara bergetar itu. 


"Ba-bantu apa, Dah?" 


Dahlia tiba-tiba menunjuk rumah bu Sayang. Thayang 
langsung mengikuti arah tunjuk gadis itu. 


"Kenapa rumah bu Sayang? Kamu mau ke sana?" tanya 
Thayang bingung. Namun Dahlia malah menggeleng. 


"Dicari kemana-mana malah mojok di sini. Ngapain sih lo?!" 
suara itu milik Jintan. Sontak membuat Thayang lagi-lagi 
menoleh pada pemuda itu. 


"Maaf, Bang. Saya cuma ngobrol sebentar tadi," sahut 
Thayang seraya berdiri. 


Jintan menatap Thayang heran. "Tuh jaket kenapa dilepas? 
Cuaca dingin gini juga. Aneh lo!" 


"Tapi saya kan cowok, Bang. Lebih baik cewek yang pakai 
jaket saya," sahut Thayang salah tingkah. 


Jintan lantas memegang dahi Thayang, lalu mengernyit. "Lo 
nggak demam. Apa ini karena efek jomlo tiga tahun? Jelas- 
jelas jaket lo tuh cuma teronggok di kursi. Mana ceweknya?" 


Thayang terhenyak, ia dengan ragu menoleh ke belakang. 
Mata Thayang tertutup rapat kala hanya melihat jaketnya 
yang ada di sana. Mana Dahlia? 


"Mungkin saya lagi berhalusinasi, Bang. Cuma latihan kok 
supaya bisa nembak cewek," sahut Thayang tersenyum 
seadanya pada Jintan. "Ayo petik mangganya, Bang! Saya 
mau yang mentah juga buat dirujak," ucap Thayang. 
Sejujurnya ia mencoba mengusir rasa takutnya sebelum 
menjadi-jadi. 


KKK 


Hobeng berjalan keluar kamarnya, ia tak sengaja melihat 
Thayang yang hampir limbung sambil berpegangan di 
dinding. Lantas Hobeng lekas membantunya. 


"Lo kenapa, Tha?" tanya Hobeng cemas. 


“Badan saya lemas banget, Bang. Dari tadi siang. Gak tau 
kenapa," sahut Thayang. Memang wajahnya terlihat pucat 
dengan bibir yang kering. 


"Duh, gimana ya. Terus nih lo mau ngapain? Biar gue 
bantu." 


"Saya mau minum, Bang." 


"Gue ambilin deh. Sekarang lo tunggu di sofa aja rebahan 
ya." 


Tiba-tiba Koko datang, sepertinya pemuda itu baru pulang 
entah dari mana. Terlihat dari baju yang ia pakai terlihat 
bagus dan rapi. 


"Kak Thaya kenapa, Bang Beng?" tanya Koko. 


"Dia sakit. Lo bantu dia ke sofa deh. Gue mau ambilin air 
sama obat juga kalau ada," sahut Hobeng. 


"Oke Adek bantu. Sini Kak Thaya," ucap Koko mengambil 
alih Thayang dari pegangan Hobeng. 


Lalu Koko membantu Thayang menuju sofa. Thayang 
memejamkan matanya ketika sudah rebahan di sana. 
Sementara Koko memilih duduk di sampingnya. 


"Kak Thaya kenapa bisa sakit gini? Mendadak loh ini, Kak," 
tanya Koko. 


Thayang membuka matanya malas. "Nggak tau juga. Usai 
balik dari belakang rumah metik mangga bareng bang 
Jintan, badan udah nggak enak gitu." 


Koko terlihat berpikir sambil sesekali melirik ke arah 
Thayang. Lalu menoleh ke penjuru rumah untuk 
memastikan tak ada orang yang mendengar mereka. 


"Kak Thaya, soal gadis yang bernama Dahlia itu ... Kak 
Thaya jangan ladenin dia lagi. Kalau dia deketin Kak Thaya, 
pura-pura nggak denger atau nggak lihat aja. Pokoknya 
hiraukan aja sebisa Kak Thaya. Bisa kan, Kak?" 


Bersambung... 
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See you next chapter 


Hiraukan Dia 


Thayang heran dengan kata-kata yang diucapkan oleh Koko. 
Sepertinya Koko tahu sesuatu tentang gadis yang bernama 
Dahlia itu. Belum sempat Thayang bertanya, Hobeng sudah 
datang membawa napan berisi air putih dan obat. 


"Tha, lo bangun deh minum obat dulu. Ini obat penurun 
panas juga pereda pusing gitu," ujar Hobeng. 


"Makasih, Bang," sahut Thayang sambil berusaha bangun. 
"Bantuin tuh anak orang," tegur Hobeng. 


"Eh, sini Kak Thaya. Adek bantu," ucap Koko sembari 
membantu Thayang bangun. 


Selagi Thayang meminum obatnya, Jintan dan Yoon datang 
ikut bergabung. Mereka terheran melihat Thayang yang 
pucat dan meminum obat. 


"Beng, kenapa tuh anak?" tanya Yoon. 


"Sakit dia, Bang. Tadi gue lihat dia mau ke dapur 
sempoyongan gitu. Katanya badannya lemas gitu," sahut 
Hobeng menjelaskan. 


"Katanya usai balik dari halaman belakang," sambung Koko 
melirik Jintan penuh arti. 


Yoon terdiam, lalu menoleh Jintan yang ada di sampingnya. 
Sementara Jintan hanya mengalihkan pandangannya. 


"MINTA, BANG!" 


"KAGAK! LO UDAH DUA KALI MINTA TADI!" 


Suara gaduh itu membuat atensi mereka teralih pada 
Royjoon yang sedang memakan pop mie dan Jimino. Mereka 
berdua berjalan menuju ruang tengah. 


"Tadi baru sempat kuahnya doang! Pelit lo!" cerca Jimino. 


"Kuahnya juga enak ya," sahut Royjoon duduk di samping 
Koko. 


"Awas ya kalau gue beli lo minta!" ujar Jimino kesal. 


"Gue punya sedus tuh di kamar. Ngapain minta punya lo," 
sahut Royjoon tak peduli. 


Di samping perdebatan itu, ada Koko yang langsung 
merebut pop mie di tangan Royjoon. Sang empunya hanya 
cengo beberapa saat melihat pop mie miliknya sudah 
pindah tangan. 


"Et dah emping main ambil aja! Nggak denger apa gue 
larang Mino minta tadi. Malah rebut aset gue!" omel Royjoon 
ingin merebut hak miliknya, namun urung ketika melihat 
Thayang yang terlihat pucat. 


"Eh tuh jam tiga kenapa pucat banget? Kepo beneran loh 
gue," tanya Royjoon pada siapa saja pada yang 
mendengarnya. 

"Dia sakit," sahut Hobeng. 


"Sakit? Sakit apa, Beng?" tanya Royjoon antusias. 


"Nggak tau juga. Yang jelas dia kayak gini semenjak balik 
dari belakang rumah." 


Royjoon berpikir keras, lalu menatap Thayang kembali. 
Kemudian menatap Koko yang baru saja selesai menyantap 


pop mie miliknya. 


"Lo bisa minggir, nggak? Gue mau ngomong sama orang 
Sakit," ucap Royjoon. 


Koko akhirnya bangkit juga, lalu berpindah duduk di 
samping Jimino. Sementara Royjoon memeriksa suhu badan 
Thayang. Kemudian beralih ke lehernya. Terakhir mengecek 
denyut nadinya. Tampak ia berpikir keras setelahnya. 


"Ngapain lo, Joon?" tanya Yoon datar. 


"Gue lagi memeriksa keadaan dia, Bang. Dan menurut gue 
ini bukan sakit karena kelelahan, demam, atau penyakit 
alami lainnya. Melainkan disebabkan oleh gangguan 
makhluk hal " 


"Jangan sembarangan ngomong lo, Joon! Emang lo lihat 
sendiri?" sahut Jintan memotong omongan Royjoon. 


"Ya kan gue cuma tebak sesuai kemampuan gue, Bang. 
Kenapa lo jadi sewot? Gue ini punya keahlian yang berasal 
dari nenek gue dulu. Gue tahu persis nih tanda-tanda kek 
gini. Badannya nggak panas banget tuh, tapi nih anak kek 
bunga nan layu," cerocos Royjoon sampai lupa cara 
bernapas. 


"Masa sih?" tanya Hobeng heran. 


"Emang kalian semua nggak pernah lihat?" tanya Koko tiba- 
tiba buka suara. 


Mereka semua terdiam. Tak ada yang menjawab pertanyaan 
Koko barusan. 


"Bisa nggak kalau kita buka aja semuanya biar jelas dan 
nggak kejadian kayak gini?" tanya Jimino menambah 


keheningan antara mereka. 


"Bicara kalian ngawur. Gue masuk dulu," ucap Jintan 
beranjak dari sofa. Yoon yang melihat itu juga ikut beranja 
tanpa berkata apa-apa. 


"Gitu aja terus sampai nih kosan digusur sekalian gegara 
aneh!" celetuk Royjoon. 


"Apa yang kalian bicarakan?" sekali lagi mereka dibuat 
ambyar oleh kedatangan bu Sayang yang menatap mereka 
tak bersahabat, terutama pada Royjoon yang barusan 
berkata tak mengenakan hati. 


"Ehehe. Bu Say ternyata mampir. Ada apa, Bu?" ucap 
Royjoon cengengesan. 


"Denger baik-baik ya kalian! Nggak ada yang aneh di kosan 
ini. Nggak ada hantu atau makhluk halus apapun itu. Jadi 
kalau kalian masih ingin tinggal di sini, jangan pernah 
ngomong ngawur kayak tadi!" ucap bu Sayang dengan 
tatapan tajamnya. Bahkan Thayang yang tadi tertidur, kini 
membuka matanya terkejut. 


"Bukan begitu, Bu Say. Kami cuma heran aja dan menduga. 
Pasalnya Adek dan lainnya bingung kenapa Kak Thaya bisa 
sakit tapi nggak demam gituloh. Kata bang Joon diganggu 
orang halus," celoteh Koko menjelaskan. 


"Jangan halu kamu, Joon!" ucap bu Sayang, lalu pergi 
meninggalkan mereka yang masih terdiam dengan pikiran 
masing-masing. 


Thayang bangun dari rebahannya, lalu duduk bersila 
menghadap mereka semua. 


"Saya mau cerita, Bang, Dek. Soal kejadian sore tadi. Saya 
harap kalian mau denger dan kasih pendapat yang jangan 
membuat saya bingung. Jika kalian tahu sesuatu, tolong 
kasih tahu saya," ucap Thayang menatap mereka semua 
penuh harapan. 


"Yaelah tuh mata sudah kek anak berang-berang. Imut gitu 
loh," celetuk Royjoon. 


"Berang-berang imut baru denger gue," sahut Jimino. 


"Silakan cerita Kak Thaya. Adek janji nggak beri harapan 
palsu lagi," ucap Koko. 


Thayang menghela napasnya dan tertunduk. la mencoba 
mengingat kejadian yang ia alami tadi pagi. 


"Pagi itu ... saya dan bang Jintan pergi ke belakang buat 
petik mangga. Bang Jintan masuk sebentar, katanya mau 
ambil pengait. Lalu saya nggak sengaja dengar cewek yang 
lagi nangis. Saya lihat Dahlia lagi duduk di kursi sudut 
halaman belakang. Dia lagi nangis dan nunduk dengan bibir 
pucat. Saya dekati dia dan ajak ngobrol. Tapi dia nggak mau 
nyahut. Akhirnya saya lepas jaket dan lampirkan ke 
pundaknya, biasa cowok kek gitu, kan? Lalu dia ngomong 
mau minta bantuan. Saya tanya bantuan apa, eh dia malah 
tunjuk rumah bu Sayang. Pas saya mau tanya lagi, bang 
Jintan datang tegur saya dan tanyain kenapa lepas jaket. 
Saya bilang cewek lebih berhak pakai jaket. Tapi kata bang 
Jintan nggak ada cewek di samping saya. Dan ternyata 
bener, pas saya tengok cuma ada jaket saya yang ada di 
kursi itu. Dahliannya nggak ada. Kalaupun dia pergi, mana 
mungkin secepat itu dan saya nggak sadar sama sekali," 
tutur Thayang menceritakan. Royjoon da Hobeng tiba-tiba 
mengusap tengkuknya. Mungkin merinding setelah 
mendengar itu. 


"Kak Thaya tadi denger apa yang Adek bilang, kan? Jangan 
hiraukan dia," ucap Koko serius. 


"Tapi kenapa? Kamu ngomong kayak gitu tanpa alasan 
sedikitpun. Gimana mau percaya?" sahut Thayang. 


"Ssstt ... kita nggak boleh bahas itu, kan? Masih ingat kan 
kalian pantangan kita di sini?" ucap Jimino mengingatkan. 


"Tapi kalau nggak dikasih tau, nih anak orang bisa 
menghilang dari peradaban," sahut Hobeng menunjuk 
Thayang. 


Royjoon menarik tangan Thayang hingga pemuda itu berdiri 
bersamanya. "Lo mau tahu kelanjutan cerita gue, kan? 
Mending lo ikut gue ke kamar lagi. Sebab hanya kamar 
tempat yang aman. Dan elu emping! Jangan ketuk pintu gue 
lagi!" ucap Royjoon sembari beranjak bersama Thayang. 


"Yah ... padahal sudah niat tadi," desah Koko kecewa. 


Bersambung... 
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Siapa itu Dahlia 


Royjoon mengunci pintu kamarnya, lalu mematikan lampu 
kamar hingga Thayang tak terlihat duduk di pinggiran 
kasur. Tak lama Thayang terkejut oleh sinar sentar yang 
menerpa wajahnya. Ternyata itu perbuatan Royjoon. 


"Nih pegang satu sentar. Lalu yang satu ini sentar gue. Jadi 
Saat gue cerita, lo arahkan sinar sentar ke arah gue. 
Begitupun sebaliknya, gue yang sentarin elu," jelas Royjoon. 


"Kok gitu, Bang?" tanya Thayang sambil menyentari wajah 
Royjoon yang duduk bersandar di kepala kasur. 


"Biar tambah mendukung kondisinya. Dramatis tau nggak 
Sih lo!" 


"Iya, Bang. Saya mengerti," sahut Thayang. 
"Jadi kapan gue mulai cerita nih?" 
"Sekarang aja, Bang." 


"Yaiyalah sekarang. Kalau bukan, ngapain gue ajak lo ke sini 
duluan," sahut Royjoon sewot. 


Thayang memasang ekspresi done yang sangat kentara. 
Apalah maksud makhluk di hadapannya ini. 


"Please, Bang. Langsung cerita aja. Saya masih nggak enak 
badan," ujar Thayang. 


"Kenapa nggak bilang dari tadi," umpat Royjoon. 


"Sudah padahal," lirih Thayang. 


"Oke. Kita flashback lagi sambung cerita yang waktu itu 
terputus gegara kelakuan emping kamar sebelah. Jadi waktu 
itu " Royjoon kembali menerawang mengingat 
masalalunya. 


Flashback 


(Gue kan masuk ke dalam kosan, dah tuh liat Jintan 
sama Yoon lagi ngobrol sama cewek yang setelahnya 
gue ketahui namanya itu Dahlia.) 


"Permisi mas ganteng, mas ... datar. Gue penghuni baru di 
kosan ini. Tau di mana letak kamar nomor dua, nggak?" 


"Ada di atas," sahut Jintan. 


"Oke, Mas. Gue pamit ke atas dulu. Eh, ngomong-ngomong 
nama mbak itu siapa ya?" 


"Kenapa tanya nama dia? Nggak nama kita?" tanya Yoon 
datar. 


"Tiga-tiganya aja," sahut Royjoon. 


Jintan itu gue, terus dia Yoon, dan cewek ini Dahlia. 
Sekarang lo bisa naik ke atas," sahut Jintan. 


"Oke deh." 


(Naiklah gue ke lantai atas. Di sana ada kamar 
dengan tulisan nomor dua. Terus pas masuk kamar, 
gue memutuskan taruh barang dulu. Nyapu dikitlah 
sama rapiin kasur dikit. Menerawang bentar liat 
kamar nggak seluas kamar gue di rumah. Dahlah, 
gue nggak mau galau lama-lama Kasihan bebep gue 


nunggu lama di luar. Akhirnya gue memutuskam 
untuk keluar kosan) 


Royjoon keluar kosan, ia berjalan menuju mobilnya. Namun 
Ishabella tak ada di sana. 


"Hedeh, kebiasaan nggak sabarannya itu loh yang buat 
iman gue lemah. Rasanya pengin ngabsen penduduk suaka 
margasatwa," keluh Royjoon. 


"Dahlah. Mending gue beberes dulu. Lagian Ibell pasti 
punya banyak duit buat naik taksi." 


Akhirnya Royjoon memutuskan untuk masuk ke dalam 
kosan kembali. Tak sengaja ia berpapasan dengan Dahlia. 
Gadis itu menampilkan senyum di wajah ayunya. 


"Eh, Dahlia kan, yak?" 

"Iya, Bang. Nama Abang sendiri siapa?" 
"Nama Abang Royz Jhoon. Keren, kan?" 
"Iya, Bang Joon." 


"Kamu penghuni kosan ini juga? Atau gimana nih? Campur 
ya nih kosan cewek dan cowok?" tanya Royjoon saking 
keponya. 


"Sebenarnya ini kosan cowok, Bang. Cuma aku minta sama 
yang punya kosan supaya tampung aku selama sebulan aja. 
Nggak ada lagi kosan yang dekat dengan kampus, terus 
fasilitas lengkap gini," ujar Dahlia menjelaskan. 


Tiba-tiba tubuh Royjoon terdorong kw depan, untung Dahlia 
cepat menghindar. Ternyata pelakunnya adalah Zeron. 
Zeron tampak marah pada Royjoon yang terduduk di lantai. 


"Jangan pernah deketin cewek gue," ucap Zeron dingin, 
namun begitu tajam. Dengan kasar Zeron menarik tangan 
Dahlia membawanya pergi. 


(Sumpah ya, lutut gue sakit banget, njir. Tuh bang 
Zeron emang ngeri nggak ada obat. Dari situ gue 
udah menduga, kalau Zeron cowok yang kasar untuk 
Dahlia. Si Dahlia juga kayak sedih gitu, kek terpaksa 
gitu loh.) 


(Terus kan, Bang. Saya masih kepo banget, please!) 


(Oke. Kita loncat cerita ke Dahlia aja. Jadi terhitung 
gue sudah nge-kost selama seminggu, ada kejadian 
aneh di mana Dahlia nggak pernah nongol lagi.) 


Royjoon memutar haluan begitu ia ingat kalau laptopya 
ketinggalan di kosan. Padahal sudah setengah jalan ke 
kampus. Akhirnya Royjoon memutuskan untuk kembali ke 
kosan saja. 


Usai sampai di kosan, Royjoon mendadak tak enak 
perasaan. la mendengar bunyi seperti sesuatu yang 
terjatuh. Lalu dengan sigap Royjoon hendak membuka 
pintu, namun kunci yang hampir menancam itu dengan 
secepat kilat beralih ke tangan seseorang di belakangnya. 
Royjoon lantas berbalik dan kaget. 


"Bang Zeron? I-itu di dalam ...." 
"Mau apa lo?" 


"Gue mau ambil laptop gue yang ketinggalan," sahut 
Royjoon. 


Dengan terpaksa Zeron membuka pintu yang sebenarnya 
tak terkunci, lalu menatap Royjoon datar. "Masuk dan ambil 


apa yang lo mau. Terus langsung keluar tanpa mampir ke 
mana pun!" 


"O-oke," sahut Royjoon sedikit berlari masuk ke dalam 
kosan. 


Royjoon segera mengambil laptop di kamarnya. Dengan 
langkah tergesa ia menuruni anak tangga. Namun sesuatu 
ada sesuatu yang membuatnya menghentikan langkah. 
Darah yang melekat pada lantai, bahkan terlihat seperti 
menuju ke arah dapur. Royjoon hendak mencek dapur, 
namun Zeron mencengkram baju bagian belakangnya 


"Ekhh ... B-bang!" 

"Keluar!" bentak Zeron usai melepaskan cengkramannya. 
"Itu darah ...." 

"Keluar gue bilang!" 


Tanpa berkata apa-apa Royjoon memilih pergi dari sana. 
Wajah Zeron semakin lama, semakin menggerikan baginya. 


Flashbacj End 


"Nah, begitu ceritanya. Semenjak saat itu juga nggak 
pernah lihat Dahlia lagi. Jintan sama Yoon juga nggak tau 
katanya. Setahu gue mereka ke kampus pagi banget 
sebelum gue," tutur Royjoon menjelaskan. Thayang yang 
manggap, lantas mengangguk paham. 


"Oh ... jadi Dahlia itu emang tinggal di sini toh," ucap 
Thayang. 


"Tapi, Bang. Saya beberapa kali lihat Dahlia semenjak baru 
pertama kali menginjakkan kaki di kosan ini. Bahkan yang 
pertama kali saya kenal, si Dahlia," ucap Thayang lagi. 


"Gitu ya?" tanya Royjoon tak yakin. "Tapi gue saranin elo 
nggak usah ladenin dia lagi sih kalau nanti ketemu," 
Sambung Royjoon. 


"Kenapa emangnya, Bang?" tanya Thayang makin heran. 


"Soalnya kami semua, udah anggap si Dahlia sudah is dead! 
Walau nggak ada bukti, tapi kami sering merasakan rasa 
janggal. Intinya mulai sekarang lo harus cuekin tuh cewek. 
Lo hidup kayak biasa, kuliah yang bener, gitu aja," ucap 
Royjoon. Mereka sama-sama tak enak perasaan dari tadi. 
Bahkan beberapa kali saling mengusap tengkuk mereka. 


"Terus, Bang. Ada rahasia yang lain lagi? 


"Nih ya gue bilangin, kosan ini emang konsepnya penuh 
teka-teki. Bisa jadi apa yang lo anggap nyata, itu nggak 
nyata. Juga, apa yang lo anggap aneh, malah itu faktanya. 
Bahkan yang biasa-biasa aja, itulah inti masalah yang ada. 
Ngerti kan, lo? Sekarang lo keluar kamar gue. Terus bobo 
ganteng di kamar lo supaya lekas pulih. Ingat! Jangan 
hiraukan dia!" celoleh Royjoon panjang lebar. 


Thayang tak menyahut, ia menatap Royjoon yang berjalan 
menuju saklar lampu dan menghidupkannya. Barulah ia 
beranjak dari sana. 
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Muncul Lagi 
Tok-tok-tok 


Thayang yang masih nyaman dengan tidurnya, terpaksa 
bangkit menuju pintu kamar. Begitu pintu terbuka, tampak 
Koko berdiri dengan baju tidurnya. 


"Koko?" 
"Ayo masak, Kak Thaya. Pagi ini giliran kita yang masak." 


"Harus sepagi ini ya? Baru jam enam loh ini, Dek," sahut 
Thayang dengan mata setengah terbuka. 


"Kita kan masak buat orang bertujuh, lama pasti. Katanya 
bang Yoon sama bang Beng bakal urusan pagi. Nggak tau 
apa itu," tutur Koko menjelaskan. 


"Ya udah deh. Tapi aku nggak bisa masak, Dek. Kamu aja ya 
yang masak. Aku cuma bantuin doang." 


"Bisalah diatur." 


Lalu keduanya menuju dapur bersama. Koko mengeluarkan 
sayur sawi dan sosis dari dalam kulkas. Juga ayam dan telur. 


"Kita mau masak apa, Dek?" 
"Masak nasi goreng aja, Kak Thaya. Biar gampang." 


Thayang hanya menggut-manggut sambil menunggu 
perintah selanjutnya. 


"Cuci sayurnya dulu, terus potong kecil-kecil. Adek Koko 
mau siapapin bumbu dulu." 


"Oke," sahut Thayang. la membawa sayur itu ke wastafel, 
lalu mulai mencucinya. 


Brak 


Thayang repleks menoleh ke arah samping. Tatapannya 
tertuju pada sumber suara, yaitu gudang. Tiba-tiba saja ada 
yang menepuk pundaknya, membuat Thayang terlonjak 
kaget menoleh ke belakang. 


"Astaga!" 
"Kak Thaya kenapa?" 


Thayang menghela napasnya lega. la kira itu hantu. 
"Denger nggak, kayak ada bunyi suara keras di arah 
gudang?" tanya Thayang. 


"Ssstt ... kata Adek apa? Jangan hiraukan. Diem aja udah," 
bisik Koko. 


"I-itu apinya kegedean, Dek," tunjuk Thayang pada kompor. 
"Oh?! Hampir aja," sahut Koko kembali ke depan kompor. 


Thayang mulai memotong sayur sambil sesekali menoleh ke 
arah gudang yang entah kenapa terlihat mempunyai aura 
mistis. Thayang beberapa kali bergidik sampai akhirnya 
menuntaskan tugasnya. 


"Terus apa lagi, Dek?" tanya Thayang menoleh ke arah 
kompor. Tak ada Koko di sana. 


Thayang mulai gugup, ia melihat kompor tersebut masih 
menyala bersama wajan di atasnya. 


"Dek ...? Kamu di mana sih?" tanya Thayang dengan suara 
gemetar. 


"Potong sosisnya, Tha," suara gadis itu membuat Thayang 
kembali menoleh ke belakangnya tempat di mana ia 
memotong sayur. Ada Dahlia di sana tengah tersenyum 
padanya. 


"Da-Dahlia? Kamu ..., " gagap Thayang. la segera 
menggeleng kembali mengusir halusinasinya itu. Namun 
sosok Dahlia masih ada di sana menatapnya bingung. 


"Mau aku bantuin nggak, Tae?" tanya Dahlia. 


"Enggak! Eh, maksudnya nggak perlu. S-saya bisa sendiri. 
Mau belajar! Iya, mau belajar," sahut Thayang gugup. 


"Kak Thaya kok minyaknya nggak dimasukkin?" suara Koko 
yang terdengar, membuat Thayang kembali menoleh ke 
arah kompor. Ada Koko di sana yang tengah menambahkan 
minyak pada wajan. 


"Koko? Itu beneran kamu, Dek?" 
"Iya, Kak. Emang muka Adek berubah?" tanya Koko heran. 


"Eh, enggak kok," sahut Thayang terkekeh hambar. Dengan 
menyakinkan segenap hatinya, Thayang kembali menoleh 
ke belakang. Ternyata benar, Dahlia tak ada lagi di sana. 
"Huh, gini lagi, kan." Lalu Thayang mendekat dan 
memotong sosis kecil-kecil. 


"Udah belum, Kak?" tanya Koko. 
"Dikit lagi!" 
"Dipercepat, Kak!" 


"Oke sudah!" sahut Thayang sambil membawa sayur dan 
sosis yang ia potong. 


"Langsung masukkin aja, Kak," suruh Koko. 


"Oke." Thayang memasukkan sayur dan sosis ke dalam 
wajan. Tak lama Koko menambahkan nasi ke atasnya. 


Sementara Koko memasak nasi goreng, Thayang kembali 
mengingat hal aneh yang ia alami tadi. Bahkan sekarang ia 
berpikir kalau Dahlia benar-benar bukan manusia hidup, 
tapi hantu. 


"Dek, tadi kamu sehabis nyalakan kompor, ke mana?" tanya 
Thayang mencoba untuk tenang. 


"Tadi Adek ambil bumbu nasi goreng di dalam kamar. Lupa 
dikeluarin. Emang kenapa, Kak?" 


"Enggak. Tadi cuma lihat Dahlia doang. Tapi aku tadi cuekin 
aja kok," sahut Thayang. 


Koko menghentikan kegiatannya sebentar, lalu menoleh ke 
arah Thayang. "Iya, Kak. Cuekin aja," sahutnya sambil 
melanjutkan apa yang ia kerjakan. 


"Eumh ... Dek, boleh tanya sesuatu?" 


"Apa? Kalau tentang Dahlia, Adek nggak mau jawab 
sekarang. Kalau Kak Thaya masih penasaran banget, tanya 
aja sama bang Jintan atau bang Yoon. Mereka lebih dahulu 
tinggal di kosan ini," sahut Koko menjelaskan. 


Thayang mengagguk paham. Sepertinya ia harus terbiasa 
oleh kemunculan sosok Dahlia di hadapannya. 


KKK 


Thayang menghentikan motornya di parkiran kampus. 
Royjoon yang ia bonceng turun lebih dahulu dari motor 


Ninja milik Thayang. Royjoon enggan menggunakan mobil, 
katanya hemat biaya. Entahlah, dia anak orang kaya yang 
suka berhemat. Kampus terlihat sangat sepi, bahkan 
parkiran hanya dimuat oleh motor Thayang saja. Thayang 
dan Royjoon sama bingungnya, lalu saling melempar 
tatapan tanya satu sama lain. 


"Kok sepi ya, Yang? Eh, Tha?" tanya Royjoon. 
"Mana saya tau, Bang." 


"Lo teropong deh, kali aja mata lo lebih jeli gituh," ucap 
Royjoon. 


"Mata saya rada minus sih, Bang. Dikit," sahut Thayang. 


Royjoon berkacak pinggang sambil berpikir, lalu 
menghampiri seorang anak kecil yang kebetulan lewat. 


"Dek, mana bapak kamu? Nggak kerja ya hari ini?" tanya 
Royjoon pada anak itu. 


"Emang kenapa, Bang?" tanya anak kecil yang menunggang 
sepedanya itu. 


"Gapapa sih. Kok sepi ya nih kampus? Pasa mogok hadir, 
kah?" 


"Abang pasti orang miskin ya?" 


"Eh, sembarangan punya mulut. Gue ini keturunan cucu 
siliwangi. Orang sogeh tau nggak lo!" sahut Royjoon tak 
terima. 


"Kalo Abang kaya, kenapa nggak mampu beli kalender? Ini 
tanggal merah kali, Bang. Ahahahaha, buta tanggal," sahut 
anak kecil itu, lalu menjauh mengayuh sepedanya. 


Royjoon menepuk jidatnya, lalu mendelik ke arah Thayang 
yang hilang entah ke mana. Royjoon heran, ia mengedarkan 
pandangannya ke segala penjuru arah. Akhirnya netralnya 
menemukan Thayang sedang berbicara dengan Zeron di 
bawah pohon. 


"Waduh! Ngapain tuh bang Zeron bawa si Thayang ke sana. 
Ngomel pula! Nggak cocok ini!" ucap Royjoon berjalan 
menghampiri mereka berdua. 


Baru 5 langkah Royjoon melangkah, ia berjengkit kaget 
ketika melihat Zeron menampar Thayang dengan keras. 


"Ettts! Ih, pakai dipukul lagi. Wah ... kekerasan harus 
dihentikan!" ucap Royjoon berlari menuju mereka berdua. 


Royjoon membantu Thayang berdiri, lalu menatap Zeron 
dengan semringah. 


"Eh, Bang Zeron. Kenapa ada di sini, Bang? Nih anak 
bawang kenapa dipukul tadi? Hampir aja saya lapor ke 
komnas HAM," ucap Royjoon cengengesan. 


"Lo bilangin sama tuh anak baru! Jangan sekali-sekali cari 
tahu tentang Dahlia atau tentang gue! Lo tau kan apa 
konsekuensinya kalau buat hidup gue nggak tenang?" ucap 
Zeron sengit, ia menatap tajam lawan bicaranya. 


"I-iya, Bang. Asiyap, Bang! Nanti saya terjemahkan ucapan 
Abang sama nih bawang anak. Ehehe, tenang, Bang!" sahut 
Royjoon. 


"Gue pegang omongan lo!" sahut Zeron beranja 
meninggalkan Thayang dan Royjoon yang masih berdiri di 
sana. 


Bersambung... 
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Heumm ... Zeron ada masalah apa sih sama 
Thayangku 


See you next chapter 


Cewek Itu Siapa 


"Shhh ... pelan-pelan, Bang. Perih banget," ringis Thayang 
ketika Royjoon mengobati luka di sudut bibirnya. 


"Ya kalo luka, mana ada yang nggak perih. Kecuali hati yang 
kau lukai. Apaan sih gue nggak jelas," celoteh Royjoon. 


Jintan yang sedari tadi hanya memperhatikan, akhirnya 
bersua juga. Walau dengan nada datar dan minim ekspresi. 
"Thaya kenapa?" tanyanya. 


"Ini loh, Bang. Si Jham Tigha dipukul sama bang Laron. Gue 
ampe kaget lihatnya. Pantesan menghilang dari motor, eh 
malah mojok di bawah pohon bareng tuh Laron," sahut 
Royjoon masih pada kegiatannya. Ia menempelkan plester 
luka pada sudut bibir Thayang. 


"Emang kenapa sampai kena pukul gitu?" tanya Jintan lagi. 


"Tau noh orangnya belum mau cerita. Katanya sakit kalau 
ngomong." 


"Tha, lo ceritain kenapa sampai kena pukul," ucap Jintan. 


Thayang awalnya ragu, tapi melihat wajah serius Jintan 
yang kentara, membuat Thayang memutuskan untuk bicara, 
walau dengan gerakan mulut seminim mungkin. 


"Kata bang Zeron, saya nggak boleh kepo masalah Dahlia 
lagi. Jangan ikut campur masalah dia dan apapun itu 
tentang Dahlia. Saya yang emang penasaran, balik tanya. 
Kata saya siapa itu Dahlia, apakah sudah nggak ada? Bang 
Zeron malah pukul saya," tutur Thayang menjelaskan. 


"Itu bener. Apa yang dikatakan Zeron, lo harus turutin. Kalau 
lo mau aman sih. Soalnya kita semua tahu persis gimana 
perangai dia kalau lagu kesel. Gue jamin lo bakal jera kalau 
mulai duluan," ucap Jintan. 


"Tapi Saya cuma penasaran, Bang. Cewek itu juga ... muncul 
di hadapan saya terus. Terus saya harus gimana? Kata Koko 

. kalau mau tanya sesuatu tentang Dahlia, sama Bang 
Jintan aja. Jadi gimana?" sahut Thayang. 


"Apa yang gimana? Yang lo harus lakuin adalah berhenti 
penasaran tentang Dahlia. Cuekin dia kalau muncul di 
hadapan lo. Ngerti nggak?!" 


"Ya udah saya ngerti aja," sahut Thayang mengalah. Amat 
malas kalau harus debat dengan siapapun. 


Royjoon yang sedari tadi menyimak, sedikit bingung dengan 
keadaan. Pertanyaan baru muncul di kepalanya. 


"Bang, lo ada kaitannya ya sama si Dahlia? Maaf nih, Bang. 
Dari dulu lo terus sembunyiin fakta tentang Dahlia. Gue 
bukan maunya ikut campur, tapi wajarlah kalau orang 
penasaran. Lagian kita semua sama-sama nge-kost di sini. 
Kalau tempatnya rada horor, kita nggak tenanglah," ujar 
Royjoon menatap Jintan yang masih mempertahankan 
ekspresi datarnya. 


"Kalau gue tahu sesuatu, emang kenapa? Mau gue ceritakan 
atau enggak, itu nggak akan mengubah kenyataan, kan? 
Satu yang harus kalian tahu, Dahlia sudah nggak ada," ucap 
Jintan. "Jadi buat lo, Thaya. Apapun yang lo lihat, itu bukan 
nyata! Yang lain juga pernah mengalami hal yang sama kok. 
Nggak tau deh si Joon pernah atau enggak," ucap Jintan lagi. 
Lalu beranjak meninggalkan ruang tamu. 


Thayang dan Royjoon terdiam. Masih bergelud dengan 
pikiran masing-masing. Lalu saling melempar tatapan 
bingung. 


"Berarti yang saya lihat itu bukan manusia dong," ucap 
Thayang. 


"Berarti kosan nih berhantu. Cuma hantunya kalem baek 
sama penghuni. Cuma iseng doang kali ya?" sahut Royjoon. 


"Tadi kata bang Jintan, semua penghuni kosan kecuali 
Abang pernah mengalami hal yang sama seperti saya. 
Berarti, saya harus buat mereka ceritakan gimana 
kejadiannya." 


"Ya kalau lo sampai ketahuan Zeron, gigi lo bakal lepas 
semua," sahut Royjoon. 


"Tapi saya masih penasaran, Bang. Saya nggak bisa diginiin. 
Saya harus tau." 


"Serah lu dah. Cari tahu aja sendiri. Tapi kalau dapat 
informasi, bagi-bagi sama gue. Gue sedikit penasaran 
soalnya," ujar Royjoon. 


"Oke, Bang!" 


KKK 


Thayang baru selesai mencuci motornya. Terlihat Koko 
berlari ke arahnya, mungkin sehabis dari warung depan. 


"Kak Thaya, Adek bisa minta tolong, nggak?" tanya Koko 
dengan napas terenggah. 


"Minta tolong apa, Dek?" 


"Ini tadi ada kurir yang bawa paket buat bang Zeron. 
Katanya kasihin ke bang Zeron, soalnya Adek bilang bang 
Zeron nggak ada di rumah. Tapi Adek nggak bisa, soalnya 
udah laper banget mau masak mi instan nih. Yah Kak? Mau 
ya kasihin ke bu Say? Atau enggak taruh di depan pintunya 
aja," ucap Koko seraya menyerahkan paket di tangannya. 


"I-iya deh kalau maksa. Padahal nggak mau sih," sahut 
Thayang ragu. 


"Oke, Kak. Adek masuk dulu mau masak!" Koko langsung 
berlari masuk ke dalam kosan. 


Thayang menatap kotak paket di tangannya, lalu menatap 
ragu ke arah rumah hitam itu. Dengan memantapkan hati, 
Thayang akhirnya melangkah menuju rumah itu. Entah 
mengapa, ia jera menginjakkan kaki di depan rumah yang 
menurutnya angker itu. 


Thayang mengetuk pintu dengan ragu. Ketukan ketiga 
sudah dilakukan, namun tak ada yang membuka pintu. 
Mungkinkah bu Sayang sedang tidur? Akhirnya Thayang 
memutuskan untuk menaruh paket itu di depan pintu. 


Thayang ingin berbalik pergi, namun rasa penasaran 
kembali menghantuinya. Sudah lama ia ingin tahu tentang 
rumah ini. 


Mumpung nggak ada orang. Lebih baik selidiki sekarang. 


Thayang memperhatikan sekitar, terlihat aman tak ada 
siapapun yang melihat apa yang ia lakukan. Thayang mulai 
mengintip lewat jendela depan. Hanya sedikit celah yang 
bisa ia lihat. Rumah tampak kosong dan gelap. Thayang 
dikejutkan oleh seekor kucing yang muncul dari dapur, lalu 
berjalan menuju pintu sebuah kamar. Kucing itu terlihat 


mencakar pintu kamar itu dan mengeong beberapa kali. Tapi 
bukan hal yang mencurigakan bagi Thayang melihat hal itu. 


Thayang memutuskan berpindah ke samping rumah. Ia 
sedikit berjingkit untuk mengintip ke jendela kamar. 
Untunglah ada celah tirai yang terbuka yang 
memungkinkan ia untuk melihat lebih dalam. Thayang 
mengedarkan pandangannya, matanya membulat 
bersamaan dengan mulutnya yang mengangga lebar. la 
melihat seorang gadis terikat di atas ranjang. Hanya saja ia 
tak bisa melihat wajah gadis itu, sebab wajahnya tertutup 
oleh bantal besar di sampingnya. 


Apa dia Dahlia? Katanya Dahlia udah nggak ada? 


Thayang terkejut ketika mendengar bunyi pagar yang 
dibuka. Thayang melihat bu Sayang baru saja masuk ke 
dalam halaman kosan. Lekas Thayang bersembunyi supaya 
tak ketahuan. Begitu bu Sayang masuk rumah, barulah 
Thayang berlari meninggalkan rumah itu. 


Thayang masuk ke dalam kosan, ia berhenti sejenak 
menatap kamar Jintan yang tertutup rapat. Pikirannya 
berkecamuk oleh kata-kata Jintan dan penguni kosan itu 
semenjak ia datang ke sini. Begitu banyak hal yang 
membuatnya bingung. Thayang jadi teringat perkataan 
Royjoon waktu mereka bercerita di kegelapan kamar 
Royjoon. 


"Jadi ... Dahlia itu hidup atau sudah mati? Yang benar bang 
Jintan atau bang Joon? Lalu kenapa ada cewek yang terikat 
di atas kasur bang Zeron?" 


Semuanya masih kelabu. Tak ada titik terang yang pasti 
tentang kosan 7 pintu ini. 


Bersambung... 
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Baru bisa up 
Tadinya mau malam tadi, eh ketiduran saia 


Udah jelas belum nih alurnya? Ada yang masih 
janggal kah? 


Siapa yang masih jadi misteri 
Dahlah, lupakan. 


See you next chapter 


Saran Yoon Chabe 


Thayang merebahkan dirinya lelah. Begitu banyak teka-teki 
yang harus ia pikirkan semenjak menginjakkan diri di kosan 
ini. Bahkan tugas kuliahnya sering terlupakan sebab tak 
fokus. Dahlia, gadis yang pertama ia jumpai di sini, amat 
menguasai rasa penasarannya. 


Thayang bangkit dari rebahannya. la tak bisa lagi berdiam 
diri. Cukup sudah ia merasa seperti orang bodoh yang 
hanya bisa menebak dan takut. 


"Nggak! Ini nggak boleh dibiarin dan buat saya larut dalam 
rasa penasaran. Harus langsung tanyakan pada orang yang 
bersangkutan!" ucap Thayang yakin. 


Tok-tok-tok 


Thayang menghela napas keras, sudah bisa ia tebak kalau 
itu Koko. Bisa jadi Dahlia? 


Thayang berjalan membuka pintu dengan malas. Matanya 
membulat sejenak, lalu badannya terhunyung ke samping 
ketika Yoon masuk begitu saja ke dalam kamarnya. 


"B-bang Yoon? Ngapain?" gumam Thayang bingung. la 
memilih menghampiri Yoon yang bersandar di kasurnya. 


Thayang menggaruk lehernya yang tak gatal. Bingung 
harus bicara apa pada Yoon yang datang, namun belum 
berucap juga. 


"Bang, ngomong-ngomong Abang mau ngapain?" tanya 
Thayang canggung. 


"Duduk lo." 


"H-hah?" 
"Duduk, gue bilang." 


"Oke, Bang." Thayang menarik kursi belajarnya, lalu duduk 
di sana menghadap ke arah Yoon. 


"Lo pasti bingung, kenapa kosan ini kayak angker gitu, 
kan?" tebak Yoon tiba-tiba. 


Thayang sontak mengangguk antusias. "Iya, Bang. Saya 
mau tanya itu dari awal." 


"Gue bakal kasih tahu sesuatu buat pecahin rasa penasaran 
lo. Pertama, lo harus bisa masuk ke dalam rumah bu Say 
atau bang Zeron. Kedua, setelah lo berhasil masuk, 
langsung menuju kamar di dekat ruang tamu. Ketiga, 
tinggal cari cara agar lo bisa masuk ke dalam kamar itu 
tanpa ketahuan sama Zeron. Kalau ketahuan? Maka lo cuma 
tinggal nama doang!" 


Thayang bergidik ngeri, susah payah ia menelan ludahnya. 
Rasa takut tiba-tiba saja menguasainya lagi. 


"Nggak ada cara lain apa, Bang? Nyali saya nggak sekuat 
itu." 


"Mau lo apa?" tanya Yoon datar. 


"Ceritain yang Abang tahu tentang perkara kosan ini. 
Katanya, Bang Yoon dan bang Jintan penghuni pertama di 
kosan ini. Pasti tahu sesuatu dong. Tentang Dahlia 
misalnya," tutur Thayang hati-hati. Kalau-kalau Yoon marah 
padanya. 


"Bisa nggak usah bahas dia, nggak? Lo bakal tahu 
jawabannya setelah berhasil masuk ke dalam rumah Zeron!" 


Yoon beranjak dari kasur begitu saja, namun sebelum 
mencapai pintu, ia menghentikan langkahnya begitu 
mendengar pertanyaan Thayang. 


"Abang beneran manusia nggak sih?" 


KKK 


Malam ini hujan turun dengan lebat. Menambah hawa 
nyaman untuk bergelung dalam selimut, atau bersantai 
bersama seperti yang dilakukan ketujuh penghuni kosan. 


"Ada nggak sih, tontonan selain sinetron, Bang Joon? Lebay 
banget tontonan lo," gerutu Jimino. 


"Tau nih. Heran gue, dari dulu tontonan lebay mulu. Gue sih 
lebin demen sama Upin&lpin," celetuk Hobeng. 


"Kalau Adek suka nonton dunia terbalik." 
"Pantesan otak lo rada miring," celetuk Royjoon. 


Suara pintu yang dibuka, mengambil atensi mereka semua. 
Tampak bu Say masuk sampai menutup payung. 


"Ngapain tuh keriting ke sini," gumam Royjoon. 


Bu Sayang menghampiri mereka bertujuh. Beliau merogoh 
buku catatan kecil dari saku jaketnya. 


"Yang belum bayar kost, langsung lunasi. Koyo Koningrat, 
Yoon Chabe, Thayang Jham Tigha, dan Jiminomoto. Lekas 
ambil duitnya sekarang," ujar bu Sayang menatap mereka 
semua. 


"Saya ambil uangnya dulu," ucap Yoon berjalan pergi. 


"Bentar ya, Bu," ucal Hobeng juga. la berjalan menuju 
kamarnya. 


Tinggal Koko dan Thayang yang belum beranjak. Bu Sayang 
masih menunggu reaksi mereka berdua. 


"Kalian! Mana uangnya?" 


"Adek besok aja, Bu. Nanti bunda Adek yang bayar lewat 
gopay." 


"Kalau saya, besok juga, Bu. Sekalian orangtua saya besok 
datang ke mari. Nanti kalau udah dikasih uangnya, saya 
bakal bayar, ujar Thayang. 


"Jam berapa?" tanya bu Say. 
"Sekitar jam tiga, Bu." 


"Lewat pada jam tiga, denda sepuluh ribu perjam!" ucap bu 
Sayang. Yang mendengar hanya bisa meneguk ludah kasar. 


Lalu Yoon dan Hobeng datang. Kemudian mereka 
menyerahkan beberapa lembar uang pada bu Sayang. 
Wanita paruh baya itu segera meninggalkan kosan usai 
tujuan utamanya terpenuhi. 


"Bang, bu Say itu beneran manusia?" tanya Thayang 
menatap acak orang-orang di sekitarnya. 


"Pertanyaan paling bahlul. Tuh orang napak lantai, ngomong 
sama kita semua, pungut uang sewa kosan. Terus lo bilang 
bu Say hantu? Jawabannya iya, kalau lo sendiri adalah 
hantu juga," sahut Royjoon. Membuat Jintan terkekeh kecil. 
Yang lainnya juga, tampak menggelengkan kepala. 


"Hahaha," tawa garing itu terdengar. Thayang merasa bodoh 
dengan pertanyaannya sendiri. "Terus ... si Dahlia, hantu 
atau manusia, Bang?" 


"DAHLIA, lagi! Mau lo apa?" tanya Jintan. 


"Bagi tau woy! Siapa yang tahu. Gue sih tempe doang," seru 
Royjoon. 


"Kalau dia masih hidup, pasti masih nge-kost di sini," sahut 
Jimino. 


"Tapi saya lihat ada cewek yang terikat di dalam kamar bang 
Zeron." Ucapan Thayang tersebut, sukses membuat mereka 
kaget. Semua pandang menatapnya penuh tanda tanya. 


"Maksud lo?" tanya Jintan. 


"Iya, Bang. Waktu itu, Adek minta kasihin paket ke bang 
Zeron. Akhirnya saya anterin itu paket. Tapi nggak ada yang 
nyahut dipanggil. Saya memutuskan untuk menaruh paket 
itu di depan pintu rumah. Tapi rasa penasaran saya, 
menimbulkan dorongan untuk segera menyelidiki kasus ini. 
Saya ngintip, tapi cuma lihat rumah yang sunyi dan gelap. 
Tapi pas saya ngintip di samping rumah, saya melihat cewek 
yang terikat di atas ranjang. Cuma muka dia nggak 
kelihatan, ada bantal besar di samping kepalanya. Saya 
pikir, itu Dahlia, Bang," tutur Thayang panjang lebar. 


"Kalau dia beneran Dahlia, gimana dia bisa muncul di 
hadapan elu setiap saat? Kecuali tuh cewek udah metong," 
celetuk Hobeng. 


"I-iya sih, Bang," sahut Thayang bingung. 


"Bisa jadi juga itu halusinasi Thayang yang bisa menangkap 
sosok yang butuh pertolongan. Makanya Thayang sering 


diteror sama tuh cewek. Mungkin nggak sih?" tanya Jimino. 


"Yoon, elu suka horor, kan? Gimana menurut lo?" tanya 
Jintan menatap Yoon yang ada di seberangnya. 


Yoon tampak berpikir, otomatis mereka berenam 
menatapnya dengan tatapan penasaran. Apalagi Thayang 
yang sudah menunggu momen ini tiba. 


"Menurut gue ...." 


Koko, Thayang, Royjoon, Hobeng, Jimino, dan Jintan sungguh 
menanti kata-kata dari Yoon. Mereka tampak antusias 
mendengarkan. Tak dapat dipungkiri, mereka semua tiba- 
tiba saja sangat penasaran mendengar ujaran Thayang 
barusan. 


"Menurut gue, hantu itu nggak ada. Itu cuma rekayasa atau 
halusinasi aja. Yang membuat kita merasa ada sesuatu yang 
aneh, itu karena kira saking takutnya," tutur Yoon Chabe, 
membuat mereka menghela napas kecewa. 


"Halusinasi atau kalian yang membuat saya berhalu?" tanya 
Thayang. 


Bersambubg... 


Update Bagian 14 
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Akhirnya bisa up lagi. Ngetik malam, up malam juga 


Nggak pengin bolos lama, ntar ide pada ambyar lagi 


Udah sampai chapter ini, adakah kalian menemukan 
titik terang kebenaran? 


See you next chapter 


Dia Datang Lagi 


Thayang harus memilih, abai atau selidiki? Dua hal yang 
membuat dia dalam perkara. Jika abai, maka ia harus rela 
selalu dihantui oleh Dahlia. Dan jika ia memilih menyelidiki, 
nyawanya yang akan menjadi jaminannya. Bagaimanapun 
juga, Zeron tak bisa dianggap remeh. Melihat tatapannya 
saja sudah membuat orang meneguk saliva kasar karena 


gugup. 


Resah. Itulah yang dirasakan Thayang saat ini. Usai 
pembicaraan tadi di ruang tengah, menambah teka-teki 
dalam kepalanya. Apakah benar ia hanya berhalu? Tapi apa 
yang ia lihat bukan sepenuhnya halusinasi. Ada beberapa 
hal yang nyata dan terbukti, sebab yang lain juga 
melihatnya. 


"Kalau saya cuma halu, tapi kenapa halunya lama banget? 
Biasanya halu cuma sebantar, itupun nggak merambat ke 
orang lain. Ini lain, penghuni kost juga ikut terlibat. Jadi saya 
yakin ini bukan halusinasi belaka!" monolog Thayang yang 
berdiri di depan kasurnya. 


"Tapi apa dong? Nggak ada yang mau bantu dan semuanya 
pada takut. Bukan takut sama hantu, tapi bang Zeron." 


"Kalau memilih abai, mana kuat lihat hantu tiap hari," 
mewek Thayang. 


Tok-tok-tok 


Thayang menatap horor ke arah pintu kamarnya. Ia beralih 
menatap cangkir mug berisi kopi susu, lalu berjalan 
mendekati tempat cangkir itu berada. la meraihnya, lalu 
berjalan lagi menuju pintu. Tujuan utamanya, jikalau itu 


hantu yang terlihat atau tak terlihat, ia akan menyiramnya 
segera. 


Thayang memantapkan hatinya, lalu membuka cepat pintu 
itu. Hampir saja ia melayangkan cangkir mug, tapi 
beruntung masih bisa mengerem tangannya cepat. 


"Adek, kamu ngapain?" tanya Thayang memusut dadanya 
pelan. Pasalnya Koko datang menggunakan masker wajah 
berwarna gold. 


"Ada ibu dan bapak Kak Thaya di bawah. Langsung keluar 
aja, Kak. Jangan biarkan mereka diajak ngobrol sama 
penghuni lainnya. Tau kan mereka pada aneh?" 


"I-iya sih. Ya udah aku turun sekarang." 


"Oke. Adek mau cuci muka dulu," sahut Koko kembali ke 
kamarnya. 


"Hah?" bingung Thayang. Sedetik kemudian ia berdecih, 
lalu memilih menuju ruang tengah untuk menghampiri 
kedua orangtuanya yang katanya sudah datang. 


Benar saja, Thayang melihat ibu dan ayahnya yang sudah 
duduk di sofa sembari mengobrol dengan Royjoon dan 
Jimino. Ini tak beres, ujar Thayang dalam hati. Lekas ia 
menghampiri orangtuanya. 


"Ibu! Ayah! Kenapa nggak telepon Thaya dulu kalau udah 
sampai?" ucap Thaya duduk di samping ibunya. 


"Ini anak kita, Yah. Alhamdulillah sehat ya kamu?" ucap ibu 
Thaya Dela. 


"Alhamdulillah kalau begitu. Ayah sama ibu sempat tak 
enak hati, makanya mau langsung jengukin kamu ke sini," 


sahut ayah Thaya Ruphi. 


"Thaya baik kok, Yah, Bu. Di sini Thaya nggak sendiri. Ada 
enam penguni kost lainnya juga. Cuma yang lainnya belum 
pada keluar dari kamar. Cuma ada bang Royjoon sama 
Jimino," tutur Thayang memperkenalkan. 


"Halo, ibunya Thaya. Halo, bapaknya Thaya!" sapa Royjoon 
dadah-dadahan. Jimino hanya mengikuti saja. Ibu dan ayah 
Thayang hanya mengangguk dan tersenyum. 


"Bang, Jim, perkenalkan ini ibu saya namanya Delaphan 
Jutha. Dan ayah saya Ruphiah atau sering disapa Ruphi," 
ucap Thayang memperkenalkan. 


Royjoon dan Jimino sama-sama melongo. Lalu mengangguk 
bodoh seperti robot. Apakah jenis habitat mereka? Lol. 


"LUCU ya nama kalian sekeluarga. Bisa diberitahu nggak, 
nama keluarga kalian yang lainnya? Kakek Dolar atau Nenek 
Ringgit?" celetuk Royjoon. 


"Kamu kenal sama bapak saya ya? Wah, siapa nama kamu?" 
tanya pak Ruphi terkagum-kagum. 


"Eh? Beneran ya? Ehehe, padahal ngasal. Nama saya Roy 
Jhoon, Om Ruphi," sahut Royjoon. 


"Rhasa Shafi ketinggalan tuh. Ntar hambar lagih," sindir 
Jimino. 

"Apaan sih lu, Micin!" 

"Oh iya, Yah, Bu. Kalian bisa langsung ke kamar Thaya buat 
istirahat. Udah Thaya rapiin kok. Cuma kasurnya kecil, muat 


sendiri. Tapi bisa kok berdua, kalau jadi patung aja 
tidurnya," ujar Thayang. 


"Terus kamu mau tidur di mana? Ibu sama ayah cuma 
menginap semalam aja sih, soalnya kami juga banyak 
pekerjaan," ujar bu Dela. 


"Gampanglah. Nanti Thaya bisa tidur di sofa atau enggak 
numpang ke kamar lainnya," sahut Thayang. 


"Baiklah. Mana kamar kamu, Nak?" tanya bu Dela. 
"Yang dekat tangga itu, Bu. Thaya antar deh." 


"Nggak usah, Nak. Kamu bikinin ibu sama ayah minuman 
ya. Haus banget. Tuh dua orang nggak peka malah diajak 
ngobrol terus tadi," celoteh bu Dela sebelum menyusul pak 
Ruphi. 


Damn 


Royjoon dan Jimino seketika tersinggung. Apa-apaan ini? 
Royjoon berdiri sambil berkacak pinggang. 


"Mereka pikir gue " 


"Bang, kok yang lainnya nggak turun ke bawah? Udah siang 
loh ini," tanya Thayang. 


"Iya juga ya? Tadi si bang Jinand sama bang Yoon ke 
kampus. Terus bang Hobeng sama si emping yang ada di 
atas. Emang lo nggak lihat mereka keluar dari Kamar tadi?" 
sahut Royjoon. 


"Lihat sih, tapi cuma adek doang. Tadi yang panggil saya ke 
sini ya Koko. Katanya ibu dan ayah saya sudah tungguin," 
sahut Thayang. 


"Dari mana tuh bocah tahu? Dia aja nggak keluar dari tadi," 
sahut Jimino. 


"Kali aja dia tengok keluar, terus langsung bilang ke saya," 
sahut Thayang memilih tak berprasangka. 


"Dahlah, lo buat minuman sono! Ntar pada ngap-ngap 
emak-bapak lo kurang air," ujar Royjoon. 


Thayang ingin mengumpat, namun urung dan memilih 
sabar. la segera meninggalkan ruang tengah menuju dapur. 


Thayang membuat dua gelas teh manis di dapur. Sejujurnya 
ia agak ragu ke dapur sendirian. Mengingat beberapa hari 
yang lalu ia melihat sosok itu lagi. 


"Nggak, saya harus abai hari ini!" monolog Thayang yakin. 


"Abai atau selidik?" suara lembut itu membuat Thayang 
bagai hampir jatuh dari atas jurang. la menoleh ke belakang 
segera. Rasanya ingin menangis melihat sosok itu lagi. 


Thayang memejamkan matanya, ia menggeleng keras 
mencoba menjernihkan pikirannya. la yakin, hal itu mampu 
membuang halusinasinya. Thayang membuka mata, 
bersamaan dengan matanya yang terbelalak saat itu juga. 
Wajah Dahlia malah sangat dekat dengan wajahnya 
sekarang. Merasakan pasokan udara berkurang, membuat 
Thayang tak sadarkan diri dan tergeletak di lantai. Jintan 
yang menjadi saksi bisu itu, membeku di tempat. Jintan 
menjatuhkan gelas plastik di tangannya, dengan tatapan 
masih tertuju pada sosok Dahlia yang menatapnya datar. 


"Woy!!! Lagi syuting sama bang Yoon lagi kah? Betewe, 
Bang. Mana video hasil rekaman lo sama bang Yoon? Kagak 
ada dikirim ke gue." Itulah Royjoon. Datang-datang 
mengejutkan Jintan dari belakang. Membuat ambyar pikiran 
Jintan saat itu juga. la mendelik menatap Royjoon. Kala itu 
juga cengiran Royjoon memudar. 


"Kenapa lo, Bang?" tanyanya polos tak tahu dosa. 


"Lo angkut tuh bocah ke kamar gue," suruh Jintan sambil 
menunjuk Thayang. 


Royjoon yang mengikuti arah telunjuk Jinand, kaget bukan 
main. la langsung menghampiri Thayang yang tak sadarkan 
diri. 


"Astaga dia malah tidur di sini!" 


Bersambung... 
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Saia up dongs. 
Nggak lama lagi muter dicerita ini akan berakhir. 
Mungkin ye 


Dari pada pusing nggak bisa tebak, mending aku 
kelarin cepet aja. Ehehew. 


Antrean karya panjang, Guys! Mereka tak sabar 
untuk dihadirkan. Tapi apalah daya sebab kondisi tak 
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Mana Kalsel kebanjiran 
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charger ke mana dan akhirnya jarang up 


Gitulah yeorobun sekalian! 


See you next chapter 


Cerita Jintan Terungkap 


Thayang membuka matanya. Sayup-sayup ia menatap 
langit-langit kamar yang tampak berbeda dengan langit- 
langit kamar miliknya. Thayang menoleh sedikit ke 
samping, barulah ia melihat sosok Jin yang berdiri 
menatapnya. 


"Bang Jintan?" ucap Thayang seraya bangun kebingungan. 
Matanya menyorot tanda tanya besar akan keberadaannya. 


"Lo di kamar gue," ucap Jintan seraya duduk di kursi meja 
belajarnya. 


"Di kamar, Abang?" tanya Thayang. 


"Iya. Lo di kamar gue. Tadi gue lihat lo pingsan di dapur dan 
bawa lo ke sini," sahut Jintan. 


Barulah Thayang ingat kejadian di dapur tadi. Seketika ia 
merinding, tanpa sadar mengusap tengkuknya beberapa 
Kali. 


"Bang, pas Abang temuin saya, apa nggak lihat siapa- 
siapa?" 


Jintan terdiam, lalu menoleh ragu ke arah Thayang. "Dahlia." 


Thayang membulatkan matanya, seketika ia begitu antusias 
mendengar hal itu. "Abang lihat Dahlia? T-terus, Bang? Apa 
tanggapan, Abang?" tanya Thayang antusias. 


Jintan berjalan menuju dinding, dimana ada kalender yang 
menempel di sana. Thayang ikut berdiri, mengekori langkah 
Jintan dengan waspada. Tampak Jintan menyentuh kalender 
itu dengan tatapan sendu. 


"Kalendernya kok nggak diganti, Bang?" tanya Thayang 
hati-hati. 


"Satu setengah tahun yang lalu, tepatnya tanggal 8 bulan 7. 
Gue kehilangan Dahlia," ucap Jintan masih meraba tanggal 
yang ia bulati angka 8. 


Thayang terkejut, ia makin penasaran dengan apa yang 
Jintan maksud. Sepertinya Jintan sudah tak ingin menutupi 
semuanya. 


"Dahlia ... udah beneran nggak ada, Bang?" tanya Thayang 
lagi. la berharap kali ini tak ada yang menganggu. 


"Iya. Dahlia udah nggak ada. Dan gue nggak tau 
keberadaan pasti dia di mana terakhir kalinya," sahut Jintan 
menerawang. 


"Kok gitu, Bang? Katanya tadi Dahlia udah nggak ada. 
Berarti Abang tahu kapan dan di mana ia pergi." 


Jintan menghadap Thayang. Repleks Thayang mundur 
beberapa langkah. la gugup hanya dengan tatapan tajam 
Jintan. 


"Gue bakal cerita, asal lo bisa tutup mulut untuk sementara. 
Gue juga berusaha untuk mengungkap semuanya," ucap 
Jintan menatap lekat Thayang, mencoba mencari 
kepercayaan di sana. 


"I-iya, Bang. Saya janji dan dapat dipercaya," sahut Thayang 
gugup. 
Jintan mengangguk pada akhirnya, lalu duduk di kursi 


belajarnya. Thayang hanya berdiri dengan hati yang tak 
sabar mendengar cerita apa yang akan diungkap Jintan. 


"Dulu ... gue dan Dahlia teman dekat ...." 
Flashback 
08-07-2019 


(Awalnya, kosan ini dihuni hanya dua orang saja. Gue 
dan Yoon Chabe. Gue dan Chabe satu fakultas dan 
mama gue akrab sama mama dia, makanya kami bisa 
dekat dan nge-kost di tempat yang sama. Kosan 7 
pintu? Sejujurnya kosan ini memang sesuai dengan 
namanya. Tapi semenjak kedatangan Dahlia, bu Say 
menambah satu kamar lagi. Tapi kamar itu dijadikan 
kamar rahasia, sebab Dahlia diterima nge-kost 
dengan terpaksa. Bu Say membuat kosan khusus 
cowok, tapi karena Dahlia memaksa dengan alasan 
yang kuat, akhirnya Dahlia diizinkan untuk tinggal di 
kosan ini sementara waktu. Kami saling akrab, Yoon 
juga sama. Selang beberapa minggu, Hobeng datang, 
disusul oleh Royjoon. Tapi Hobeng jarang ada di kost, 
ia sering menginap di rumah temannya. Hingga pada 
suatu hari, gue denger kabar kalau Dahlia dan Zeron 
adalah sepasang kekasih. Gue kaget banget, nggak 
nyangka. Padahal, itu waktunya gue pengin ungkapin 
perasaan sama Dahlia. Tapi gue sering merasa 
janggal, sebab Dahlia sering terlihat terpaksa jika 
bersama Zeron. Pada akhrinya gue tahu, Dahlia 
nggak suka sama Zeron. Ia terpaksa.) 


Jintan dan Yoon keluar dari kosan, mereka berdua tampak 
rapi untuk bersiap ke kampus. Royjoon yang sedang 
mencuci mobilnya, hanya tersenyum semringah pada 
keduanya. 


"Mau ke kampus ya, Bang?" tanya Royjoon. 


"Pakek nanya," sahut Yoon Chabe. Kemudian menjalankan 
motornya meninggalkan halaman kosan. 


"Dih, sewot banget," sahut Royjoon. 


"Lo kenapa cuci mobil pakek ember? Kan ada selang di 
garasi," tegur Jintan. 


"Eh, ada ya, Bang?" 
"Ada. Lo ambil gih, gue berangkat dulu," sahut Jintan. 


"Berangkat!" sahut Royjoon langsung ke garasi untuk 
mengambil selang. 


Jintan baru saja ingin berjalan menuju pagar, namun urung 
begitu ia melihat Zeron masuk ke dalam kosan. Lantas ia 
berbalik, berniat masuk kembali ke dalam kosan. 


Begitu Jintan masuk kosan, barulah Royjoon datang 
membawa selang. la mulai membersihkan sisa sabun yang 
menempel di badan mobilnya. 


Sementara Jintan, ia masuk ke dalam kosan itu. Berjalan 
perlahan sambil menelisik. Hingga ia mendengar suara 
sesuatu dari arah kamar Dahlia. Jintan terkejut, lantas ia 
bersembunyi di bawah meja makan. 


Di sisi lain, Royjoon sudah selesai dengan perkara mobilnya. 
Usai membereskan alat pembersih, ia langsung masuk ke 
dalam mobil dan pergi ke kampus. 


Tak ada lagi penguni kosan selain Jintan, Dahlia, dan Zeron 
yang ada di dalamnya. Jintan yang bersembunyi di bawah 
meja, semakin penasaran kala mendengar suara teriakan 
Dahlia. Langsung saja Jintan memutuskan untuk 
mendatangi kamar Dahlia dan mendobraknya. Hal yang 


membuat Jintan amat terkejut dalam hidupnya. Dengan 
mata kepalanya sendiri, ia melihat Zeron hampir 
memperkosa Dahlia di atas ranjang. 


"ZERON, BANGSAT LO!" 


Jintan menarik Zeron dan menghajarnya. Terjadilah 
perkelahian yang sengit, hingga Jintan tumbang karena 
Zeron memukul kepalanya dengan pot kaca. Jintan 
tergeletak di samping Dahlia hampir tak sadarkan diri. 
Momen itu dimanfaatkan Zeron untuk mengambil potret 
mereka berdua. Apalagi Dahlia sudah pingsan lebih dahulu 
dari Jintan, mempermudah Zeron melakukan segalanya. 


"Ba-bangsat lohhh ... Zeron!" umpat Jintan susah payah. 


Zeron tersenyum miring, lalu berjalan menuju Dahlia berniat 
untuk mengangkatnya. Jintan gesit mencekal tangan Zeron, 
walau akhirnya dengan mudah Zeron membuat Jintan 
pingsan dengan satu tamparan. 


(Sampai di situ, gue nggak ingat apa-apa lagi. Gue 
nggak sadarkan diri. Bangun-bangun gue sudah ada 
di klinik dengan kepala di perban.) 


Jintan terbangun, rasa sakit mendera kepalanya. la meraba 
kepala yang dibalut perban putih itu. Jintan bangkit dengan 
hati-hati, sembari menelisik sekitar. Ini klinik, pikirnya. Jintan 
menyingkap tirai putih dan keluar dari ruangan itu. Tampak 
Zeron duduk di sebuah kursi panjang, begitu melihat Jintan, 
lekas ia menghampiri dengan tatapan tajam. 


"Lo harus bersyukur karena gue nggak bunuh Io sekalian. 
Gue mau, lo tutup mulut atas kejadian ini kalau masih mau 
selamat," ucap Zeron. 


"Cih, lo pikir gue bodoh? Setelah apa yang Io lakuin ke gue 
dan Dahlia. Oh, mana Dahlia? Jangan bilang lo-" 


"Dahlia udah nggak ada." 


Jintan marah, ia mencengkram kuat kerah baju Zeron."LO 
APAKAN DAHLIA, ZERON!" 


Bugh 


Zeron meninju sekali lagi pipi Jintan. Sementara Jintan 
masih meringis dengan sakitnya. 


“Gue udah peringati lo untuk bungkam. Itupun kalau lo mau 
selamat." 


"Nggak! Gue tetap bakal lapor polisi atas semua perbuatan 
lo! Biar lo membusuk dalam penjara!" sengit Jintan. 


Zeron malah terkekeh senang. la merogoh ponselnya. "Yang 
ada elu yang bakal masuk penjara," ucap Zeron sembari 
menunjukkan hasil potret dan rekaman yang ia buat 
sewaktu Dahlia pingsan bersebelahan dengan Jintan yang 
setengah sadar. 


"BRENGSEK LO, ZERON!" sengit Jintan ingin menghajar 
Zeron, namun petugas klinik langsung melerai mereka. 


Bersambung... 
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Guys, udah mulai muncul kepermukaan nih 
pelakunya nggak puyeng lagi yee. 


See you next chapter 


Fakta Tentang Koko 


Thayang masih terpaku setelah mendengarkan cerita Jintan. 
Terlalu rumit baginya kenyataan yang sungguh di luar 
ekspektasi selama ini. Tanpa sadar Jintan menatap penuh 
arti pada Thayang, barulah Thayang mengubah ekspresi 
tegangnya. 


"Engg ... kalau boleh tahu, Bang Jintan kenapa bisa bilang 
Dahlia sudah mati? Kan Abang cuma lihat Dahlia pingsan 
sebelum Bang Jintan pingsan juga?" tanya Thayang 
menatap penuh tanda tanya, juga takut jikalau Jintan 
marah. 


"Sejujurnya ... yang tahu cerita ini bukan cuman gue. Tapi 
ada satu orang lagi yang tahu persis gimana kelanjutan 
kisah Dahlia usai gue pingsan itu," tutur Jintan 
menggantung. 


"Eh, ada lagi? Siapa, Bang? Apa bang Joon? Soalnya bang 
Joon pernah cerita ke saya waktu hari di mana kejadian yang 
Abang ceritain tadi." 


"Bukan. Bukan Joon yang tahu semuanya. Sebab kalau dia 
tahu, dari dulu dia nggak pernah tanya-tanya mulu. 
Mungkin dia tahu, tapi hanya sedikit dan ketahuan oleh 
Zeron." 


"Gue tahu persis gimana sikap Royjoon kalau sudah tahu hal 
mistis. Dia nggak bakal bertahan lama di sini," lanjut Jintan. 


Tahyang hanya mengangguk paham, lalu pikirannya 
kembali tertuju pada perkataan Jintan yang masih 
membuatnya penasaran. "Terus, siapa satu orang itu, 
Bang?" tanya Thayang. 


Jintan terdiam sebentar, mungkin ia berpikir apakah tepat 
untuk memberitahukan segalanya pada Thayang. Dirasa 
Thayang orang yang tepat, Jintan akhirnya berucap juga. 


"Koko," sahut Jintan. Thayang sontak membulatkan 
matanya. Ia amat terkejut. "Tepat hari itu juga, Koko datang 
ke kosan untuk pertama kalinya. Kenapa gue tahu? Sebab 
sehabis pulang dari klinik, gue langsung ke kosan. Di depan 
kosan, gue lihat Zeron ngobrol sama Koko. Dari situ gue 
yakin, Koko tahu sesuatu. Pas malamnya, gue langsung 
introgasi Koko di kamarnya. Awalnya Koko takut ceritain, 
tapi setelah gue bujuk, dia akhirnya cerita. Dia menyaksikan 
sendiri bagaimana Zeron buat Dahlia mati," jelas Jintan. 
Kentara sekali di mata Thayang, kalau Jintan menahan air 
matanya. 


"Adek, Bang? E kenapa Abang yakin kalau adek Koko yang 
tahu hal itu? Selama ini kan dia " 


"Polos?" tebak Jintan. Thayang langsung mengangguk. "Itu 
kebiasaan yang muncul sejak dia masuk ke dalam kosan ini. 
Lebih tepatnya saat dia melihat aksi Zeron. Koko sebenarnya 
normal kayak kita, bicaranya juga. Tapi semenjak melihat 
kejadian itu, dia takut dan shock banget. Apalagi pas 
diancam sama Zeron. Bahkan dia nggak berani cerita sama 
gue kejadian jelasnya. Dia cuma bilang kalau Dahlia udah 
nggak ada karena Zeron." 


"Berarti Koko aslinya bukan kayak gitu, Bang?" 


Jintan menggeleng. "Sama sekali enggak. Dia bisa bicara 
normal kayak kita. Setahu gue, dia sengaja sok polos dan 
terkesan nggak normal supaya Zeron percaya sama dia 
kalau dia memang nggak akan ngomong apapun sama 
orang lain. Hingga tingkah polosnya itu sudah jadi 
kebiasaan sampai sekarang," tutur Jintan. 


Thayang mengangguk lagi. la cukup puas dengan apa yang 
ia ketahui dari Jintan. "Makasih ya, Bang. Saya bener-bener 
lega udah tahu semuanya. Selama ini saya nggak tenang, 
nggak bisa tidur enak juga. Kepikiran terus sama kasus 
Dahlia. Tapi sekarang semuanya cukup jelas, saya sudah 
tahu keputusan apa yang harus saya ambil," ucap Thayang 
tersenyum. 


"Lebay lu. Sana pergi! Jangan sampai emak sama bapak lo 
heboh kehilangan anak," usir Jintan seraya berjalan ke arah 
kasur dan tengkurap di kasur."Saya keluar dulu, Bang," ujar 
Thayang sembari berjalan keluar dari kamar Jintan. 


Thayang berjalan menuju kamarnya, begitu ia masuk ke 
Kamar, ibu dan ayahnya sudah tak ada. 


"Bu ... Yah ... kalian di mana?" panggil Thayang menelisik 
Kamar. 


Tak ada sahutan, Thayang memutuskan untuk keluar kamar 
kembali. la melihat Koko berjalan sambil membawa galah ke 
arah dapur. Dengan memantapkan hati, Thayang 
memanggil Koko. 


"Koko!" 


Koko menoleh, alisnya berkerut tanda bingung. "Apa, Kak 
Thaya?" 


"Lihat ibu dan ayah aku nggak? Mereka nggak ada di dalam 
Kamar soalnya," tanya Thayang. 


"Oh, ibu dan ayah Kak Thaya ada di belakang petik mangga. 
Kata ayah Kak Thaya, istrinya lagi ngidam," sahut Koko 
berjalan pergi setelahnya. 


"Hah? Istri ayah?" Thayang dengan antusias langsung 
menyusul Koko ke belakang. 


Thayang membulatkan matanya ketika melihat ayahnya 
naik ke atas pohon. Thayang jadi ingat perkataan Jintan 
kalau pohon tersebut tidak boleh dinaiki. 


Koko yang melihat itu sontak menjatuhkan galah dari 
tangannya. la terkejut melihat ayah Thayang ada di atas. 


"Yang mentang itu, Yah. Iya yang itu!" seru bu Dela 
menunjuk mangga muda paling atas. 


"Siap, Bu!" teriak pak Ruphi. 


"Ayah Ruphi! Ayo turun! Kan kata Adek nggak boleh naik ke 
atas," seru Koko cemas. 


Bu Dela menimpuk lengan Koko dengan tangannya tiba- 
tiba. "Kalau ada cara yang mudah, kenapa yang susah! 
Nunggu kamu ambil galah kelamaan!" ucap bu Dela, 
membuat Koko tercengang. 


"Ayah! Turun aja deh. Nanti Thaya aja yang ambilkan 
mangga muda ibu!" seru Thayang dari arah sambil 
memegang galah. 


"Udah dapat, Tha. Nih Ayah mau turun juga," sahut pak 
Ruphi. la menjatuhkan dua biji mangga muda, lalu perlahan 
menuruni dahan pohon mangga. Tapi tak sengaja arah 
pandangnya jatuh pada rumah Zeron. Pak Ruphi 
tercengang, hingga suara teguran anaknya 
menyadarkannya. 


"Ayah ayo turun! Nanti ada yang lihat!" seru Thayang. 


"I-iya, Tha. Ayah turun." 


KKK 


Thayang membentang karpet di samping tempat tidurnya. 
Sebab kasurnya dipakai oleh ayah dan ibunya. Bukan, lebih 
tepatnya ibunya saja. Karena kasur yang tersedia hanya 
cukup untuk satu orang saja. 


"Ayah tidur duluan aja. Thaya mau kerjain tugas kuliah 
dulu," ujar Thaya usai menyiapkan tempat tidur mereka. 


Ruphiah yang sedang duduk termenung, lantas menahan 
pundak anaknya untuk duduk kembali. 


"Duduk dulu, Tha." 


"I-iya, Yah? Ada apa?" tanya Thayang bingung dan duduk 
kembali di atas karpet. 


"Ayah mau tanya. Apa kamu tahu alasan kenapa pohon itu 
tak boleh dinaiki?" tanya Ruphi menatap anaknya penuh 
arti. 


Thayang berpikir. Benar juga kata ayahnya, selama ini ia 
hanya patuh tanpa tahu apa sebab dan alasannya. 


"Thaya juga nggak tau, Yah. Waktu itu Thaya juga mau naik, 
tapi dilarang sama teman kosan. Katanya pakai galah aja." 


"Nggak mungkin larangan tanpa alasan, Tha. Pasti ada 
alasannya," sahut Ruphi. 


"Terus tadi Ayah sudah naik, apa ada yang terjadi?" tanya 
Thayang. 


Ruphi terdiam, lalu menoleh ke belakang. la dapati ibu 
Thaya sudah tertidur. Lalu Ruphi kembali menatap Thayang. 


"Rumah hitam di sebelah itu, Ayah curiga sesuatu yang 
besar tersimpan di sana," ucap Ruphi dengan intonasi 
rendah. 


Thayang terdiam, menatap ayahnya dengan perasaan tak 
enak hati. la bingung harus berbicara bagaimana. 


"Pokoknya, kamu harus segera pindah dari kosan ini. Kosan 
ini aneh dan berbahaya," tutur Ruphi lagi. 


Bersambung... 
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Om Ruphi tahu sesuatu, guys 
Akankah Thayang bakal pindah segera? 


Si Adek diam-diam tak polos, Bund 


See you next chapter 


Pembunuhan 


Hari ini ibu dan ayah Thayang akan pulang. Mereka sudah 
berkemas dan sekarang Thayang mengantar orangtuanya di 
depan pagar kosan. 


"Tha, ingat pesan Ayah ya? Secepatnya kamu cari kosan 
baru aja. Nanti Ayah bantu carikan juga. Biar lebih jauh dari 
kampus, tapi aman. Nggak kayak kosan ini, Tha," ujar pak 
Ruphi menasehati anaknya. 


"Iya, Yah. Thaya usahain deh, tapi nggak dalam waktu cepat. 
Soalnya Thaya mau ada kuis penting sama pak Sleman. 
Kudu belajar yang bener," sahut Thayang. 


"Iya, Ayah ngerti. Juga ... ingat apa yang Ayah ceritain ke 
kamu. Usahakan ya, Nak?" 


"Iya, Yah." 


Bu Dela memang tak mengerti arah pembicaraan mereka, 
jadi memilih menyimak saja. Anak dan suaminya itu emang 
tak bisa diganggu kalau sudah saling serius. 


"Ibu hati-hati ya. Ayah juga nyetir jangan laju-laju. Nanti 
Thaya pulang kalau libur semester," ucap Thayang. 


"Iya, Tha. Uang udah ibu simpan di tas kamu. Jangan lupa 
kabari ibu tiap malam tentang keadaan kamu," ucap bu Dela 
mewanti-wanti anaknya. 


"Siap, Bu." 


Thayang masih berdiri memandangi mobil ayah dan ibunya 
yang telah menjauh dari kosan. la berbalik, lalu menatap 


kosan dengan tatapan penuh tanda tanya. Seketika ia ingat 
perkataan ayahnya semalam. 


Flashback 
"Emang aneh kenapa, Yah?" tanya Thayang bingung. 


"Kamu tau nggak, tadi Ayah nggak sengaja melihat rumah 
hitam itu saat ada di atas pohon. Di bagian belakang rumah 
itu, atasnya tak ada penutup. Ayah dengan jelas melihat 
banyak gadis di sana. Ayah juga lihat ada satu gadis yang 
diperlakukan kasar seorang laki-laki berambut grondong. 
Ayah tak terlalu tampak wajahnya, sebab kamu dan 
temanmu menyuruh Ayah turun," tutur Ruphi menjelaskan. 


Thayang yang mendengar itu terkejut. la mulai berpikir 
kalau lelaki kasar yang ayahnya maksud adalah Zeron. 


"Terus, Yah. Menurut Ayah apa yang harus Thaya lakukan? 
Percaya atau enggak, Thaya sering dihantuin sosok gadis 
yang punya dendam sama lelaki penghuni rumah hitam itu, 
Yah. Jadi Thaya bingung, selidiki atau abai aja?" 


"Sejujurnya Ayah takut kamu kenapa-kenapa kalau sampai 
terlibat. Tapi daripada kamu dihantuin, mending kamu 
selidiki. Tapi jangan sendiri, cari teman satu atau dua orang 
buat bantu kamu dan jaga-jaga. Ayah nggak mau hanya 
karena masalah ini, kamu kenapa-kenapa," tutur Ruphi yang 
langsung diangguki semangat oleh Thayang. 


KKK 


Thayang berjalan masuk kembali ke dalam kosan. Suasana 
kosan agak sepi, sebab Hobeng, Jimino, dan Jintan ke 
kampus pagi sekali. Tinggal Thayang, Koko, Yoon, dan 
Royjoon yang tersisa. Thayang yang ingin menuju kamarnya 


urung, sebab ia mendengar suara gelak tawa di dapur. 
Thayang kenal itu suara siapa dan memilih menuju dapur. 


"Gue curiga emak lu ngidam jeruk nipis. Gila, makan 
mangga muda se-asam ini biasa aja," celetuk Royjoon usai 
meredakan tawanya. 


"Bukan gitu, Bang. Adek emang suka mangga muda dari 
dulu. Setahu Adek bunda ngidam nyium bau bensin. Jadi 
sebelum makan haus ngendus motor ayahnya Adek," tutur 
Koko sambil menikmati rujak buatan Royjoon. 


"Ahahahah. Gue kira tuh bensin dibikin jus sama bunda lo. 
Njirr, pantes anaknya aneh. Rada dungu." 


Koko menatap tajam Royjoon yang mencelanya. 


"Nyokap-bokap lo udah pulang?" tanya Royjoon yang 
melihat Thayang bergabung dengan mereka. Thayang 
duduk di samping Koko. 


"Iya, Bang. Baru aja tadi," sahut Thayang. la melirik Royjoon 
dan Koko seolah-olah ada yang ingin ia bicarakan. 


“Napa lo lirik kami? Demen?" tanya Royjoon enteng. 


"Enggak, Bang. Saya cuma mau ngomong aja. Mumpung 
kita sekarang bertiga." 


"Kak Thaya mau ngomong apa?" tanya Koko langsung 
menyahut. 


Thayang mengembuskan napasnya tenang sebelum 
memulai obrolan. "Saya ingin tanya sama kamu, Dek. Apa 
bener kamu tahu tentang Dahlia?" tanya Thayang menatap 
Koko yang seketika terdiam juga terlihat serba salah. 


"Hayoloh jawab. Jangan berlagak polos lo. Soalnya elu itu 
kadang nggak bisa ditebak," celetuk Royjoon pada Koko. 


"Eng ... kok Kak Thaya tanya itu? Bukannya Dahlia nggak 
hantuin Kak Thaya lagi ya? Udah, Kak. Abaikan aja dia," 
sahut Koko. 


"Nggak bisa, Dek. Ini menyangkut kenyamanan tinggal di 
kosan ini. Dahlia memang belakangan ini nggak muncul, 
tapi selalu menganggu pikiran saya. Hidup saya nggak 
tenang selama kasus Dahlia nggak ada titik terangnya. Juga 
... bang Jintan cerita, kalau kamu tahu kelanjutan cerita 
Dahlia dan Zeron," tutur Thayang menatap Koko lekat. la 
harus memastikan kalau Koko tak berniat berbohong 
padanya. 


Koko berdiri, tampak ragu ingin meninggalkan mereka 
berdua. Namun tiba-tiba Royjoon menghalanginya dengan 
spatula. Tepat di depan wajah Koko. 


"Jangan ndak lari ke mana-mana! Cerita sama kita," ujar 
Royjoon dibuat tegas. 


Koko menggaruk kepalanya yang tak gatal, kentara sekali ia 
sangat ragu atau takut? Dengan enggan Koko meringsut 
dan duduk kembali. 


"A-adek tau, tapi ...." 


"Kagak usah pakek tapi! Tinggal cerita doang apa susahnya 
coba," sahut Royjoon tanpa sadar mengunyah biji mangga 
muda. "Cuihhh! Emmfftt ... apaan nih!" 


"Iya, Dek. Cerita aja, jangan takut. Ya ... walau emang 
bahaya sih. Tapi kita nggak akan gegabah kok. Saya yang 
tanggung jawab kalau bang Zeron tau," sahut Thayang rada 
ragu juga. 


"Gue ngikut deh, tapi belakangan," sahut Royjoon. 


Koko menengok ke belakang memastikan situasi aman. 
"Baik, Adek cerita sekarang deh. Tapi janji ya, kalau bang 
Zeron tau, kalian harus bantuin Adek. Adek masih trauma 
lihat Zeron memperlakukan Dahlia. Ngebayangin aja kalau 
ada di posisi Dahlia. Hih, ngeri," celoteh Koko. 


"Janji setengah dulu deh, nanti sisinya nyusul," sahut 
Royjoon. 


"Saya juga janji deh," timpal Thayang. 


Akhirnya Koko bercerita juga. Baik Royjoon maupun 
Thayang menyimak dengan seksama, rujak mangga muda 
adalah camilan dadakan mereka. 


Flashback 


(Hari itu, Adek resmi jadi penghuni kosan 7 pintu 
setelah bayar uang sewa kost selama 3 bulan ke 
depan sama bu Say. Sejujurnya Adek bayar sewa tiga 
hari sebelum menginjakkan kaki di kosan ini. 
Makanya nggak ada yang tahu kalau Adek masuk 
kosan hari itu. Adek ke kosan bareng bu Say, beliau 
juga yang membukakan pintu kosan yang terkunci. 
Akhirnya Adek masuk ke kosan itu. Awalnya sepi, 
tapi tiba-tiba terdengar suara gaduh di arah dapur. 
Adek ngendap karena penasaran. Pintu kamar 
terbuka kasar, tampak seorang cewek yang kita 
ketahui adalah Dahlia. Dia lari dengan baju yang 
berantakan, tapi bang Zeron berhasil menangkap 
bahunya. Adek kaget banget, hampir tahan napas di 
balik tembok.) 


Dahlia hampit saja lolos, tapi Zeron malah berhasil meraih 
punggunnya. Dahlia meronta, bahkan dengan sisa 


tenagannya ia ingin melepaskan diri. 
"Zeron! Lepasin aku! Aku ngga mau!" 


"Diam kamu, Dahlia! Coba aja kamu nurut layani aku. Aku 
nggak bakal kasar kayak gini!" bentak Zeron menggenggam 
pergelangan Dahlia erat. 


"Sampai kapanpun aku nggak mau sama kamu! Aku terima 
kamu jadi pacar aku, itu karena syarat yang kamu berikan 
agar aku bisa tinggal di sini!" 


Plak 


Zeron menampar keras wajah Dahlia, tatapannya berapi-api 
kala itu. Dahlia yang menangis hanya bisa memegangi 
pipinya yang merah. 


"Dengar Dahlia! Aku mau kamu layani aku sekarang. Aku 
nggak peduli kamu mau atau enggak. Itupun kalau kamu 
mau selamat!" 


"Bodoh! Aku nggak peduli. Aku bahkan pengin laporin kamu 
atas tuduhan pencobaan pemerkosaan!" balas Dahlia 
setelahnya menggigit tangan Zeron keras. Zeron menjerit, 
hingga Dahlia berhasil lepas daripadanya. 


Dahlia berlari usai terlepas, tapi nasib beruntung bukan ada 
padanya. Dengan gesit melempar gelas kaca yang ada di 
meja makan ke arah Dahlia. Gelas itu pecah bersamaan 
dengan pekikan Dahlia yang akhirnya ambruk juga. Zeron 
juga terkejut dengan tindaknnya, lantas segera mendatangi 
Dahlia. Zeron memeriksa keadaan Dahlia. Ada pecahan 
beling yang tertempel di kepalanya yang berlumuran darah. 


(Adek berasa mau pingsan lihat kejadian itu. Adek 
lihat bang Zeron langsung menggendong Dahlia ke 


kamar kembali. Adek mau kabur dari sana, tapi 
jalannya nggak bisa cepet karena gemeteran. Adek 
terlejut pas bang Zeron panggil Adek. Bang Zeron 
lihat Adek usai dia keluar dari kamar. 


"Tunggu! Lo siapa?" 


Bersambung... 


Update Bagian 18 
Selasa, 26 Januari 2021 


Akhirnya terungkap juga yeorobun 
Jadi ... mereka tulen manusia ya cuma Dahlia aja 
yang masih ambigu manusia atau bukan. 


Belum tentu mati soalnya 


Dahlah 


See you next chapter 


COMING SOON 
HALLO GUYS!!! 
CAPSLOCK BIAR JELAS. 


BERHUBUNG CERITA KOSAN 7 PINTU? UDAH JALAN 
SETENGAH LEBIH, AKU MAU KASIH YANG COMING SOON 
NIH. 


NGGAK TAU BAKAL TAMAT KAPAN CERITA INI, CUMA MAU 
KASIH TAU ANTREAN COMING SOON AJA GITU. 


LAGI-LAGI TENTANG FAMILY YA, EH BISA JADI THRILLER 
JUGA. TAPI KALI INI RADA BEDA, RADA SAMA JUGA. 


GENRENYA ITU CAMPUR AJA. MACAM APA CERITANYA, NTAR 
NYIMAK AJA BIAR PAHAM. 


JUDULNYA ADALAH .... 
PSYCHOPATH ? 


POKOKNYA TUNGGUIN AJA COMING SOON INI, KHUSUSNYA 
YANG KANGEN TAE AND JOON. 


Itu aja deh, nggak mau spoiler dulu 
Dahlah. 
BYEBYE AND SEE YOU 


Siapa Yang Terlibat 


Zeron menarik Koko hingga membentur dinding, ia menatap 
Koko dengan tajam. 


"Apapun yang lo lihat hari ini, anggap lo nggak pernah lihat 
apa-apa. Ngerti, lo!" bentak Zeron. 


"E-tapi tadi ..." 
"Lo mau gue buat kayak dia?" 


"Enggak, Bang. Gu-Adek nggak bakal bilang," sahut Koko 
cepat. la sengaja berbicara lebih polos agar Zeron percaya. 


"Bagus. Sekarang gue mau Io turutin apa yang gue 
perintahkan." Zeron menunjuk pintu kamar tempat di mana 
insiden itu terjadi. "Di dalam sana, ada cowok yang pingsan 
dan kepalanya luka. Lu bawa tuh cowok ke klinik terdekat 
sini. Gue bakal nyusul setelah urus tuh cewek! Paham nggak 
lo?!" 


"Pa-paham, Bang." 


Tiba-tiba bunyi mobil terdengar dari arah depan. Zeron 
lekas menyuruh Koko bersembunyi di balik sofa. Sementara 
Zeron malah keluar lewat pintu belakang. 


(Nah, waktu adek sembunyi. Eh, malah kesandung 
meja dan menimbulkan bunyi berisik. Adek udah 
gugup banget, kalau bang Zeron marah. Akhirnya 
pintu dibuka, Adek lihat bang Joon masuk ke dalam 
kosan. Dia kayak buru-buru gitu, jalan terus entah ke 
mana. Adek lihat bang Joon kaget lihat darah, terus 
bang Zeron yang tiba-tiba datang marahin bang Joon. 


Udah sampai sana, bang Joon langsung keluar. Adek 
juga keluar dari tempat sembunyi. 


"Eh, curut! Keluar lo! Lakuin apa yang gue suruh tadi," ujar 
Zeron pada Koko yang baru saja keluar. 


"Iya, Bang." 


(Akhirnya Adek turutin apa yang bang Zeron bilang. 
Adek bawa bang Jintan ke klinik terdekat. Kurang 
lebih setengah jam, bang Zeron datang dan suruh 
Adek pulang aja. Adek yang takut, akhirnya menuruti 
apa kata bang Zeron.) 


Sesampai Koko di rumah, ia tak bisa tenang dan gelisah. 
Koko mengecek dapur, sudah bersih tanpa bercak darah 
lagi. Koko berjalan menuju kamar, ternyata pintunya sudah 
terkunci. Koko mencoba mengintip lewat lubang kunci, tapi 
ia tersentak kaget ketika mendengar suara pintu utama 
terbuka. Koko lantas berjalan mengecek siapa yang datang. 


"Nah, Jimino, ini kosan yang bakal kamu tempati. Silakan 
pilih kamar yang tersedia," ujar bu Sayang yang baru saja 
datang bersama seorang cowok berpakain macam anak 
band. 


"Oke, bu Say. Tadi uang sewa saya taruh di meja dekat pintu 
rumah ibu, habisnya bu Say kelamaan datang. Jadi saya 
keliling kosan deh," sahut cowok yang disebut Jimino itu. 


"Baiklah. Koko, kamu bisa tunjukkan kamar yang kosong 
untuk Jimino. Saya pergi dulu," ujar bu Say. 


"Siap, Bu." 


Usai kepergian bu Say, Jimino mendekatkan diri pada Koko. 


"Elu juga terlibat?" tanya Jimino dengan pelan dan menatap 
penuh arti. 


"Terlibat? A-apaan ya?" bingung Koko. 


"Pembunuhan tadi," sahut Jimino, membuat Koko 
membulatkan matanya. 


Flashback End 


Baik Royjoon maupun Thayang masih mangap usai 
mendengarkan cerita Koko yang terlambau panjang dan 
Sarat makna dan misteri itu. Bahkan Koko sampai 
mengebrak meja agar mereka sadar diri. 


Brak 
"Sadar dong! Jangan kayak orang dungu." 


Sontak mereka berdua tersadar, bahkan Royjoon menyeka 
sesuatu di sudut bibirnya. 


"Kurang asam lo ngomong sama yang tua kagak ada 
sopannya. Oh, jadi elu tuh nggak polos toh. Elu aslinya 
nggak kayak gini, kan?" sambar Royjoon. 


Koko mengangguk lesu. "Tapi Adek udah nyaman ngomong 
kayak gini," sahut Koko. 


"Gapapa, Dek. Yang penting kamu udah mau cerita. Emm ... 
gini deh, kalian mau nggak gabung sama saya buat ungkap 
kasus ini? Bukan apa, tapi saya nggak enak dihantuin terus 
kayak gini. Juga, kalau sampai keduluan polisi yang tahu, 
kita semua akan kena karena tinggal satu kosan sama 
Dahlia," tutur Thayang. 


Royjoon dan Koko mengangguk paham. "Adek sih nggak 
takut kalau orangnya banyak. Kenapa nggak diajak satu 
kosan aja? Bang Jintan, bang Yoon, bang Hobeng, sama 
Jimino?" tanya Koko. 


"imino perlu kita selidiki dulu, omongannya ngegantung 
gitu. Elu juga, cerita separo doang, tadi sampai Jimino, apa 
lagi ceritanya?" komentar Royjoon. 


"Nggak ada lagi. Adek tanya, malah Jimino nggak nyahut 
dan cuekin Adek," sahut Koko. 


Royjoon tampak berpikir, sementara Thayang menunggu 
kata-kata selanjutnya dari Royjoon. la tak cakap dalam 
berpikir soalnya. 


"Gimana kalau kita klarifikasi sama Jimino dulu? Kalau udah, 
kita ajak noh si Jimino. Kita juga nggak tau apakah bang 
Hobeng sama bang Yoon nggak terlibat? Segala sesuatu 
pasti ada kemungkinannya, kan?" ujar  Royjoon 
berpendapat. 


"Iya, Bang. Saya setuju banget," sahut Thayang. 


KKK 


Jimino baru saja berpisah dengan kekasihnya di depan 
gerbang kosan. la melambaikan tangannya antusias pada 
taksi yang telah bergerak meninggalkan dirinya. 


"Uh, senangnya. Ntar malam gue jalan sama pacar yang 
mana ya? Si Nunu aja kali ya? Tapi Nunu lagi jadwal PMS. 
Kalo si Nini, lagi jadwal semedi di kamar dia," monolog 
Jimino dengan wajah bingung. "Oh, si Nene pasti bisa nih. 
Cakep dah, siang sama Nana dan malam sama Nene," girang 
Jimino masuk ke dalam halaman kosan. 


Jimino masuk ke dalam kosan, ia tanpa curiga melenggang 
masuk. Hingga tiba-tiba wajahnya terpulun oleh sarung 
entah milik siapa. 


"Emmm ...tolo ...ng .... emm!" 


Jimino merasa badannya di seret entah ke mana. Tak lama ia 
mendengar suara pintu tertutup bersamaan dengan dirinya 
yang terduduk di sebuah kursi. Jimino yang hampir tak 
bernapas merasakan badannya diikat dengan tali. 


"Buka deh." 
"Buka aja. Kalau mati nambah hantu dong." 
"Iya, buka aja langsung." 


Jimino bernapas lega ketika sarung yang memulun wajahnya 
dibuka. Jimino terkejut ketika melihat siapa pelakunya. 


"Kalian? HEH! NGAPAIN KALIAN GINIIN GUE, HAH?!" marah 
Jimino. 

"Dahlah, diem! Arigato deh gue," sahut Royjoon. 

"Maafin kami, Jim. Ini semua emang kami rencanain supaya 
kamu bisa jujur Sama apa yang ingin kami tanyakan," timpal 
Thayang. 


"Tapi nggak dengan cara kayak tadi juga. Gimana gue 
bengek? Ya kali nggak sempat punya bini empat," sahut 
Jimino kesal. 


"Diam aja, Jim. Kami cuma mau kejujuran," ucap Koko. 


"Oke! Tapi apa perlu diikat gini?" tanya Jimino datar. 


"Pertanyaaan pertama!" tegas Royjoon. Jimino merotasikan 
matanya malas. 


"Apa lo kenal sama Dahlia?" 


Jimino terdiam, juga terkejut akan pertanyaan yang Royjoon 
ucapkan barusan. Bingung, ia bingung harus menjawab apa. 


"Gu-gue ... ya nggak kenal. Kan waktu pertama kali tinggal 
di kosan, Dahlia udah nggak ada. Mana sempat gue kenalan 
sama dia," sahut Jimino, masih mengundang rasa penasaran 
mereka bertiga. 


"Jim, pasti lo tahu kan tentang pembunuhan Dahlia waktu 
itu? Lo jelas-jelas tanya ke Adek tentang keterlibatan Adek 
sama pembunuhan saat hari pertama lo ke sini," ucap Koko. 


Jimino merenggangkan sedikit otot lehernya. "Kok malah 
tiba-tiba bahas itu sih? Denger ya, gue nggak mau terlibat 
sedikitpun tentang masalah yang ada di kosan ini. Gue mau 
hidup tenang dan bahagia sama para mempelai gue!" tegas 
Jimino. 


Bersambung... 


Update Bagian 19 
Minggu, 31 Januari 2021 


Adek terlibat dikit, Jintan juga, Royjoon tahu 
sesuatu. Jimino? Hampir terverifikasi. 


Sementara Yoon dan Hobeng? Belum terdeteksi 


Dahlah, tunggu kelanjutannya aja. Nggak banyak lagi 
kok chapternya. 


See you next chapter 


Cerita Dari Jimino 
Dugh 


Sontak ketiga pria itu menoleh secara bersamaaan ke arah 
pintu gudang. Suara deguman itu berasal dari sana. Baik 
Thayang, Royjoon, dan Jimino saling memandang sebentar, 
mereka terdiam sesaat sebelum menunjukkan reaksi akan 
hal itu. 


"Gudang. Saya penasaran dengan gudang itu. Katanya, di 
Sana kamar Dahlia sedari dulu. Kenapa nggak kita buka 
aja?" ucap Thayang menatap kedua temannya untuk 
meminta pendapat. 


"Kan nggak dibolehin sama bu Say? Lo mau diusir dari kosan 
ini?" sahut Jimino. 


"Tapi kan nggak ada yang tahu kalau kita nggak ngomong. 
Tinggal suruh semuanya bungkam, jangan sampai bu Say 
tahu akan hal ini. Selesai, kan?" sahut Thayang lagi. 


"Kalau gue sih udah lama penasaran, tapi karena ancaman 
bu Say, gue kagak berani. Males banget cari kosan baru 
kalau diusir. Belum tentu murah dan bersih juga," ujar 
Royjoon buka suara. 


"Apa nggak sebaiknya kita buka aja ya, Bang?" tanya 
Thayang. 


"Ntar dulu, sebelum itu kita harus memastikan. Nih bocah 
Jepang abal-abal mau gabung nggak sama kita," ujar 
Royjoon menunjuk hidung Jimino, hampir saja digigit sama 
yang punya hidung. 


"Iya, Jim. Kamu beneran nggak mau cerita? Jangan takut, 
kan ada kita. Saya yang jamin deh semuanya akan baik-baik 
aja. Saya udah pasang siaga satu," bujuk Thayang. 


"Udah gue bilang, gue nggak mau terlibat." 


"Tapi lo tahu sesuatu, anjim! Ngomong atau gue ganjal lo 
sama spatula," ancam Royjoon. 


"Apaan sih lo, Bang! Rese deh," kesal Jimino. Namun 
setelahnya ia tampak berpikir. 


"Makanya cerita sama kita, Mumpung cuma bertiga nih," 
balas Royjoon. 


Jimino terlihat menimbang-nimbang permintaan teman 
kosannya itu. Berat hati, namun ia tak suka kalau dipaksa 
terus-menerus seperti ini. Apalagi melihat wajah Thayang 
dan Royjoon yang serius penuh harap. 


"Iya gue cerita. Tapi kalian berdua harus main rapi, jangan 
sampai gue ikut terseret ke hal yang tak terduga. Ini 
masalah nyawa, man. Lo kayak nggak tau bang Zeron. Lima 
bini gue mau dikemanain ntar?" ucap Jimino. Sumpah, 
Royjoon ingin menjambak rambut cokelat itu. 


"Cerita atau gue lapor polisi nih, mau nggak mau elu pasti 
kena juga!" ancam Royjoon. 


"E-eh, kok lo gitu, Bang? Awas aja ya sampai kayak gitu," 
protes Jimino sengit. 


"Makanya cerita, bagong!" 


"Iya gue cerita. Jadi, waktu pertama kali gue ke sini ...." 


Flashback 


(Gue habis diusir dari kosan gue yang dulu, gegara 
lima cewek gue datang massal ke kosan. 
Ditendanglah gue sama yang punya kost. Akhirnya 
gue nemu kosan 7 pintu ini. Gue langsung ketemu 
sama bu Say. Usai ngomongin masalah sewa, bu Say 
minta sewa depan tiga bulan. Akhirnya gue setuju 
dah. Terus bu Say bilang pengin ke belakang, lah gue 
masih sibuk hitung duit, soalnya ribuan semua. Pas 
udah selesai itung duit, bu Say nggak nongol-nongol. 
Gue pikir sih sembelit, akhirnya gue taruh tuh duit di 
atas meja dekat pintu. Daripada bosan, lebih baik 
gue jalan-jalan lihat kondisi kosan yang bakal gue 
diami.) 


Jimino berjalan mengitari kosan. Hal pertama yang ia lihat 
adalah nama kosan yang tertampang jelas di atas. Kosan 7 
Pintu. Lalu langkah pelannya berjalan ke samping kosan, 
awalnya ia mengangguk tanda menyatakan bahwa kosan itu 
terlihat baik. Namun ketika Jimino hendak berbalik, ia 
mendengar suara yang mencurigakan. Seperti sesuatu yang 
jatuh? 


"Apaan tuh? Ada maling, kah? Kek sepi nih kosan, pasti lagi 
berangkat ngampus deh," gumam Jimino. Ia yang penasaran 
berinisiatif untuk mengintip. Sangat intipable jendela kosan 
tersebut, hanya ditutupi oleh tirai tipis berwarna putih. 
Terpampanglah dengan jelas apa isi kosan itu. Saat 
menelisik, mata Jimino membulat ketika melihat seorang 
pria yang tak lain adalah Zeron, sedang mengangkut tubuh 
Dahlia masuk ke dalam kamar. Ternyata bagian rumah yang 
berhasil Jimino intip adalah kamar Dahlia. Jimino menepikan 
sedikit badannya, bagaimana pun kalau ketahuan akan 


berakibat fatal. Pertama, ia tak akan tahu kelanjutan 
kejadian itu. Dan kedua, dia bakal terusir lagi dari kosan. 


"Buset," umpat Jimino dengan mata membola melihat Zeron 
menaruh tubuh Dahlia di atas kasur. Darah, itu yang 
mengagetkan Jimino. Ada banyak darah yang mengaliri 
pelipis gadis itu. 


Terlihat Zeron berkacak pinggang, sambil menatap bingung 
Dahlia. Mungkin ia bingung harus menaruh Dahlia di mana. 
Akhirnya Jimino melihat Zeron memulun tubuh Dahlia 
dengan selimut. Tidak sampai di situ, Zeron bahkan 
mengambil lakban hitam untuk membalut selimut itu agar 
tak lepas. Lutut Jimino bergetar melihat hal itu, bahkan 
tanpa sadar ia berjongkok saking tak dapat berdiri depan 
benar. Alhasil itu tak melihat kejadian secara keseluruhan. 


Flashback End 


"Sampai di situ, gue memilih kabur aja. Gue nggak mau 
terlibat dan dijadikan saksi mata. Ujung-ujungnya gue yang 
dinyatakan ikut terlibat. Jadi, apa nggak sebaiknya kalian 
tutup kasus ini biar aman?" tutur Jimino menatap lekat 
mereka berdua. 


Tuk 


Royjoon mengetuk kepala Jimino dengan spatula. la gemas 
sekali sekaligus ingin mengunyah temannya itu hidup- 
hidup. 


"Dodol!" umpat Royjoon. 


"Aduh, Bang. Saket pala gue!" 


"Lagian jadi manusia kelebihan o' on. Kalau kasus ini ditutup 
dan suatu saat terbongkar, apa lo pikir kita nggak keseret? 
Mikir pakek otak, jangan dengkul. Kita harus buktiin kalau 
pelakunya emang beneran Zeron. Ini sudah takdir kita, kita 
yang sudah telanjur tinggal di kosan penuh misteri. Mau 
nggak mau kita harus angkat tangan dong," cerocos 
Royjoon menggebu-gebu. 


"Turun tangan, Bang," ujar Thayang membenarkan. 
"Nah, itu dia," sahut Royjoon. 
"Aduh ... gimana ye, Bang," pikir Jimino bimbang. 


"Jangan sampai nih spatula terpahat di muka lo," ancam 
Royjoon lagi sambil mengacungkan spatula ke hadapan 
Jimino. 


"I-iya ah! Bahlul deh lu, Bang! Iya gue ikut, asal orangnya 
banyak dan nyawa gue nggak terancam," sahut Jimino 
dengan keikhlasan yang entah ke mana. 


"Jadi, kita coba buka gudang itu?" tanya Thayang buka 
suara. 


Tanpa mereka bertiga sadari, Jintan mendengarkan segala 
percakapan mereka. la terdiam, lalu berjalan meninggalkan 
dapur. Jintan melanjutkan langkahnya keluar rumah, tanpa 
sengaja berselisihan dengan Zeron saat ia hendak menuju 
mobilnya. Baik Zeron maupun Jintan berhenti sejenak 
sekedar untuk melempar pandangan, lalu Jintan menoleh 
pada seorang gadis di samping Zeron. 


"Jangan pernah lupa," ucap Zeron sinis, lalu berjalan 
melewati Jintan sambil menggandeng gadis itu. 


"Mau sampai kapan?" tanya Jintan tanpa menoleh. Hal itu 
menjadi dorongan bagi Zeron untuk menghentikan 
langkahnya juga. 


"Mau sampai kapan pun, bagusnya lo tutup mulut," sahut 
Zeron sebelum melangkahkan kakinya pergi. 


Jintan terkekeh sinis, lalu merogoh ponselnya. la memotret 
sejenak Zeron dan gadis itu yang berjalan menuju rumah 
hitam. 


Bersambung... 


Update Bagian 20 
Kamis, 4 Februari 2021 


Udah chapter 20 aja nih. Terungkap terus nih 
kebenarannya. Siapakah pelaku sebenarnya? 
Wkwkw. 


Oh iya, just info. Besok tanggal 5, itu artinya aku 
bakal update cerita THE SECRET TROUBLE MAKER. 
Stay tune aja pokoknya, jangan lupa add ke perpus 
biar dapat notif 


See you next chapter 


Kotak Besi 


Royjoon mengambil sebuah kotak besi di bawah ranjangnya. 
Kotak besi itu ia taruh di atas ranjang bersamaan dirinya 
mendudukkan diri. Thayang yang berdiri di sampingnya 
hanya bisa memperhatikan dengan saksama. Kata Royjoon, 
itu benda keramat yang amat berbahaya jika ketahuan. Saat 
berusaha membuka kotak besi agak berkarat itu, Jimino 
masuk kamar Royjoon tanpa permisi. Alhasil Royjoon 
gelagapan menyembunyikan kotak besi itu di bawah bantal. 


"Kenapa lu, Bang?" tanya Jimino tak tahu apa-apa. 


"Astaga, Perkedel! Gue kira siapa, hampir aja jantung gue 
meletup. Lain kali kalau mau masuk ketuk pintu dulu!" omel 
Rpyjoon begitu melihat penampakan Jimino yang mendekat. 


"Dih, marah." 


"Ayo, Bang. Langsung dibuka aja. Apa sih isinya?" tanya 
Thayang penasaran. 


"Oke," sahut Royjoon kembali mengambil kotak besi itu 
yang telah setengah terbuka. 


Baik Thayang maupun Jimino, mereka dengan serius 
menatap ke arah kotak. Royjoon meraih sesuatu di dalam 
kotak itu. Sebuah kunci berwarna silver tersimpan di sana. 


"Taraaaaa!" ucapnya bangga sambil mengangkat kunci itu. 
"Kunci? Buat apaan?" tanya Jimino bingung. 


"Saya udah gak sabar padahal tadi," ucap Thayang. 


"Ente berdua emang bahlul, ini kunci amat membantu. Tau 
nggak ini kunci apa?" ucap Royjoon. 


"Perkara langsung kasih tau, pakek main tebak-tebakkan," 
cerca Jimino. 


"Ini kunci gudang!" ucap Royjoon dengan mata berbinar 
senang. 


"Eh, seriusan? Kok bisa ada sama elu, Bang? Nyolong pasti 
nih," kaget Jimino. 


Sebuah timpukan mendarat di bahu Jimino, kesal sekali 
Wajah Royjoon saat itu. "Gue nemu, bahlul!" 


"Gue nemu dekat tong sampah dapur. Kececer atau apalah. 
Sebenarnya waktu itu Zeron sempat nyariin, lah gue cuma 
diem dong. Sebab gue nggak mau berurusan sama Zeron. 
Juga ..." Royjoon menatap penuh arti pada mereka berdua. 
"Gue penasaran sama isi gudang sedari dulu. Gue pikir, 
kapan-kapan gue berjodoh bisa tengok nih gudang bagian 
dalam. DAN INI SAATNYA. BWAHAHAH-HA " 


Jimino menyumpal mulut Royjoon dengan tisu dengan bekas 
apa. "Lo mau semua orang pada curiga? O'on jangan 
dipelihara!" ujarnya. 


"Cuih, asin. Eh, kalian pada siap kan? Kita meluncur 
sekarang sesuai rencana," ujar Royjoon. 


"Siap, Bang. Let's go!" ucap Thayang keluar kamar lebih 
dulu. 


Jimino mengintip dari balik tembok, kalau-kalau ada yang 
melihat aksi frontal mereka. Kenapa disebut frontal? Sebab 
inilah hal yang paling berbahaya kalau dilakukan. 
Pantangan terbesar penguni kosan adalah membuka 
gudang. Jimino menelisik dengan mata sipitnya, lalu 
menoleh ke belakang tepat pada dua pria yang kini berdiri 
di depan gudang. 


"Aman," ucapnya setengah berbisik. Thayang dan Royjoon 
mengangguk pasti. 


Jimino terkejut ketika wajah Koko sangat dekat dengannya 
saat berniat mengalihkan pandangan lagi dari dua 
temannya itu. 


"Astaga, pocong!" latah Jimino. 
Mata melotot. "Adek bukan pocong." 


"Habisnya elu ngagetin. Shuuutt ... lu diam aja di sini sama 
gue. Tuh bang Joon sama Thayang lagi mau masuk gudang," 
ucap Jimino. 


"HAH?" 
"Diam, bocil! Diam!" 


Koko mengangguk, lalu ikut memperhatikan Thayang dan 
Royjoon dari kejauhan. 


"LU pantau di depan pintu luar deh, jaga-jaga kalau Zeron 
atau bu Say ke sini. Bisa tamat kita tanpa epilog. Sana 


pergi!" 


"Ck, pasang kuping ya kalau Adek teriak nanti," sahut Koko 
berjalan menuju pintu utama. 


Sementara itu, Royjoon berhasil membuka pintu gudang. la 
terlihat senang menatap Thayang yang sama antusiasnya. 
Namun perubahan ekspresi wajahnya membuat Thayang 
mengeryit. 


"Kenapa, Bang?" 


"Gue mendadak takut ih. Gimana mayatnya nongol depan 
wajah? Kan serem." 


"Udah gapapa, Bang. Udah telanjur juga. Kalau enggak 
sekarang, lalu kapan? Ini kesempatan emas buat kita," ucap 
Thayang menyakinkan. 


"I-iya deh, tapi elu yang masuk duluan yak. Gue ngintil 
deh." 


Lalu pintu gudang terbuka agak lebar, Thayang dengan 
waspada berjalan masuk, diikuti oleh Royjoon di 
belakangnya. Seketika bau kapur barus menyeruak. 
Thayang dan Royjoon repleks menutup hidungnya. 


"Bau kapur barus, Bang." 


"Iya nih, bau orang mati. Dulu nenek gue waktu meninggal 
dipakein skincare ini. Asli, kagak suka gue sama baunya," 
celoteh Royjoon sambil menutup pintu kembali. 


Thayang menelisik gudang yang sebenarnya kamar Dahlia 
tersebut. Masih tertata rapi, namun gelap sebab gorden 
yang tebal. Thayang menyalakan lampu, barulah tempat itu 
lebih terang dari sebelumnya. 


"Tha, coba deh lo lihat tuh kasur. Kagak ada selimutnya. 
Bisa jadi selimutnya itu dipakek sama Zeron buat bungkus 
Dahlia, kayak yang diceritai si Mino," celetuk Royjoon sambil 


terus menekan hidungnya, keluarlah suara yang kurang 
jelas. 


"Iya, Bang," sahut Thayang seadanya. 


Thayang kembali menelisik, bahkan barang-barang pribadi 
Dahlia sudah tak ada di sana. Thayang berpikir, barang- 
barang tersebut sudah dimusnahkan oleh Zeron. 


Sementara Royjoon berjalan menghampiri lemari. Lemari 
berwarna hitam itu terkunci ketika Royjoon berusaha 
membukanya. 


"Bang, jangan sembarangan sentuh. Nanti ada sidik jari!" 
tegur Thayang. 


"Eh, iya. Astaga, khilaf. Gimana nih?" panik Royjoon. 
"Ya nggak tau." 


"Haduh, semoga kagak ada sidik jari deh. Kalau ada, nanti lo 
bilangin sama pakpol kalau kita melakukan penyelidikan. 
Eh, atau enggak lo hidupin kamera deh. Biar jadi barang 
bukti kalau kita sedang meneliti. Jadi wajar aja ada sidik jari 
di antara kita berdua," cerocos Royjoon. Thayang hanya 
mengangguk, lalu menyelakan kamera ponselnya. la taruh 
ponsel itu di atas nakas. Kemudian, Thayang kembali 
mendekati Royjoon. 


"Emang di dalam ada apaan, Bang?" tanya Thayang kepo. 


"Kalau gue tau, nggak bakal kepo juga mau buka," sahut 
Royjoon berusaha membuka paksa lemari itu. 


"Pakek kip rambut bisa tuh, Bang." 


"Masalahnya kita ini laki, mana ada kip rambut," sahut 
Royjoon berjalan ke arah lain. Tak lama ia datang membawa 
pencabut bulu. 


"Seriusan pakai itu, Bang?" tanya Thayang rada tak yakin. 


"Kenape? Elu kagak yakin atau geli? Yang terpenting 
sekarang adalah bagaimana lemari ini bisa terbuka," sahut 
Royjoon sambil berusaha membuka pintu lemari. 


Sesekali Thayang menoleh ke arah pintu, kalau-kalau ada 
yang melihat aksi mereka. 


"Gimana, Bang?" tanya Thayang sedikit mendesak. 
"Ntar dulu, susah nih," sahut Royjoon. 
Tok-tok-tok 


Thayang dan Royjoon mematung, sama-sama menoleh ke 
arah pintu. Keduannya memejamkan mata erat bersamaan 
dengan terbukannya itu itu. 


Mampus ketahuan 
Ya Tuhan ... tamatlah riwayat kami. 


"Kalian berdua? Kenapa merem?" suara itu, Thayang dan 
Royjoon mengenalnya. Mereka berdua membuka mata, ia 
melihat Jimino di depan pintu. 


"Astaga, Mbe! Gue pikir elu Zeron. Dodol! Nggak perlu 
ngetuk juga," umpat Royjon kesal. 


"Yang buka nih pintu emang bukan bang Zeron, tapi tuh 
manusia diperjalanan mau ke sini. Cepetan keluar atau 
enggak sembunyi aja dah. Kagak sempat! Cepetan kunci nih 


pintu dan sembunyi," cerocos Jimino, lalu menutup rapat 
pintu gudang. 


Jimino langsung duduk di meja makan, sambil berlagak 
memotong bawang. Saat itu juga, Zeron melewatinya sambil 
menatap Jimino heran. Koko dengan cemas berdiri 
mengiringi Zeron. Koko dan Jimino saling melempar tatap, 
lalu Koko berjalan menghampiri Jimino. 


"Mau bikin apa lo?" tanya Koko. 


"Gue mau bikin jus bawang. Enak, encang gue yang 
ngajarin. Nanti dikasih susu SGM," sahut Jimino, walau 
matanya menantiasa mengawati Zeron yang menghampiri 
gudang. 


Zeron menoleh pada dua insan itu, terlihat mereka sedang 
asyik berbincang. Tak ada hal yang mencurigakan di sana. 


"Kalian bisa keluar dulu nggak?" tanya Zeron menatap 
keduannya. 


Bersambung... 


Update Bagian 21 
Sabtu, 6 Februari 2021 


Akankah Thaya dan Joon ketahuan? 
Jangan deng, ntar penyek disiksa Zeron. 


Lega banget bentaran lagi nih story bakal ending. 
Kita bakal pindah ke story baru deh . Cast utamanya 
Tae and Joon, bisa dipantau nanti. Nanti ya, Guys. 


See you next chapter 


Peti Mati 


Zeron membuka pintu gudang, entah mengapa ia masuk 
dengan waspada. Terlihat sekali dari matanya yang 
menelisik. Zeron melangkah masuk, lalu menutup pintu dan 
menguncinya. Zeron berjalan menuju lemari hitam, ia 
merogoh sebuah kunci dari saku celananya. 


Sementara Thayang dan Royjoon membisu di bawah 
ranjang. Apalagi Royjoon yang hampir kehabisan napas 
Karena bau kapur barus yang menyengat. Lalu Thayang, ia 
fokus memegangi kamera yang ia arahkan ke Zeron dari 
celah seprei. Dalam kamera itu terekam, Zeron sedang 
membuka lemari hitam yang menjadi tanda tanya mereka 
berdua. 


Prek 


Lemari itu terbuka, Thayang dan Royjoon makin 
memicingkan matanya untuk melihat isi lemari itu. Begitu 
lemari itu terbuka, terpampanglah dengan jelas sebuah peti 
kaca kedap berwarna hitam pula. Royjoon dan Thayang 
hampir saja muntah ketika Zeron membuka peti itu. Bau 
busuk yang amat sangat menyengat. Thayang melotot ke 
arah Royjoon agar tidak mengeluarkan suara barang 
sedikitpun. Bahkan mereka mengambil napas dengan 
perlahan. 


Atensi mereka kembali mengarah pada Zeron yang 
menaburkan sesuatu dalam peti itu. Entahlah apa saja 
campurannya, yang jelas bau kapur barus kembali menguar 
memenuhi kamar itu. 


Zeron menyudahi kegiatannya, ia memasukkan kembali 
bungkus serbuk itu ke dalam bungkus plastik. Zeron juga 


mengunci kembali lemari itu dengan rapat. Zeron melepas 
satu sarung tangannya, lalu merogoh ponsel untuk 
menelepon seseorang. 


Hei, kapan tukang gali kuburnya datang? Mayat ini ngga 
bisa lama-lama di sini. Apalagi sekarang keadaan kosan 
nggak aman sejak kedatangan tuh anak baru. Dulu sih 
aman, sekarang enggak. Pokoknya gue mau semuanya 
bersih tanpa jejak. 


Zeron menutup sambungan teleponnya, lalu berjalan 
menuju pintu dan keluar dari sana. Tak lama, ada sebuah 
ketukkan lagi disertai panggilan yang berbisik. 


"Aman, Bang Joon. Aman, Kak Thaya." 


Thayang dan Royjoon keluar dari persembunyiannya. 
Macam ikan kekurangan air, keduanya menghirup napas 
banyak-banyak walau yang terhirup adalah udara 
perpaduan dari kapur barus. 


"Bangsul nggak mempan. Ngep gue hadeh, kita keluar dah." 


"Belum, Bang. Kita mesti mastiin ini lemari apa isinya," 
sahut Thayang. 


"Kalau gitu, elu aja yang cek. Gue udah nggak tahan. Sini 
hp lo, biar gue simpan di tempat paling aman. Tuh benda 
barang bukti terkuat." 


"Oke, Bang. Nih, Hp saya. Tapi bilangin Koko dan Jimino 
kalau saya masih di sini, suruh jagaain kayak tadi." 


"Oke lah, gue keluar duluan." 


Tinggallah Thayang yang tersisa, ia kembali meraih benda 
yang digunakan Royjoon untuk membuka lemari tersebut. 


Hanya dengan tiga kali percobaan, lemari tersebut berhasil 
terbuka. Thayang sangat antusias dan gugup secara 
bersamaan. Thayang mengamati peti itu dari arah luar 
bagian atas, matanya membulat melihat selimut yang 
menggumpul sesuatu di dalam sana. 


"Nggak salah lagi, ini pasti mayat Dahlia," gumam Thayang. 
la bahkan berkeringat, rasa gugup kian menguasainya. 


Thayang tak sanggup lagi, rasa mual dan pening di 
kepalanya membuatnya menyerah. Thayang kembali 
menutup pintu lemari dan menguncinya. Saat Thayang 
berbalik ingin pergi, kakinya dibuat membeku ketika 
melihat sosok gadis yang duduk di pinggiran ranjang. Gadis 
itu membelakanginya, dengan gerakan perlahan kepala itu 
memutar, menoleh pada Thayang yang sudah membulatkan 
matanya sempurna. 


Dahlia 


Gadis itu adalah Dahlia, satu tarikan senyuman terpatri di 
bibir gadis itu. Thayang masih belum sadar sepenuhnya dari 
keterkejutannya, ia masih menatap tak percaya apa yang ia 
lihat. Setelah beberapa hari tak menyapa indra 
penglihatannya, sekarang gadis itu ada di hadapannya. 


"Makasih sudah berjuang sampai di sini. Maaf sudah 
membuat kamu terganggu dan ketakutan. Tapi ...." Raut 
senyum gadis itu berubah murung, sementara Thayang 
masih mempertahankan kesadarannya menunggu kata-kata 
Dahlia berikutnya. "Masih ada satu lagi, rumah hitam itu. 
Tolong." Ucapan Dahlia itu adalah terakhir yang Thayang 
dengar sebelum tubuhnya ambruk dan tak sadarkan diri. 


Koko yang tengah bersandar di depan pintu, lantas terkejut 
mendengar bunyi cukup keras dari dalam gudang. Bahkan 


Jimino yang masih memotong bawang tanpa alasan pun ikut 
menghampiri Koko. 


"Kenapa tuh? Si Thayang jangan-jangan di ngap hantu lagi 
di dalam," panik Jimino. 


"Buka apa enggak nih?" tanya Koko ragu. 


"Ya jelas dibuka lah. Kalau Thayang gabung sama Dahlia 
gimana?" 


"Oke-oke, Adek buka nih," sahut Koko sambil membuka 
pintu dengan kunci yang diberikan oleh Royjoon 
sebelumnya. 


Dengan perlahan pintu itu dibuka, Koko dan Jimino terkejut 
melihat Thayang yang tak sadarkan diri di lantai. 


"Astaga! Tuh kan mati anak orang, mati apa pingsan sih?" 
heboh Jimino sambil masuk ke dalam, namun masih 
mempertahankan suara pelannya. 


Koko memeriksa nadi Thayang, lalu segera mengangkatnya. 
"Kak Thaya cuma ketiduran, nggak mati. Adek bawa kak 
Thaya ke kamar, jangan lupa kunci pintunya," ucap Koko, 
lalu keluar dari kamar. Dengan cepat Jimino turut keluar dan 
mengunci pintunya lagi. 


KKK 


Thayang membuka matanya, rasa pening tadi sudah cukup 
berkurang. la terkejut ketika melihat penampakan wajah 
Royjoon di hadapannya. 


"Eh? Astaga, Bang!" kaget Thayang. 


"Udah sadar lo? Gimana rasanya?" tanya Royjoon. 


Thayang mencoba bangkit untuk duduk dengan benar. 
"Gimana rasa apanya, Bang? Rasa apaan?" tanya Thayang 
bingung. 


"ELU, gimana rasanya, udah enakkan apa belum?" sahut 
Royjoon cukup greget. 


"Oh, sudah enakkan kok, Bang. Cuma rada mual, masih 
keingat kejadian tadi," sahut Thayang sambil mengusap 
tengkuknya tak nyaman. 


Royjoon lantas mendekat antusias. "Lu tadi berhasil buka 
lemari dan lihat petinya? A-ada apa di dalamnya?" tanya 
Royjoon kepo. 


"Berhasil, Bang. Ya ... di dalam peti itu ada selimut yang 
menggumpal. Saya pikir itu selimut yang digunakan bang 
Zeron buat membungkus jasad Dahlia," sahut Thayang rada 
tak enak mengingat hal itu. 


"Seriusan lo? Jadi bener Zeron pembunuhnya? Wah, kita 
kudu laporin ke polisi nih. Harus segera pokoknya," sahut 
Royjoon menggebu-gebu. 


"Ck, belum tuntas, Bang. Kita belum tau di dalamnya emang 
ada mayat atau enggak. Soalnya kalau kita langsung lapor 
aja, Kita nggak ada bukti kuat. Bisa aja bang Zeron lebih 
pintar dari kita." 


"Lo meragukan kepinteran gue, Yang?" tanya Royjoon 
mendelik tajam. 


"Y-ya bukan gitu juga, Bang. Tapi nyatanya emang gitu. 
Coba aja saya nggak pingsan tadi, mungkin bisa lanjut buka 
petinya." 


Royjoon menepuk jidatnya sendiri. "Terus kenapa lo nggak 
buka? Ditahan gituloh mau pingsannya." 


"Kalau aja Abang yang lihat, pasti bakal mual. Apalagi cium 
baunya. Tapi yang buat saya pingsan itu ... Dahlia, Bang," 
ucap Thayang, sesekali ia memperhatikan sekeliling. Kalau- 
kalau Dahlia muncul lagi di hadapannya. 


"Hah? Dahlia? Hantunya maksud lo?" 


"Ya ... iya. Kalau bukan, nggak mungkin dia bisa tiba-tiba 
ada di kamar itu dan mukanya pucet banget. Persis kek 
mayat hidup." 


"Bukan mayat hidup itu mah, mayat mati! Ini menegaskan 
kalau si Dahlia emang udah meninggoy. Makanya dia jadi 
hantu. Terus-terus dia cuma nongol gitu tanpa ngomong kek 
tipi-tipi?" Royjoon sungguh dibuat penasaran dengan 
kelanjutan cerita Thayang. 


"Dia bilang makasih dan maaf udah ganggu saya. Terus ... 
katanya minta tolong cek rumah bang Zeron, kata Thayang 
ragu. 


"Buset, itu mah sama aja dia mau minta temenin di alam 
baka bersama!" 


Bersambung... 


Update Bagian 22 
Selasa, 9 Februari 2021 


Dahlia dah mati, guys. Ingat itu, dah mati. 
Ada yang berpikir Dahlia nggak mati? 
Kalau gitu ... 

Nggak jadi. 


See you next chapter 


Menyusup Rumah Hitam 


Yoon Chabe melihat Thayang yang sedang berdiri di bawah 
pohon sambil menyapu daun kering. Bukan kegiatan itu 
yang menarik perhatian Yoon, melainkan arah lirikan 
Thayang yang selalu tertuju pada rumah hitam. 


Thayang kembali memfokuskan pandangannya pada 
dedaunan kering yang ia sapu, sesekali melihat Zeron yang 
keluar dari rumahnya. Sekilas Thayang melihat seorang 
gadis yang tampak berbicara dengan Zeron di depan pintu. 


"Bukannya bang Zeron anak tunggal, ya?" gumam Thayang. 


Sedetik kemudian, Thayang terlonjak kaget oleh suara 
seseorang yang baru saja menghampirinya. Yoon Chabe. 


"Liatin apa lo?" 


"Astaga! E-eh, bang Chabe. S-saya lagi nyapu, Bang. Hari 
panas gini banyak daun yang gugur," sahut Thayang. 


Yoon menatap Thayang curiga sambil memiringkan sedikit 
kepalannya. "Lo liatin Zeron, kan? Ada maksud apa lo?" 


"H-hah? Enggak kok, Bang. Saya cuma nggak sengaja lihat 
tadi." 


Yoon menatap curiga, lalu melangkah lebih dekat pada 
Thayang. "Jangan nekat hanya karena rasa haus akan 
penasaran aja. Lo nggak tau akibat apa yang lo dapat kalau 
sudah lancang. Jangan sampai lo udah nggak ada sebelum 
ngerasain wisuda," ucap Yoon tajam. 


Thayang kaget mendengar tutur kata Yoon yang kini telah 
berjalan menjauh darinya. Thayang merasa badannya 


mendadak panas-dingin karena terkejut. 


"Kenapa selalu ada yang membuat saya ragu lagi," gumam 
Thayang resah. 


KKK 


Thayang gelisah dalam tidurnya, ke kiri ataupun ke kanan 
itu sama saja. Thayang merasa kalau dirinya tak karuan 
rasa. Rasa tak tenang, kesal, sedih, penasaran, dan juga 
takut. Thayang bangkit dari tidurnya dengan helaan napas 
lelah. 


"Nggak bisa. Saya nggak bisa diem terus. Di sini saya yang 
dihantui, jadi wajar kalau saya ingin menuntaskannya," 
monolog Thayang, lalu beranjak dari kasur. 


Thayang keluar kamar dengan hoodie hitam yang menutup 
tubuh atasnya, juga masker hitam yang menyisakan mata 
untuk menelisik waspada sekitar. Lampu kosan sudah 
dimatikan, sebab sekarang waktu menunjukkan pukul 
01.32. 


Langkah tanpa suara itu berhenti di depan pintu utama. 
Gerakan membuka pintu secara perlahan itu sukses tanpa 
membangunkan yang lainnya. Angin malam yang sejuk 
menerpa Thayang seketika membuatnya merinding. 
Beberapa kali saliva itu ia teguk, namun tetap tak 
mengurangi rasa gugupnya saat ini. 


Rumah hitam itu, tampak dua kali lebih menyeramkan jika 
pada malam hari seperti ini. Namun sekali lagi hal itu tak 
membuat langkah Thayang mundur untuk menghampiri 
rumah yang menjadi segala tanda tanyanya. 


Thayang melangkah menunju samping rumah, di mana 
untuk pertama kalinya ia mengintip rumah hitam itu. 


Namun sialnya, Zeron sudah merapikan penutup jendela 
dengan sangat apik. Sehingga tak menyisakan sedikitpun 
celah untuk mengintip. 


Sial, kenapa jadi nggak bisa ngintip pas udah berani ke sini. 


Thayang kemudian teringat perihal perkataan ayahnya yang 
melihat rumah Zeron dengan jelas saat di atas pohon 
mangga. Thayang mengangguk pasti berjalan perlahan 
menuju bagian belakang rumah Zeron yang diberi pagar 
cukup tinggi itu. Mau tak mau Thayang harus memanjat 
pagar besi itu. 


Lutut Thayang bergetar saat sudah sampai atas pagar, 
hampir saja ia terpeleset dan terjatuh. 


"Nggak. Saya harus kuat, ini sudah setengah jalan," 
monolog Thayang menyakinkan dirinya. 


Tap 


Suara samar itu menandakan Thayang sudah berhasil 
berada di dalam area halaman belakang rumah Zeron. Tanpa 
membuang waktu, Thayang mengendap untuk masuk lebih 
jauh. Thayang sampai di bagian belakang rumah, langkah 
pendeknya berhenti pada sebuah jendela kecil. 


Hah, tertutup rapat pula 


Saat Thayang mulai frustrasi, ia melihat sebuah pohon di 
halaman belakang itu. Langsung saja Thayang menghampiri 
dan memanjat perlahan pohon itu. 


Thayang menelisik, tak ada yang bisa ia lihat dengan jelas. 
Hari sudah tengah malam mungkin menjadi salah satu 
alasan mengapa Zeron mematikan lampu di sana, 
menyisakan satu lampu redup yang menggantung 


memberikan cahaya remang. Salah satu yang menjadi pusat 
perhatian Thayang adalah beberapa baju wanita yang 
digantung dengan kastok. 


"Nggak mungkin bu Sayang pakai baju seksi kayak gitu," 
gumam Thayang lanjut menelisik. 


Sebuah pemandangan yang membuat Thayang membeku di 
atas pohon. Thayang bahkan mengucek matanya beberapa 
kali untuk memfokuskan netra yang ia anggap sedang 
berhalusinasi. Namun nyatanya itu nyata, Thayang melihat 
sosok Dahlia yang berdiri di bagian belakang rumah Zeron, 
terlihat Dahlia melambaikan tangannya, lalu berbalik masuk 
menembus pintu yang tertutup. 


"Astaga... astaga itu ... Dahlia emang udah nggak ada," lirih 
Thayang berkeringat dingin. Thayang mencoba tenang, lalu 
turun dari pohon. 


Thayang kembali melangkah mendekati pintu belakang. 
Tampak tangan kanannya meremas rambutnya sendiri, 
berpikir bagaimana caranya membuka pintu tersebut. 
Sebuah keberuntungan, tangan kiri Thayang tak sengaja 
meraba sesuatu dari saku hoodienya. 


Pencabut bulu 


Thayang menyeringai, ia mulai mengarahkan benda itu ke 
lubang kunci pintu. Berkat keahlian Royjoon yang 
mengajarinya, akhirnya pintu berhasil di buka. Walau 
telapak tangannya memerah dan sedikit lecet. 


Dengan amat perlahan, Thayang masuk ke dalam rumah 
bagian belakang itu. Rupanya tempat dengan langit-langit 
terbuka tersebut adalah bagian pemandian atau tempat 
jemur pakaian? Thayang kembali menelisik dalam 


kegelapan, tempat yang kotor dan terdapat banyak sekali 
pakaian wanita, entah bergantung atau sekedar bertumpuk 
dalam keranjak cuci. 


Thayang berjalan perlahan menghampiri sebuah pintu yang 
menghubungkan tempat itu dengan bagian inti rumah 
Zeron. Rasa ragu dan gugup menjadi satu, Thayang 
mengintip dari lubang kunci. Seperti sebuah peluang yang 
kebetulan, Thayang menghela napas lega melihat tak ada 
kunci yang menancap dari dalam, memudahkannya untuk 
menelisik. Kondisi rumah yang gelap menyapa penglihatan 
Thayang. Namun Thayang tak mendapati ada orang yang 
terjaga. Maka dengan gerakan amat hati-hati, Thayang 
memutar knop pintu sambil berharap pintu tak terkunci. 


Tepat sekali 


Thayang mendorong perlahan pintu itu, menyelipkan 
badannya masuk ke dalam dengan pandangan yang sangat 
waspada. Ada seberkas cahaya menerangi rumah yang 
berasal dari sebuah kamar. 


Meong 


Thayang terkejut, ia melihat kucing hitam bergelanjut di 
depan sebuah pintu kamar. Sekelebat ingatan Thayang 
terlempar pada saat pertama kali ia melihat bagian dalam 
rumah Zeron, juga perkataan Yoon waktu itu. 


Mungkin di kamar itu adalah bagian terpenting dalam misi 
ini. Ya, pasti itu kamarnya. 


Thayang perlahan berjalan menuju kamar itu. Langkah 
pelan namun pasti itu berhenti, bersamaan dengan detak 
jantungnya yang hampir melebihi batas normal. Thayang 
lekas masuk ke bawah meja saat mendengar salah satu 
kamar terbuka pintunya. Sepasang kaki berjalan menuju 


arah dapur, hal itu tak luput dari tatapan takut Thayang. 
Apalagi pemilik sepasang kaki itu adalah Zeron. 


Zeron berhenti di depan pintu yang menghubungkan 
dengan pemandian, lalu mengunci pintunya yang sempat 
terlupakan. Awalnya Zeron hendak berbalik kembali ke 
kamarnya, namun entah mengapa langkah itu terhenti 
seketika. Thayang semakin gugup, bahkan berpikir pasrah 
apa yang akan terjadi beberapa detik kemudian. 


Bersambung... 


Update Bagian 23 
Sabtu, 13 Februari 2021 


Kemaleman dong, saia up nya. Di malam minggu 
yang tak spesial itu, saia persilakan untuk membaca 
karya amatir ini dengan lapang dada. Berharap 
sosok Dahlia ada di sebelahmu nanti. Wkwkwk 


Chandha Ajha, gasss. 


See you next chapter 


Terperangkap 


Thayang menutup matanya erat, langkah kaki Zeron makin 
dekat saja menuju ke arahnya. Bahkan Thayang hampir tak 
melepaskan napasnya untuk beberapa detik sebelum 
langkah Zeron kembali putar haluan menuju kamarnya. 
Entahlah apa yang ingin ia lakukan sebelumnya, yang jelas 
Thayang bisa mengembuskan napasnya lega. 


Usai memastikan Zeron tak keluar lagi, Thayang mulai 
keluar dari persembunyiannya. Langkahnya memelan 
mendekati kamar dengan seekor kucing hitam di depannya. 


Sudah pasti dikunci 


Tidak mungkin Thayang kembali menggunakan pencabut 
bulu untuk membukannya, sementara ia sendiri belum tahu 
siapa pemilik kamar itu. Bagaimana kalau bu Sayang? Itu 
sama saja ia mencari mati atau menyerahkan diri pada 
mangsa. 


Thayang memilih mengintip dari celah lubang kunci, sedikit 
bagian kamar itu terlihat. Thayang menyipitkan matanya 
saat melihat ke arah kasur. Masih dengan gadis yang sama, 
namun Kkali ini Thayang bisa melihat wajah gadis yang 
tertidur itu. Bedanya lagi, tak ada sesuatu yang mengikat 
badannya. 


Cewek itu ... saya pernah lihat di ... 


Thayang tersentak diiringi ringisan sakit ketika sebuah 
jarum suntik tertancap di lengan kanannya. Perlahan 
Thayang menoleh ke belakang dan mendapati Zeron 
menatapnya datar dalam kegelapan. 


"B-bang Zeron ...." 


"Selamat terperangkap di lubang buaya," ucap Zeron 
sebelum Thayang ambruk ke lantai. 


Zeron terkekeh sinis, lalu merogoh kunci dalam saku 
celananya. Kunci itu ia gunakan untuk membuka kamar 
yang menjadi sasaran Thayang. Dengan mudahnya Zeron 
menyeret Thayang masuk ke dalam sana. 


Sementara di sisi lain, Jintan berdiri di depan jendela 
samping dengan tatapan yang resah mengarah pada rumah 
hitam. Sejujurnya ia adalah satu-satunya penguni kosan 
yang melihat aksi Thayang menyelinap keluar. Namun Jintan 
memilih membiarkannya saja, niatnya hanya akan beraksi 
ketika hal darurat terjadi. 


"Nggak salah lagi. Tuh anak pasti ketangkep sama Zeron. 
Ck, lagian nekad banget jadi orang," umpat Jintan sambil 
terus berpikir. Akhirnya tirai jendela itu tutup rapat, lalu 
kembali menuju kamarnya. 


KKK 


Thayang mulai membuka matanya. Rasa dingin menjalar di 
kulitnya yang saat ini dalam posisi tergeletak di lantai. 


Hah, di mana nih 


Thayang mengedarkan matanya, hingga menangkap sosok 
gadis yang duduk di atas ranjang sambil membelakanginya. 
Barulah Thayang sadar, dengan repleks ia bangkit dari 
posisinya. Pergerakan Thayang membuat gadis itu menoleh, 
lalu tersenyum miris pada Thayang. 


"Jangan takut, gue manusia," ucap gadis itu. 


"K-kamu ... kamu siapanya Zeron?" tanya Thayang. Bahkan 
cowok ini tak ada niatan bangkit dari posisinya yang duduk 


di sudut ruangan. 


Gadis itu terdiam sejenak sambil menatap ke arah pintu, 
lalu bangkit dari kasur menghampiri Thayang yang sudah 
menatapnya waspada. 


"Gue bilang jangan takut. Gue bukan hantu," ucap cewek 
itu lagi, walau dengan nada yang datar. Gadis itu sekarang 
mendudukkan dirinya di hadapan Thayang dengan posisi 
bersila. 


"Turut berduka atas masuknya elo ke rumah ini." 


"Hah? Berduka kenapa? Saya belum mati," sahut Thayang 
gugup. 


"Sekarang memang belum, tadi nggak akan ada yang tahu 
di menit selanjutnya," sahut gadis itu lagi. 


Thayang meneguk salivannya kasar, mendadak jantungnya 
memompa cepat. Bahkan badannya sudah terasa tak enak. 


"Kamu jangan nakutin saya. Saya orang baik, nggak ada 
niatan buat maling atau ...." 


"Atau ingin tahu rahasia Zeron?" 
Thayang terdiam atas penuturan gadis itu. 


"Itu sama saja lo memilih mati. Kayaknya lo penghuni baru 
kosan itu. Nyali lo hebat juga, gue akuin sekali lagi. Btw, 
nama gue Ishabella. Gue adalah pacar Royjoon, apa lo tau?" 


Thayang terkejut bukan main, bahkan tatapannya masih 
terbilang tak percaya. 


"Bukannya kata bang Joon kamu udah pergi pas dia lagi 
beres-beres kamar barunya?" 


"Itu yang ada di pikiran Joon waktu itu. Nyatanya, gue 
belum pulang. Tapi dibawa oleh Zeron ke dalam rumahnya 
hingga gue terperangkap di sini," tutur Bella menjelaskan. 


"Emang apa tujuan bang Zeron sekap kamu di sini?" 


Ishabella tersenyum hambar, lalu menatap miris ke arah 
Thayang. "Mungkin lo harus tau sebelum lo mati dan jadi 
hantu penasaran. Asal lo tau, bang Zeron itu nggak waras. 
Dia gila. Gila wanita dan seks tentunya. Bahkan di balik 
pintu abu-abu itu ... " Bella menunjuk ke arah sebuah pintu 
di salah satu sudut kamar. "Ada 7 cewek lagi di sana. 
Bahkan yang sudah arwah pun ada dalam daftar korban 
Zeron," tutur Ishabella. 


Thayang lagi-lagi membisu, bahkan keringat dingin secara 
tak sadar membanjiri pelipisnya. Ungkapan Ishabella tadi 
sungguh membuatnya ingin pingsan kembali. 


Bella kembali bangkit dari duduknya, lalu berjalan 
menghampiri kasur kembali dan merebahkan diri. 
Sementara Thayang masih dengan rasa gelisahnya. 


KKK 


Royjoon terbangun dari tidur yang bahkan melebihi batas 
normal waktu tidur. Akibatnya rasa pening mendera 
kepalanya seketika. 


"Astaga pala gue lagi dugem." Royjoon melihat ke arah jam. 
Sudah pukul 07.02 itu berarti ia tidur lebih lama dari 
biasannya. Berniat mandi, namun perut tak 
mengizinkannya. Jelas terdengar suara gaib tanda lapar itu. 
"Laper boss. Makan dulu lah, semoga ada yang masak," 
monolognya sembari berjalan ke arah pintu. 


Namun begitu pintu terbuka, Royjoon dikagetkan oleh 
keberadaan Jintan di samping pintunya. 


"Astaga, Bang. Gue pikir jin beneran lo. Ada ape pagi-pagi 
samperin gue?" 


"Lo ikut gue!" Jintan menarik rambut Royjoon agar 
mengikutinya. Sukses membuat jeritan tertahan dari 
empunya rambuy. "Aaargh! Pala gue bangsul!" 


Jintan dan Royjoon sekarang berada di balik pohon tak jauh 
dari rumah Zeron. 


"Ngapain sih ke sini? Mau main petak umpat atau bikin film 
India?" 


"Ck, diam bisa nggak? Lo juga ikut awasi rumah Zeron!" ujar 
Jintan tajam. 


"H-hah? Ngapain rumah diawasin? Denger ye, Bang. Gue 
laper banget dan gue " 


"Pacar lo ada dalam sana," sahut Jintan datar tanpa 
mengalihkan pandangannya pada rumah Zeron. Sementara 
Royjoon menatap tak mengerti. 


"Maksud lo apaan, Bang? Setahun belakangan ini gue udah 
jomlo. Ayang Ibell udah nggak bisa gue hubungi semenjak 
gue kabur dari rumah dan jadi kismin gini." 


Jintan menatap Royjoon dengan tatapan tak santai. "Lo 
nggak akan pernah tahu kalau belum diberitahu, kan? 
Makanya turuti apa yang gue suruh, ada sesuatu yang 
kalian nggak tau " 


"Ya udah tinggal bilang aja apa susah " 


"Thaya ada di dalam sana juga! Malam tadi dia nekad masuk 
ke sana dan belum balik juga!" potong Jintan dengan sorot 
mata tajam. Royjoon yang mendengar itu kaget, ia menatap 
kembali rumah Zeron. 


"I-itu beneran, Bang? Si Thayang masuk tuh rumah hantu?" 


"Hemm ... makanya gue mau pantau. Kita tunggu Zeron 
pergi dari rumah buat mastiin keadaan Thayang." 


Royjoon mengangguk cemas, lalu memantau kembali ke 
depan. "Eh, Bang. Itu bang Zeron udah keluar!" 


Bersambung... 
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Tuh Thayang entah jadi apaan di dalam sana. 
Semoga aja baek-baek ye khan. Kalau kagak ... 


Dahlah 


See you next chapter 


Bawah Tanah 


Jintan dan Royjoon makin menepikan tubuh mereka di balik 
pohon, ketika Zeron lewat dengan motornya. Tampak motor 
Zeron telah keluar dari pagar, barulah dua orang itu keluar 
dari persembunyian mereka. 


"Kita cek sekarang!" ucap Jintan. 


"Sekarang? Tuh di rumah emang nggak ada bu Say apa? 
Kalau ketahuan sama aja cari masalah sama Zeron." 


Jintan terdiam sejenak, betul juga apa yang dikatakan 
Royjoon. Lalu arah mata Jintan tak sengaja menangkap 
sosok bu Sayang yang baru saja keluar dari rumah. 


"Tuh bu Say keluar rumah. Ambil sapu buruan!" 


"Lu mau sambit bu Say pakai sapu, Bang?" tanya Royjoon 
tak percaya. 


"Bego dipelihara! Ya enggak lah, buru ambil!" kesal Jintan. 


Akhirnya Royjoon mengambil sapu lidi dan serok tak jauh 
dari mereka. Jintan segera mengambil alih sapu lidi 
tersebut. Alhasil mereka berdua berlagak membersihkan 
halaman kosan, walau Royjoon hanya mengikuti apa yang 
Jintan lakukan. la masih tak mengerti. 


"Rajin banget kalian." Itu teguran dari bu Sayang yang baru 
saja lewat. 


"Iya, bu Say. Sekalian olahraga, kami masuk kelas siang," 
sahut Jintan. 


"Gue pagi loh, Bang," cicit Royjoon. Jintan melemparkan 
tatapan tajamnya. 


Bu Sayang mengangguk mengerti. "Bagus-bagus. Kalau 
sempat, tolong kalian sapu depan rumah saya juga. Cuma di 
depan, ya? Ingat itu." 


"Baik, bu Say. Jangan lupa potongan sewanya," sahut Jintan 
menatap ramah bu Sayang yang mulai berjalan pergi. 


"Gila apa gimana sih, Bang! Masa diiyain waktu bu Say 
minta sapuin depan rumahnya. Kira babu apa," omel 
Royjoon. 


"Elu yang dodol!" semprot Jintan. "Ini peluang buat kita bisa 
dekat rumah bu Say tanpa dicurigai." 


Jintan dan Royjoon sekarang berada di depan rumah Zeron. 
Mereka memang melakukan kegiatan menyapu awalnya, 
sesekali menelisik sekitar. 


"Joon ... lo awasi di sini, ya? Gue mau tengok dalam dulu," 
bisik Jintan. 


"Ck, jangan lama-lama! Jangan sampai si Zeron datang dan 
elu keasyikan tengok janda mandi di dalam," sewot Royjoon. 


"Lemes tuh mulut. Udah lo diam aja, kodein kalau kondisi 
darurat," ucap Jintan. 


"Iya, buru!" 


Jintan perlahan berjalan menuju samping rumah Zeron. Lalu 
langkahnya berhenti di pagar pembatas ke halaman 
belakang. Menengok sejenak ke belakang, Jintan mulai 
memanjat pagar itu. 


Tap 


Posisi Jintan sudah ada di halaman belakang rumah 
tersebut. Tungkai kakinya terus melangkah menuju pintu 
utama belakang rumah. Jintan tahu pintu itu terkunci, tanpa 
menunggu lama Jintan meraih sebuah kunci di saku 
celananya. Tak ada yang tahu, Jintan sengaja membuat 
kunci cadangan beberapa bulan yang lalu usai 
kegagalannya menerobos rumah Zeron sebab terkunci. Oleh 
Karena itu, Jintan membuat gambar lubang kunci untuk ia 
bawa ke pembuatan kunci serba bisa. 


Pintu terbuka, dengan waspada Jintan masuk ke dalam 
rumah itu. Gelap, itulah kondisi yang Jintan lihat. 


Meong 


Kucing hitam itu kembali mengeliat di depan pintu kamar. 
Jintan tanpa ragu mendekatinya. Jintan menatap pintu di 
depannya, lalu mengetuk dua kali. 


"S-siapa?" Suara dari dalam itu membuat Jintan yakin, kalau 
dugaan ia selama ini benar. 


"Bisa buka pintunya? Gue salah satu penguni kosan 7 
pintu," sahut Jintan. 


Sementara Ishabella yang mendengar itu terkejut, lantas 
berlari menuju pintu. 


"Lo siapapun elo tolong bantu gue! Teman lo teman lo juga 
terperangkap di sini!" ucap Ishabella gugup. 


"Gue tau, ayo buka pintunya." 


"Dikunci sama Zeron," lirih Ishabella. 


Jintan menghela napas berat, hal ini sudah ia duga 
sebelumnya. Maka Jintan mengeluarkan besi tipis 
memanjang dari sakunya. Bukan hal kebetulan, namun 
Jintan sudah lama mempersiapkannya. Jintan yakin suatu 
saat ia akan melakukan hal ini. 


Pintu berhasil dibuka, Jintan dan Ishabella sama-sama tak 
sabaran membuka pintu. Tampak wajah lega dan terharu 
dari Ishabella. 


"G-gue ul 


"Mana Thayang?" Jintan begitu saja memotong perkataan 
penuh haru yang akan dikeluarkan Ishabella padanya. 


"Oh, tadi malam dia nekad nyelinap ke sini. Tapi Zeron tahu 
dan akhirnya dia tertangkap. Sebelumnya Thaya ada di sini. 
Cuma tadi subuh ... gue rasa Thayang di bawa ke ruangan 
bawah tanah," tutur Ishabella. 


Jintan mengangguk paham. Ia mengeluarkan ponselnya dari 
saku celana. "Gue nggak bisa bebasin lo sekarang atau 
denger cerita apapun dari lo. Tujuan utama gue adalah 
menyelamatkan Thayang. Untuk itu, gue mau lo simpan Hp 
gue di tempat yang aman. Jadi semisal gue berhasil atau 
enggak berhasil selamatin Thayang. Lo bisa telepon polisi di 
saat yang tepat dan jangan sampai Zeron tau. Paham, kan?" 
ucap Jintan serius. 


Ishabella lantas mengangguk antusias. "Makasih. Gue bakal 
gunakan kesempatan ini seakan-akan ini adalah 
kesempatan untuk hidup yang kedua kalinya," sahut 
Ishabella hampir menangis. "O-oh, ruangan bawah tanah 
ada di bawah ruangan itu."Ishabella menunjuk sebuah pintu 
yang ada dalam kamarnya. "Di sana banyak simpanan 
Zeron, jadi lo jangan heran. Pintu ruang bawah tanah ada di 


bawah sebuah lemari cokelat, lo tinggal pencet tombol di 
samping lemari itu," tutur Ishabella. 


"Oke. Makasih informasinya. Gue jalan dulu," sahut Jintan. 


"T-tunggu! kunci ruangan itu ada di bawah pas bunga," 
ucap Ishabella menunjuk pas bunga yang ada di atas nakas. 


"Oke." 


Jintan mengambil sebuah kunci di bawah pas bunga. 
Dengan keyakinan hati Jintan mengarahkan kunci ke pintu 
tersebut, memutarnya hingga pintu itu terbuka. 


Hal pertama yang Jintan adalah ruangan sederhana yang 
terkesan tak bersih. Baru dua langkah Jintan memasuki 
ruangan itu, Jintan dikejutkan oleh pemandangan yang tak 
terduga. Ada sekitarnya 5 perempuan yang dibolgor 
kakinya, masing-masing dari mereka duduk bersandar di 
dinding dengan kaki berselonjor. Ada satu wanita lebih tua 
dari yang lainnya sedang makan seorang diri tanpa ikatan. 


"Siapa kamu?" 


Jintab tersentak kaget, ada seorang gadis menatapnya 
tajam. Rambut tak terurus, namun tak mengurangi indah 
paras cantiknya. Gadis itu tadinya berdiri di belakang Jintan. 


"G-gue Jintan. Gue anak kosan sebelah. Gue ke sini mau 
tolongin teman gue yang dibawa sama Zeron. E-enggak 
masalah, kan?" sahut Jintan mencoba tetap tenang. 


Gadis itu masih tak bereaksi. Bahkan wajah datarnya masih 
terpatri setelah beberapa detik Jintan menyudahi kata- 
katanya. 


"Gue nggak punya banyak waktu. Jadi tolong, jangan 
ganggu gue. Gue cuma numpang lewat mau ke ruang 
bawah tanah," ujar Jintan lagi. Tanpa menunggu jawaban 
gadis itu, Jintan melangkah ke sudut ruangan. 


Jintan meraba lemari cokelat yang ada di sana, lalu 
berpindah menyentuh sebuah tombol menyerupai warna 
lemari itu pula. Otomatis dengan teratur lamari itu 
berpindah. Tampaklah pintu masuk ruangan bawah tanah, 
yang mana penghuhungnya adalah sebuah tangga 
mengarah semakin ke bawah. Jintan meneguk salivanya 
kasar, rasa takut tiba-tiba saja menghantuinya. 
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Up malam dungs! 

Sorry kemaleman. Ah, seneng banget bakal tamat. 
Rada gimana yah, pengalaman pertama bikin yang 
horor. Eh, malah jatuhnya bnyak komedi. Rupanya 
settingannya udh nggak bisa diganti total. 


Maafkeun! 


See you next chapter 


Perundingan 


Royjoon berdiri cemas sambil menyapu ala kadarnya di 
depan rumah bu Sayang. Pasalnya Jintan tak kunjung 
kembali sejak setengah jam yang lalu. Belum lagi perut 
lapar Royjoon yang sedari mengalihkan dunianya. 


"Bang Jintan mana dah. Kagak ngikut sama Dahlia kan, 
yak?" gelisah Royjoon. "Kalau bang Zeron datang sekarang, 
bisa tamat riwayat bang Jintan. Dua korban, dong." 


"BANG JOON! SARAPAN DAH SIAP!" teriak Koko dari depan 
kosan. 


"Okeh! Gue datang!" 


Walau tampak ragu, akhirnya Royjoon meninggalkan rumah 
bu Sayang menuju kosan untuk makan. Pikirnya, Jintan akan 
baik-baik saja. 


Royjoon datang menuju dapur. Ada Yoon, Hobeng, Jimino, 
dan juga Koko. 


"Si Thayang sama bang Jintan kagak ada di kamarnya. 
Berangkat pagi banget, kah?" celetuk Jimino. 


"Tadi subuh Adek lihat bang Jintan keluar sama bang Joon. 
Ke mana, Bang?" tanya Koko pada Royjoon yang seketika 
membisu. 


"G-gue ... gue tadi nyapu bareng. Terus bang Jintan, nggak 
balik. Eh?" gugup Royjoon. 


Yoon mengenyit bingung, begitupun dengan yang lainnya. 
"Ada yang kalian sembunyiin?" tanya Yoon menatap curiga. 


"Sembunyiin apa dah," sahut Royjoon melahap nasi 
gorengnya. 


"Terus bang Jintan ke mana? Si Thayang juga, kemarin 
katanya ada kelas siang," tanya Yoon lagi. 


Royjoon serba salah, bahkan rasa laparnya sudah terganti 
dengan rasa cemas. 


"Gue bingung. Tau ah!" 


"Kok misuh-misuh gitu? Ngaku lo, Bang. Kalian tadi ke 
mana?" tanya Jimino. 


Yoon berdiri, lalu berjalan menjauh dari meja makan. Satu 
persatu dari mereka saling melempar tatap. 


"Joon, lo kenapa? Lo bikin kita curiga tau, nggak. Badan lo 
keringetan gitu," celetuk Hobeng. 


Royjoon semakin merasa tersudutkan, lalu berdiri dari 
tempat duduknya. 


"Gue bingung banget. Bang Jintan sekarang masuk ke 
dalam rumah bang Zeron buat selamatin Thayang yang 
nekad menyusup tadi malam, tapi nggak balik sampai pagi. 
Gue ... gue takut mereka kenapa-kenapa. Gitu," ucap 
Royjoon penuh emosi. Kemudian duduk kembali menjejal 
makanan ke mulutnya. "Gue gelisah dan takut banget," 
tangisnya sangat memilukan. 


"Duh ... antara kasihan juga pengin ngakak lihat muka lo, 
Bang. Tapi Adek bakal bantu," sahut Koko. 


"Ntar dulu, emang Thayang ngapain menyusup ke rumah 
Zeron?" tanya Hobeng. 


"Gue nggak tau ini harus dibeberkan atau enggak. Yang 
jelas, Thayang mau menyelidiki kasus Dahlia yang selalu 
menghantui dia. Gue nggak bisa cerita banyak, katanya sih, 
semua jawaban atas segala pertanyaan dia ada di rumah 
Zeron," tutur Royjoon. 


KKK 


Jintan turun perlahan ke bawah ruang bawah tanah itu. 
Kegelapan membuat Jintan harus bergerak secara perlahan. 
Begitu kakinya menapakki lantai bawah, Jintan meraba saku 
celana bagian belakangnya. Ada sentar kecil yang terselip di 
sana. 


"Thaya ... lo ada di sini, kan?" suara Jintan menggema. la 
mengarahkan sentar ke dinding, mencoba mencari saklar 
untuk menyalakan lampu. Cahaya sentar itu menangkap 
sebuah saklar lampu di bawah tangga, lekas Jintan 
menekannya. 


Keadaan ruang bawah tanah yang cukup terang, membantu 
Jintan menemukan keberadaan Thayang. Tenggorokan Jintan 
terasa tercekat, melihat sosok yang ia cari terikat kedua 
tangannya dengan rantai besi. Keadaannya tidak bisa 
dikatakan baik-baik saja, sebab raut pucat pasi yang terpatri 
di wajahnya. 


"Ta-Thayang!" Jintan langsung menghampiri Thayang di 
sudut ruangan. 


"Hei, Thayang bangun! Ini gue Jintan! Bangun gue bilang!" 
marah Jintan menepuk pipi yang terasa dingin itu. 


Jintan menggeleng, lalu berusaha melepaskan rantai besi 
itu. Usaha sia-sia, mana mungkin seseorang dapat 
memutuskan rantai dengan tangan kosong. Jintan semakin 


panik, ia berjalan ke sana ke mana mencari sesuatu yang 
bisa di manfaatkan. 


"Wuaaa! Astaga!" pekik Jintan ketika kakinya tak sengaja 
hampir menginjak tengkorak. Jintan memperhatikan 
sekelilingnya, ada dua kerangka manusia yang tergeletak 
berjauhan. Keringat itu telah mengucur deras, berulang kali 
mencoba menetralkan kegundahan dalam hatinya. Akhirnya 
netra Jintan menemukan sebuah kapak yang tertancap pada 
sebuah tiang kayu. Tanpa pikir panjang Jintan berjalan 
mengambil kapak tersebut. 


Sementara itu, Royjoon dan kedua penghuni kosan lainnya 
menyusun rencana untuk menyelamatkan dua teman 
mereka yang diyakini terperangkap dalam rumah hitam. 


"Gimana kalau kita langsung terbuka sama bu Say aja? Kita 
tanya tentang keberadaan Thayang di dalam sana. Nggak 
mungkin bu Say nggak tau, secara bu Say juga tinggal di 
sana," tutur Jimino. 


Royjoon menggeleng tak setuju. "Lu pikir bu Say bakal kasih 
tau kita gitu? Yang ada kita ditendang keluar dari kosan dia. 
Gue nggak siap jadi gelandangan sebelum dapat kosan 
baru," sahutnya. 


"Lah, terus gimana? Apa kalian punya saran lain? 
Sebelumnya gue nggak nyangka masalah ini bakal sejauh 
seperti sekarang. Kalau gini ceritannya, mending langsung 
diberantas aja sekalian," sahut Jimino. 


"Lo mau tanya langsung kek gitu? Yakin bakal terjadi sesuai 
apa yang lo ingin, kan? Kita nggak tau kebenaran yang 
tersembunyi. Jangan gegabah," sahut Royjoon. 


"Ya gue cuma kasih saran sebagai bentuk kepedulian gue. 
Sisanya, kalian mikir lah lagi." 


Mereka bertiga terdiam, masih tak bisa memikirkan 
keputusan yang benar. Sampai akhirnya Koko buka suara. 


"Biar Adek yang ke sana." 
"Apaan maksud lo?" tanya Jimino. 


"Eh, bocil. Lu pikir ini drama apaan? Ini masalah serius, lo ke 
sana mau ngapain? Ketuk pintu berharap ada yang buka 
dan elu minta Thayang sama bang Jintan dibebasin?" ucap 
Royjoon. 


"Kalau nggak dicoba, mana tau. Setidaknya ini usaha Adek 
yang bisa dilakukan. Sisanya kalau Adek gagal, kalian yang 
lanjutin," sahut Koko beranjak dari meja makan. Perundingin 
tiga serangkai ini terjadi di ruang makan tanpa Yoon dan 
Hobeng. Lalu, di mana dua orang itu? 


Hobeng mengetuk pintu kamar Yoon Chabe. Tak lama pintu 
terbuka, menampilkan sosok Yoon dengan wajah datarnya. 


"Ada apa?" 
"Mau ngomong bentar." 


Sekarang, mereka berdua ada di halaman belakang. Yoon 
duduk di kursi panjang, sementara Hobeng berdiri 
membelakanginya. 


"Cepetan ngomong. Gue ngantuk mau tidur," ucap Yoon. 


"Cih, ngantuk lo bilang. Denger nggak apa kata Joon tadi? 
Bahkan mereka kalang kabut mencari Thayang dan bang 
Jintan sekarang," cibir Hobeng. 


"Mau lo, apaan? Emang lo sendiri bergerak mau cari 
mereka? Asal lo tau, kita sama," sahut Yoon ketus. 


"Gue bukannya nggak mau bergerak, cuma gue belum 
paham inti permasalahan. Gue selalu berusaha menghindari 
masalah supaya gue selamat sesuai apa yang orangtua gue 
harapkan." 


"Nggak usah munafik bawa-bawa orangtua. Ceritanya beda, 
lo apatis banget sampai buta dan tuli pada masalah teman, 
sementara mereka butuh bantuan. Lo hanya perlu akui 
kalau lo sama kayak gue," ucap Yoon masih tanpa emosi. 


"Gue bakal bantu. Bukan sekarang, tapi kemudian. Ketika 
pelaku asli berhasil tertangkap dan rekannya ikut bersaksi. 
Atau bahkan terlibat?" tutur Hobeng tersenyum sinis. 


"Gue nggak paham apa yang lo pikirin." 
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Detik 
Detik 
Pelaku terungkap. 


Stay tune! 


See you next chapter 


Aksi Koko dan Sebuah Figura 


Koko sudah berada di depan pintu rumah Zeron. la menatap 
sedikit ragu pintu di depannya. Namun helaan napas rileks 
itu menandakan kalau ia sudah mempersiapkan segalanya. 
Baru saja Koko ingin mengangkat tangannya untuk 
mengetuk pintu, namun seseorang menyentuh 
punggungnya. Koko terkejut, lantas berbalik. 


"Mau apa kamu?" tanya sang pelaku yang ternyata adalah 
bu Sayang. 


Koko menghela napas lega. Ia sempat berpikir itu adalah 
Zeron. "Bu Say bikin Adek kaget. Hehe." 


"Mau apa?" tanya bu Sayang datar. Aura gelap begitu saja 
terlihat oleh Koko. 


"Adek mau ketemu Bu Say. Bisa tanya sesuatu, nggak?" 
tanya Koko hati-hati. 


"Tanya apa?" 


"Di dalam, ada kak Thaya, nggak? Soalnya tadi malam kak 
Thaya ke sini, tapi nggak balik-balik. Kali aja kak Thaya 
sekalian nginap gitu." 


"Tidak ada Thaya di dalam. Sebaiknya kamu kembali ke 
kosan sekarang," sahut bu Say melewati Koko ingin masuk 
ke dalam rumah. 


Koko gesit meraih sebuah kain dari saku celanannya, lalu 
berbalik untuk membekap bu Sayang. Tepat sekali, Koko 
melakukan hal itu dengan apik. Bu Sayang meronta-ronta 
ingin dilepaskan, namun Koko lebih erat membekapnya. 
Hingga tubuh bu Say lunglai dan tak sadarkan diri. 


Koko menatap sekitar gugup. Tangannya meraih dompet 
hitam milik bu Say. Kunci adalah incarannya dalam dompet 
itu. Lekas Koko membuka pintu, tidak lupa menyeret bu 
Sayang ke dalam rumah dan menutupnya rapat. 


Sementara Jimino dan Royjoon berjaga di depan pagar 
Kosan. Hal yang perlu mereka cegah setelah ini adalah 
kedatangan Zeron, sebab ada Koko yang menyelinap masuk 
ke dalam rumah hitam tersebut. 


Motor Zeron sudah terlihat dari tikungan. Membuat pupil 
mata Royjoon melebar melihat hal tersebut. Bahkan Jimino 
tak luput dari pukulannya. 


"Min, Min! Bang Zeron, noh." 

"Mana? Astaga " 

"Lo halangin duluan!" suruh Royjoon. 
"Lah, kok gue? Elu aja sono!" 

"Gue jaga belakang. Jaga gawang gue." 
"Elah, ngaco bener!" 

Tiiiit 


Mereka berdua sontak menjadi patung di tempat. Zeron 
yang sempat berhenti di depan pagar, lantas membuka kaca 
helmnya. 


"Heh! Bukain pagarnya. Malah rusuh." ketus Zeron. 


"A-anu, ini pagarnya terkunci dari luar, Bang. Kita nggak 
tau," sahut Royjoon. 


Zeron mengerutkan alisnya. Atensinya beralih pada pagar 
yang dikunci dari dalam. 


"Jangan ngaco! Jelas-jelas tuh pagar terkunci dari dalam. 
Bagian bawahnya cek! Blo'on banget." 


Royjoon dan Jimino sama-sama menoleh ke bawah. Mereka 
tertawa miris, merutuki kepintaran sendiri. 


"Oh, iya ya. Terkunci di bawah ternyata, Min," ucap Royjoon 
pada Jimino. Tangannya dengan gerakan lamban membuka 
slop bagian bawah. 


"Buka cepetan!" 


"Iya, Bang. Iya," sahut Royjoon sambil membuka pagar 
dengan ragu. Matanya melirik ke arah Jimino meminta 
bantuan. 


Zeron kembali menjalankan motornya masuk ke dalam 
halaman kosan. Mendadak Royjoon dan Jimino panik bukan 
main. 


"Gimana nih? Koko pasti ketahuan dah," ucap Jimino. 


"Mana gue tau. Emang muka si kampret tuh nyeremin 
banget. Gimana gue mau pawangin." 


"Ah, bodo amat. Gue harus ke sana. Lo masih ingat apa kata 
Koko, kan? Kalau dia gagal, kita yang maju," ucap Jimino 
sebelum bergegas menuju rumah hitam. 


"Min! Astaga anak itik. Aduh, gue harus gimana dong? 
Nunggu aja, kah?" 


Sementara itu, Koko membuka sebuah kamar yang tak ia 
tahu siapa pemiliknya. Kamar nuansa gelap, itulah hal 
pertama Koko lihat. Koko berjalan masuk perlahan, banyak 
gambar wanita berpose seksi dan cantik yang tertempel di 
dinding kamar. 


"Ini pasti kamar bang Zeron," gumam Koko terus menelisik. 
Koko berjalan mendekati nakas, yang menjadi pusat atensi 
Koko adalah sebuah figura yang berisi foto dua laki-laki 
yang saling merangkul. Koko meraih gambar itu, matanya 
melotot sempurna melihat sosok laki-laki yang berdiri di 
Samping Zeron. 


"Bangsat!" 
Brak 


Koko berhasil menghindar ketika sebuah kursi dilempar ke 
arahnya. Pelakunya tak lain adalah Zeron. Zeron dengan 
tatapan berapi-api bagai hendak melahap lawannya habis. 
Sementara Koko tampak mempertahankan nyalinya. 


"Hebat ya curut kecil bisa masuk ke dalam rumah gue. 
Bahkan sekarang berada di kamar gue. Bagus. Kain kafan 
udah siap, emang?" kekeh Zeron masih dengan mata yang 
memerah. 


"Mana kak Thaya?" 


"Cih, lo beneran udah nggak punya keinginan hidup 
rupanya. Denger ya, bocah. Yang lo panggil kak Thaya itu 
udah nggak ada. Udah masuk lubang buaya dan habis di 
sana." 


Koko masih bergeming, entah apa yang ada dalam 
pikirannya sekarang. 


"Awalnya gue pikir bersembunyi dalam sifat polos itu yang 
terbaik. Ternyata enggak, manusia bejat kayak lo emang 
pantas digotong sama polisi!" ucap Koko telak. Darah Zeron 
mendidih mendengarnya, tanpa aba-aba ia melakukan 
penyerangan pada Koko. 


Aksi gelud terjadi di kamar hitam itu. Pertarungan mereka 
tampak imbang, bahkan Zeron tak pernah menyangka kalau 
kemampuan Koko bisa mengimbanginya. Hingga 
pertarungan itu terhenti, ketika Koko berhasil mendorong 
Zeron dalam kamar mandi dan lekas menguncinya. 


Koko tampak kewalahan, ia berjalan tertatih meraih figura 
yang tergeletak pecah di lantai. Foto itulah yang Koko 
selipkan dalam saku celananya. 


Di luar, Jimino dan Royjoon ingin membobol pintu rumah 
hitam yang tadinya sempat dikunci kembali oleh Zeron. Tapi 
usaha mereka sia-sia sebab tak bisa. 


"Dobrak aja gimana?" tanya Jimino. 
"Zeron bakal tau." 


"Lo masih peduli rasa takut? Teman-teman kita ada tiga di 
dalam," sahut Jimino menatap penuh arti. 


Royjoon mengangguk ragu, lalu ikut memasang kuda-kuda 
siap mendobrak pintu. 


"Satu in 
"Loro." 


"Get! ul 


Bruk 


"Aarrghh!" tubuh Jimino dan Royjoon terjatuh dengan cukup 
keras ke lantai, ketika pintu terbuka sendiri padahal mereka 
bersiap mendobraknya. 


"Kalian? Ngapain?" 


"Koko? Astaga lo kenapa?" Royjoon terkejut. la mengabaikan 
rasa sakit yang menimbulkan naluri ingin menyumpah. 
Namun urung ketika melihat sosok Koko yang terluka di 
beberapa bagian wajah dan tubuhnya. Lantas Royjoon dan 
Jimino bangkit. 


"Ko, e-elu ... mana Zeron? Kalian tadi berantem?" tanya 
Jimino. 


"Iya. Sekarang Zeron udah aman untuk sementara di kamar 
mandi yang gue kunci. Tugas kalian sekarang adalah bantu 
gue cari kak Thaya sama bang Jintan, sebelum Zeron dan bu 
Say sadar," ucap Koko antusias. 


"Oke! ul 


Mereka menggeledah seluruh bagian rumah Zeron. Larut 
dalam keterkejutan adalah momen yang kurang tepat saat 
ini. Begitu banyak hal aneh yang mereka lihat di rumah 
Zeron tersebut. 


Royjoon kaget, melihat seekor kucing mendekat padanya. la 
meraih kucing itu sembari memperhatikan kalung yabg 
kucing itu kenakan. 


"I-ini kan kucing bebeb Ibell. Jadi dia beneran terperangkap 
di sini?" gumam Royjoon terkejut. Tiba-tiba kucing tersebut 
turun dari gendongan Royjoon menuju pintu sebuah kamar 
tempat di mana Ishabella dikurung. 


Jimino dan Koko datang bergabung, mereka sama-sama 
memperhatikan kelakuan kucing hitam itu. 


"Kayaknya ada sesuatu di dalam kamar itu." 
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TERSANGKA 
"Arggh!" 


Jintan mengerang keras dengan keringat bercucuran 
membasahi pelipisnya. Usahanya memutuskan tali rantai 
dengan kapak tersebut akhirnya membuahkan hasil juga. 
Jintan terduduk lelah, dengan sisa tenaga mendekati 
Thayang yang masih tak sadarkan diri. 


"Tha ...hh Thaya bangun!" 


Jintan terlihat putus asa, tiba-tiba terdengar suara seruan 
dari pintu atas. 


"Bang!" 


Jintan menengadah untuk melihat, raut wajah penuh harap 
Jintan begitu kentara saat melihat Koko turun ke ruang 
bawah tanah itu. 


"Ko, lo kenapa bisa " 


"Jangan tanya itu dulu. Kita harus segera keluar dari sini 
sebelum Zeron berhasil halangin kita. I-itu kak Thaya ...." 


"Gue nggak tau dia masih hidup atau enggak. Yang jelas 
kita harus keluar," sahut Jintan. Koko mengangguk. 


"Woy! Cepetan keluar!" seru Jimino yang ada di atas. 


"Ambilin kain panjang atau tali! Kita perlu bawa Thayang ke 
atas," sahut Jintan. 


"Oke! ul 


Jimino keluar dari ruangan tersebut menuju kamar Ishabella. 
Sebuah pemandangan yang membuat Jimino bagai butiran 
debu di tengah hamparan bunga, Royjoon dan Ishabella 
berpelukan. 


"Kain panjang! Kain panjang! Bantu cari kain panjang! Ada 
nyawa yang perlu ditolong segera dari pada berpelukan!" 
sewot Jimino sambil membuka lemari. 


Royjoon dan Ishabella melepas pelukan mereka. Lantas 
Ishabella membantu Jimino mencari kain. 


"Bilang ae elu iri, Jim. Secara lima pacar lo kagak sebening 
calon bini gue," celetuk Royjoon. 


"Berisik lo! Bantuin!" 
"Elah " 
Brak 


Mereka bertiga terkejut mendengar suara pintu yang 
didobrak paksa. Mata Royjoon melotot ketika teringat Zeron. 


"Min, cepetan lo bantuin mereka naik. Gue kunci pintu 
ruangan begitu lo masuk. Jadi biar gue dan Bebep Ibell yang 
hadang Zeron," panik Royjoon. 


"Ini kainnya cukup panjang," ucap Ishabella menyerahkan 
pasa Jimino. 


"Oke. Gue berangkat. Lo tahan Zeron sebentar," ucap Jimino 
segera masuk ke dalam ruangan itu kembali. Dengan cepat 
Royjoon menguncinya. 


"Yang, ini kita harus gimana?" tanya Ishabella panik. 


"Kamu tenang " 


"KALIAN SEMUA KE MANA, BANGSAT!" 


Royjoon dan Ishabella seketika menegang. Suara teriakan 
Zeron menggema dari luar pintu. 


"Yang, aku takut " 
Brak 


Sekali lagi pintu kamar Ishabella dibuka paksa. Zeron 
datang dengan tatapan emosi yang sudah tak terkendalikan 
lagi. Dengan cepat Zeron menyerang Royjoon. Beberapa 
pukulan Royjoon dapatkan walau sempat menghindar 
beberapa kali. Sebab tak ada keahlian beladiri, membuat 
Royjoon hanya mengandalkan teknik hindaran dan 
melempar sesuatu ke arah Zeron. 


"Sekarang lo bilang sama gue! Di mana teman-teman 
bangsat lo itu!" teriak Zeron sengit. 


"Tuh, ada di dalam sana," sahut Royjoon menunjuk ruangan 
yang sudah terkunci. Ishabella menatap tak percaya pada 
Royjoon. 


Zeron mencoba membuka pintu dengan brutal, namun ia 
sadar kalau pintu itu terkunci. Tapi belum sempat ia 
berpikir, sesuatu yang keras menghantap tengkuknya. 


"Arghh!" 


Royjoon adalah pelakunya. la melepaskan sisa kayu kursi 
yang patah akibat menghantam badan Zeron. 


"E-elu ... dasar kurang ajar!" umpat Zeron memegangi 
tengkuknya yang sakit. 


"Elu yang kurang diasemin! Sekarang lo mau apa? 
Kejahatan lo udah terbongkar semuannya. Enak ya, nyekap 
cewek gue di rumah sendiri tanpa sedikitpun gue tau?" 
ucap Royjoon menatap dengan emosi yang tertahan. "YANG 
PANTAS DISEBUT BANGSAT ITU ELU! ELU ZERON!" 


"Lo berani sama gue, hah!" Zeron bangkit kembali. Aksi 
perkelahian makin berlanjut, bahkan Ishabella sudah tak 
Sanggup melihat hal itu, memilih melarikan diri segera. 


Ishabella bersandar di dinding, ia merogoh ponsel di saku 
celananya. Tangan bergetar itu segera menghubungi polisi. 


"Halo, Pak polisi. Tolong saya di jalan keramat nomor tujuh. 
Iya, Pak. Tolong segera datang." 


"A " Ishabella terkejut. Dari arah samping, seseorang 
mencekal tangannya. "Y-Yoon ...." 


"Ikut gue," ucap Yoon dingin, lalu menarik tangan Ishabella 
agar mengikutinya. 


"Nggak! Lepasin, Yoon! Gue udah tau semuanya. Yoon, lo " 
Dugh 
"Aakh!" 


Ishabella memekik ketika Yoon membenturkan kepalanya 
dengan keras ke dinding. Rasa pening tiba-tiba saja 
menjalar, lelehan kental terasa mengalir pelan di pelipis 
Ishabella. Detik berikutnya, tubuh Ishabella ambruk. 


Yoon memperhatikan sekitar, lalu segera melarikan diri dari 
sana. Tanpa ada yang tahu, Hobeng berdiri di balik tirai 
merekam semuannya. 


"Kejahatan terbuka sama yang tertutup itu sama, Yoon," 
gumam Hobeng tersenyum sinis. 


Sementara itu, Jintan dan Koko berhasil naik ke pintu atas 
bersama Thayang berada di punggung Jintan. Mereka 
berdua terlihat kelelahan, dengan cepat Jimino melepaskan 
ikatan yang melekat di tubuh Thayang dan Jintan. 


"Hahh ... terus ini gimana? Di luar Joon sama Zeron pasti lagi 
berkelahi. Gue capek banget," ucap Jintan mengaduh. 


"Biar gue yang keluar bantu bang Joon. Elu berdua di sini 
dulu sama Thayang juga," ucap Jimino. 


Belum sempat Jimino berjalan ke arah pintu, pintu tersebut 
sudah terbuka dengan sangat kasar. Zeron yang 
melakukannya. Dengan baju yang tak berbentuk dan wajah 
yang berantakan dengan luka, Zeron terkekeh sinis 
menatap mereka berempat. 


"Bagus ya. Iya, kalian berhasil usik kesenangan gue," ucap 
Zeron. "Dan kalian semua!" tunjuk Zeron pada beberapa 
wanita yang terkurung di sana. "Kalian pasti senang bakal 
bebas dari sini. Tapi kalian nggak bisa tenang. Rekaman 
kalian melayani gue, ada dalam genggaman gue. 
Ahahahahaha." Gila. Zeron memang sudah gila. Hal tersebut 
membuat Jimino naik darah dan melayangkan tendangan 
kuat padanya. 


Lagi dan lagi, pertarungan itu tak ada berhenti. Bahkan 
Zeron masih bisa melayangkan pukulan pada Jimino, namun 
pada akhirnya Zeron tersungkur oleh sebuah pukulan yang 
mengenai belikatnya. Pelakunya adalah Hobeng ia menatap 
Zeron menerawang sambil memegang sebuah balok kayu. 


"Kenapa baru datang, hah? Dari mana aja lo?" tanya Jimino 
dengan nada tak santai. 


Hobeng menatap Jimino lekat. "Lo pikir ini saat yang tepat 
buat tanya kenapa? 


Jintan dan Koko segera membawa Thayang keluar ruangan 
itu. Mereka mendekati Royjoon yang baru sadar, setelah 
tergeletak di lantai dengan wajah penuh luka. 


"Joon, lo gapapa?" tanya Jintan. 
Royjoon menganguk, lalu bangkit dari posisinya. 


"G-gue ... gue denger Ibell teriak di luar." Hanya itu yang 
Royjoon ucapkan. 


"Kita cek sekarang." 


Mereka semua keluar dari kamar itu. Royjoon kaget bukan 
main, ketika mendapati sosok Ishabella yang pingsan 
dengan kepala terluka. 


"Astaga, Ibell!" Royjoon menghampiri gadisnya, lalu 
menepuk pipi itu pelan. "Bell! Bell, bangun!" 


"Joon, bawa sekalian ke rumah sakit aja," ucap Hobeng. 


Sirene polisi berbunyi, cukup membuat mereka terkejut 
akan hal itu. 


"Siapa yang hubungin polisi?" 


Jintan tak sengaja melihat ponselnya yang tergeletak, lalu 
meraihnya. "Ishabella yang telepon." 


"Oke. Tolong kalian bawa kak Thaya sama Ibell ke rumah 
sakit. Gue tinggal di sini buat cari tahu sesuatu," ucap Koko. 


"Ngapain?" tanya Jintan curiga. 


"Mencari tersangka," sahut Koko penuh arti. 
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Dalang Kedua 


Polisi berdatangan, membawa Zeron yang penuh dengan 
lebam. Meski begitu, Zeron masih melakukan perlawanan. 
Namun pasrah ketika para polisi menyeretnya keluar dari 
dalam rumah. Zeron berhenti ketika berpapasan dengan 
Koko. Sorot mata tajamnya menusuk netra kembar Koko saat 
itu. 


"Lo mau tau kan maksud foto yang ada di figura itu?" tanya 
Zeron sambil terkekeh. "Dia termasuk dalang dari kejadian 
yang ada. Setidaknya musuh dalam selimut kalian itu juga 
terlibat dalam kasus gue," sambung Zeron sebelum polisi 
kembali menyeretnya. 


Koko merogoh foto yang ia simpan, memandangnya 
sebentar, lalu memasukkannya kembali. 


"Pak, tolong bawa wanita yang ada di kamar nomor dua. Dia 
mungkin ikut terlibat juga," ucap Koko. 


"Siap!" 


Koko bergegas keluar rumah, berlari menuju kosan dan 
masuk ke dalamnya. Koko terus melangkah tergesa, sampai 
ia berdiri di depan kamar Yoon Chabe. Perlahan, Koko 
membuka pintu itu yang ternyata tak dikunci. Tumben 
sekali. 


Tampak Yoon Chabe duduk di bawah sambil bersandar di sisi 
kasur. Kamar itu gelap, sebab tirai sengaja ditutup rapat. 
Koko berjalan mendekat, lalu melempar pelan foto yang ia 
dapatkan dari kamar Zeron. 


"Jelasin." 


Yoon mengambil foto itu, memandangnya, lalu merobeknya 
dua kali. 


"Gue nggak tau harus mulai dari mana." 
"Mulai dari ... hubungan lo sama bang Zeron?" sahut Koko. 


"Zeron abang gue," sahut Yoon. Koko terbelalak 
mendengarnya. 


Lalu, Yoon melanjutnya ceritanya pada Koko. "Bang Zeron 
gila. Gila karena wanita. Dia terlalu terobsesi sama wanita 
dan seks. Ayah ngusir bang Zeron karena sudah menodai 
lima cewek sekaligus di hotel milik teman ayah. Usai bang 
Zeron terusir, kami lama nggak bertemu. Lalu, gue nggak 
sengaja ketemu bang Zeron dan menguntit dia. Ternyata 
bang Zeron jadi anak angkat bu Sayang. Entah bagaimana 
cerita jelasnya. Yang gue tau, bu Sayang membiarkan Zeron 
dengan kegilaannya dengan cewek dan seks. Zeron 
menculik cewek yang ia suka dan melakukan istilah cuci 
otak pada cewek itu. Hingga pada Dahlia ... gue nggak 
terlibat dan nggak tau apa-apa soal aksi keji dia. Dia 
ngelakuin sendiri apa yang dia mau, gue nggak mau 
terlibat, apalagi peduli. Gue udah muak sama kelakuannya 
yang persis kayak setan! Gue nggak mau peduli," tutur Yoon 
dengan mata yang memerah. 


"Lalu, soal Ishabella? Pasti ada hubungannya dengan dia." 


Yoon menoleh pada Koko, seperti isyarat bertanya 
bagaimana Koko tahu. 


"Gue pernah temuin dompet lo yang jatuh di dekat sofa. 
Waktu itu gue nggak sengaja lihat foto lo sama Ishabella 
lagi bersama. Apa lo juga tahu tentang penyekapan 
Ishabella dan tetap diam?" 


"Oke. Gue salah. Gue juga sedikit mengambil jalan bang 
Zeron." 


"Maksud lo apaan?!" kesal Koko mencengkram kerah baju 
Yoon. 


Yoon melepaskan cengkraman itu dengan kasar. "Gue punya 
alasan!" 


"Apa? Apa alasan lo jadi gini, Bang? Selama ini kita tinggal 
satu atap dan gue beserta yang lainnya anggep lo sebagai 
saudara. Terlebih bang Joon." 


Yoon malah melepas baju hitamnya. Koko kaget ketika Yoon 
melakukan hal itu. Tampaklah sebuah bekas luka di dada 
Yoon sebelah kiri. 


"Lo lihat luka jahitan ini, kan? Ini gue dapetin karena 
Ishabella. Karena dia, gue hampir mati!" 


"M-maksud lo?" tanya Koko shock. 


Yoon pun mulai bercerita, sambil membayangkan kisah 
kelam dulu. "Dulu, waktu gue masih SMA. Gue suka sama 
adik kelas cantik, namanya Ishabella. Suatu hari, gue 
ngikutin dia yang jalan sama cowok yang dia suka. Mereka 
ke club malam. Bukan tanpa alasan gue ngikutin dia, tapi 
karena gue khawatir kalau Andre berbuat tak senonoh pada 
dia. Dugaan gue bener, Ishabella dibuat mabuk dan dibawa 
ke kamar oleh Andre dan dibantu dua temannya. Gue 
sempat baku hantam sama kedua teman Andre karena 
ketahuan ngikutin mereka. Akhirnya gue menang walau 
butuh waktu yang nggak sebentar karena gue sempat 
pingsan. Gue kaget pintu kamar yang Andre tempati nggak 
dikunci, akhirnya gue memutuskan untuk masuk. Gue 
terlambat, Andre udah nggak ada di sana. Malah 
pemandangan yang buat hati gue hancur, Ishabella terlelap 


dalam kondisi telenjang dan tertutup selimut. Waktu itu gue 
kalut banget, gue coba bangunin Ishabella. Tapi begitu 
Ishabella bangun, dia malah ngira gue yang perkosa dia. 
Gue semakin terpojok saat abang Ishabella datang tiba-tiba. 
Ishabella ngadu ke abangnya kalau gue udah nodain dia. 
Alhasil, gue diamuk abang Ishabella dan ketiga temannya. 
Gue dibikin babak belur lagi. Gue sempat lari, tapi malah 
jatuh dari tangga. Gue nggak ingat apa-apa lagi, begitu gue 
sadar, gue ada di rumah sakit. Kata dokter, gue dioperasi 
Karena masalah pada organ fital, jantung gue," jelas Yoon 
Chabe. Koko sukses menitikkan air matanya. Dia mengerti 
sekarang, walau Yoon tidak memperjelas tentang keadaan 
yang Ishabella dapatkan sekarang. 


"Gue dendam. Seumur-umur baru kali ini gue rasain sakit 
lahir batin. Pada akhirhya takdir mengantarkan Ishabella 
pada gue lewat Joon yang sekarang jadi pacarnya. Gue kasih 
informasi pada Zeron, kalau ada mangsa bagus buat dia. 
Berakhirlah Ishabella diseret oleh Zeron saat Royjoon sibuk 
ngurus kamar barunya." 


"Bang, gue " 


"Dan yang tadi. Gue yang buat Ishabella terluka. Gue nggak 
mau dia bongkar rahasia gue dan dapat keadilan. 
Sementara gue nggak dapat keadilan apapun sampai 
sekarang. Bahkan nama gue jelek di kalangan teman SMA 
gue dulu," lanjut Yoon menangis. 


"Maaf ... gue minta maaf, Bang. Gue minta maaf karena 
udah salah menilai lo." 


"Nggak. Gue emang salah." 


"Tapi Ishabella juga salah, Bang." 


"Gue nggak ada bukti. Sementara dia? Dia punya bukti, 
Zeron. Zeron pasti udah buat pengakuan pada polisi 
tentang gue. Lo bisa antar gue ke kantor polisi sekarang," 
ucap Yoon seraya berdiri. la kembali mengenakan bajunya 
dan memakai jaket warna serupa. 


Koko merasa bersalah dan tak enak hati. Bagaimanapun 
juga, ia paham dengan perasaan Yoon setelah mendengar 
cerita pahit itu. 


"Bang, lo tenang aja. Walau lo ditahan, gue sama yang 
lainnya bakal usahakan masa tahanan lo dikurangin. 
Pokoknya gue bakal bantu lo." 


"Antar gue," ucap Yoon menepuk pundak Koko seraya 
berjalan keluar kamar lebih dulu. 


Di sisi lain, Thayang sudah sadar dari masa kritisnya. Jintan 
dan Jimino yang tadinya saling bertukar cerita di sofa, 
langsung menghampiri Thayang. 


"Tha, lo gapapa?" tanya Jintan. 
"Lo masih ingat kami, kan?" tanya Jimino lagi. 
"S-saya belum mati?" 


"Emang lo dah jumpa sama Dahlia di alam baka? Belum, 
kan?" sahut Jimino. Sontak Jintan menyentil kepalanya. 


"Kalau ngomong yang baik," tegur Jintan. 


"Shh ... main jitak aja. Sementang paling tua, ya?" dumel 
Jimino. 


Tiba-tiba pintu ruangan Thayang diketuk, muncul lah 
Royjoon yang mendorong kursi roda Ishabella. 


"Thayang udah sadar?" 
"Seperti yang lo tampak," sahut Jintan. 
"Ishabella udah gapapa?" tanya Jintan. 


"Udah gapapa sih. Buktinya dia masih mengenali wajah 
tampan kekasihnya," sahut Royjoon. 


"Dahlah. Sono kalian!" usir Jintan. 


"Dih, ngusir," decih Royjoon sambil membawa Ishabella 
mendekat. "Lagian bebep gue mau cerita tentang Yoon yang 
juga terlibat dalam kasus Zeron." 


"Hah? Yoon terlibat?" tanya Jimino tak percaya. 


"Iya, Yoon Chabe terlibat atas penculikan gue. Makanya gue 
ke sini mau cerita pada kalian semua," sahut Ishabella. 


Pintu tiba-tiba dibuka oleh seseorang. 


"Nggak perlu. Biar gue yang cerita semuannya." 


Bersambung... 
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Tunggu besok atau lusa deh 


See you next chapter 


PEMAKAMAN DAHLIA 


Ishabella mengeryit bingung ketika Koko datang 
menyanggah ucapannya. Sekarang Koko berdiri di tengah 
mereka semua. 


"Yoon emang terlibat dalam masalah Ishabella, tapi enggak 
soal Dahlia. Itu murni kelakuan bejat Zeron," ucap Koko 
serius. 


Thayang dan lainnya terkejut. Netra masing-masing 
memancarkan tanda tanya besar. Namun memilih bungkam 
untuk mendengar ucapan Koko lebih lanjut. 


"Biar lebih jelas. Gue bakal putar rekaman suara bang Yoon 
saat dia curhat ke gue. Mungkin awalnya kalian akan 
berprasangka buruk, tapi berbeda setelah mendengarnya." 


"Mana coba gue mau denger," ucap Jintan. 


Koko pun mulai memperdengarkan suara Yoon yang sengaja 
ia rekam saat masuk ke dalam kamar Yoon Chabe. Mereka 
mendengar dengan saksama. Sesekali mata mereka 
membola karena terkejut. 


Terlebih Ishabella, ketika mendengar soal dirinya yang 
dinodai Andre. Ishabella menggeleng, menyesal. Pegangan 
Royjoon pada ganggang kursi roda Ishabella terlepas begitu 
saja. 


"Gu-gue ... gue nggak tau apa-apa soal ini. Gue kira Yoon 
yang lakuin. Gue habis mabuk waktu itu," gugup Ishabella. 


"Sulit dipercaya," sahut Royjoon mundur perlahan, lalu 
keluar dari ruangan. 


"Beb! Beb Roy!" panggil Ishabella sambil menjalankan 
sendiri kursi rodanya. 


Sementara Thayang teringat sesuatu, ketika Yoon 
memberinya saran agar memasuki rumah Zeron dan masuk 
ke dalam kamar yang terdapat kucing hitam di depannya. 


"Ko, kalau bang Yoon yang buat Ishabella disekap sama 
bang Zeron, kenapa waktu itu bang Yoon nyuruh saya buat 
masuk ke dalam rumah bang Zeron buat selamatin seorang 
gadis yang ternyata Ishabella?" tanya Thayang. 


"Itu karena bang Yoon menyesal. Dia sadar kalau dendam 
nggak ada gunanya. Juga, dia merasa bersalah sama bang 
Joon. Bagaimanapun juga kita satu kosan, paling enggak 
hitungan bulan hidup sama-sama. Tapi bang Yoon ragu buat 
paksa Zeron bebasin Ishabella, karena bang Zeron pasti 
bilang ke orang-orang kalau bang Yoon yang nyuruh dia 
culik Ishabella," jelas Koko. 


Mereka mengangguk mendengar tuturan Koko. Tiba-tiba 
Thayang mengingat soal Dahlia. 


"Lalu, soal Dahlia?" tanya Thayang. 


"Apa polisi nggak buka gudang di kosan?" tanya Jintan 
balik. 


"Masalahnya rumah yang dibuat pembatas polisi cuma 
rumah bu Say. Kosan kagak deh," sahut Koko. 


"Kayaknya kita semua bakal jadi saksi buat kejadian ini. 
Terutama elu, Thayang," ucap Jimino. 


"Mungkin kita tunggu Thayang cukup baikkan agar kita bisa 
ke kosan. Untuk penyelidikan gudang kosan dan jasad 
Dahlia, tinggal hubungi polisi aja," ujar Jintan mengusulkan. 


"Oke. Gue bakal hubungi polisi dulu," sahut Jimino seraya 
keluar ruangan sambil menghubungi polisi. 


Jintan beralih menatap Thayang yang kembali merebahkan 
dirinya. Rasa penasarannya kembali bergelanjut perihal 
keadaan Thayang. 


"Tha, lo sebenarnya diapain sama bang Zeron sampai bisa 
Kritis gini?" tanya Jintan. 


Thayang mengingat kejadian ketika Zeron menyeretnya ke 
ruangan penyimpanan wanita, lalu berjalan menuju lemari 
pintu menuju ruang bawah tanah. 


"Waktu saya ketahuan, saya langsung diseret sama bang 
Zeron ke ruangan penyimpanan wanita. Belum saya selesai 
terkejut, saya diseret lagi menuju sebuah lemari. Di mana 
lemari itu adalah penutup pintu menuju ruang bawah tanah. 
Bayangin aja, Bang. Dari atas saya dilempar oleh bang 
Zeron ke bawah. Ditambah setelahnya bang Zeron hajar 
saya. Saya sempat bilang kalau dia itu pembunuh, 
membunuh Dahlia. Bang Zeron bilang itu benar. Bang Zeron 
bilang bakal jadikan saya layaknya Dahlia. Dibunuh dan 
diawetkan dalam lemari," tutur Thayang menerawang, ia 
terkekeh sambil menggeleng. "Bang Zeron emang sakit 
jiwa." 


Jimino yang baru saja masuk dan mendengar percakapan 
itu, bergidik. "Pantes lo kek orang mati. Tapi hebat loh 
nggak mati. Mungkin sesuai nama lo, punya tiga nyawa 
cadangan." 


Koko menjitak kepala Jimino. "Nyawa tiga pala lo!" 


KKK 


"Saudara Zeron telah melakukan kejahatan sebagai berikut, 
pertama menahan beberapa wanita di rumahnya, menodai 
mereka, dan tindakan kekerasan. Kedua, penggunaan obat- 
obatan terlarang. Dan yang terakhir adalah pembunuhan 
atas saudari Dahlia satu tahun yang lalu," tutur inspektur 
pada enam pria di depannya. 


"Lalu, mayat Dahlia?" tanya Thayang. 


"Jasad Dahlia sedang dalam proses otopsi lebih lanjut, juga 
pencarian informasi tentang keluarganya." 


"Gimana kabar teman kita Yoon Chabe, Pak? Bagaimanapun 
juga, dia nggak sepenuhnya bersalah," ucap Jintan. 


"Benar itu, Pak. Setidaknya beri keringanan pada teman 
kami yang juga termasuk korban," timpal Koko. 


"Tapi saudara Yoon Chabe juga terlibat dalam tindakan 
kriminal ini. Juga membuat saudari Ishabella terluka," sahut 
polisi tersebut. 


"Tapi, Pak. Ishabella sudah memaafkan Yoon dan dia nggak 
menuntut apapun. Tolonglah."Kali ini Royjoon yang ikut 
bersua. 


"Kami akan mengambil keputusan terbaik. Kalian bisa 
mendengarkan keputusannya nanti." 


KKK 


Petrikor menguar di daerah pemakaman. Thayang beserta 
teman-teman satu kosan ikut menghadiri pemakaman 
Dahlia. 


"Akhirnya semua terungkap dan teror Dahlia sudah berakhir. 
Saya nggak pernah nyangka akan mengungkap hal besar 


ini," ucap Thayang menatap makam Dahlia yang telah 
bertabur bunga. 


"Tapi kasihan Yoon Chabe malah kena," sahut Jintan. 


Jimino Thayang mengangguk setuju. Koko baru menyadari 
keberadaan Hobeng yang tak terlihat sedari awal 
pemakaman. Koko mengedarkan pandangannya, netranya 
menangkap sosok Hobeng yang berdiri di bawah pohon tak 
jauh dari mereka. 


"Itu bang Hobeng kenapa malah diam di situ? Nggak 
gabung sama kita?" 


Thayang menoleh, begitupun dengan yang lainnya. Hobeng 
yang menyadari itu lantas bergegas pergi. Royjoon lekas 
mengejarnya, disusul yang lainnya juga. 


"Beng! Tunggu dulu!" 


Royjoon berhasil menahan pundak Hobeng yang 
membelakanginya. 


"Lo kenapa? Kenapa nggak ikut ke sana tadi?" tanya 
Royjoon. 


"Selama kejadian menegangkan ini, lo juga nggak tampak 
hadir. Ada apa?" tanya Jintan menimpali. 


Hobeng berbalik, menatap mereka dengan mata yang susah 
memerah dan mengandung air mata. 


"Asal kalian tahu, gue senang akhirnya Yoon tertangkap," 
sahut Hobeng menyeringai. 


"Maksud lo apaan?" tanya Jintan. 


Hobeng berdecih, lalu mengalihkan atensi ke arah samping. 
Di mana makam Dahlia terlihat jelas di sana. 


"Dahlia mantan terindah yang pernah gue miliki. Yoon tahu 
sejak lama kejahatan Zeron, tapi terus menutupinya seolah- 
olah nyawa dan kehormatan wanita bukan hal perlu 
dilindungi. Yoon terus aja menggagalkan rencana gue buat 
cari tahu tentang Dahlia. Walau gue tau dia melakukan itu 
buat orangtuanya yang terhormat. Agar nggak malu kalau 
anak sulungnya terdakwah sebagai seorang kriminal tingkat 
akut. Tapi bukan dengan menyembunyikan fakta tentang 
kematian Dahlia!" tutur Hobeng menatap tajam ke arah 
mereka. 


"Terus kenapa enggak lo aja yang kasih tau atau lapor 
polisi?" tanya Koko. 


Hobeng terdiam, tak mampu lagi untuk menjawab. 
Pertanyaan menohok itu membuatnya bisu. 


"Itulah kita selama ini. Tahu sedikit kebenaran, tapi nggak 
ada yang berani memulai penyelidikan. Untungnya ada kak 
Thaya yang nekad melakukan ini semua," tukas Koko telak. 


Royjoon mendekati Hobeng, lalu menepuk pundaknya. "Kita 
semua juga salah karena acuh atas apa yang terjadi selama 
ini. Yoon emang salah, tapi dia punya alasan. Yang penting 
masalah kosan 7 pintu udah selesai. Kita bisa tinggal 
dengan tenang di sana," ucap Royjoon manggut-manggut 
oleh perkataannya sendiri. 


Thayang yang sedari tadi terdiam, lantas tersenyum 
menyeringai. Membuat mereka berenam menatap heran. 


"Ya. Kita akan tinggal dengan tenang." 


"D-dahlia ... DAHLIA!" 


Mereka berenam langsung kabur terpogoh-pogoh. Berjejalan 
memasuki mobil Royjoon dan segera meninggalkan 
pemakaman, juga Thayang. 


Thayang terkekeh sendiri, lalu berlari ke tempat di mana ia 
menaruh sebuah kamera. Thayang tersenyum melihat 
hasilnya. 


"Bang Yoon pasti suka." 
Kilas Balik 


Sebelum meninggalkan kantor polisi, mereka sempat 
melihat keadaan Yoon Chabe di sel tahanan. Tampak Yoon 
duduk merenung. 


"Yoon, ini kami," ucap Jintan. 


Yoon menoleh tanpa mau beranjak dari tempat duduknya. 
"Apa?" 


"E- kami cuma mau bilang lo yang sabar," ucap Jintan 
canggung. 


"Oke. Gue sabar," sahut Yoon datar. 


"Nggak bakal lama kok masa tahanannya. Jadi tunggu kami 
jemput lo lagi, Bang," ujar Koko menambahkan. 


"Oke. Gue tunggu." 


Mereka terlihat bingung mau bicara apalagi. Pasalnya 
tanggapan datar Yoon terdengar tak bersahabat. 


"Nanti kalau rajin, gue anterin makanan," ujar Royjoon 
menambahkan. 


"Oke. Anterin aja." 


"Dahlah, gue ngantuk banget," ujar Jimino melangkah pergi 
duluan. 


"Kami pulang dulu, Bang. Nanti saya bakal jenguk bang 
Yoon, sama bawain komik horor juga," ucap Thayang. 


"Oke." 


Helaan napas mereka terdengar frustrasi ketika 
meninggalkan sel tahanan Yoon Chabe. Tapi langkah 
Thayang terhenti ketika Yoon memanggilnya. 


"Thayang Jham Tigha!" 


Thayang berbalik dengan pupil mata melebar. Yoon 
memanggilnya? 


"Apa, Bang?" 


Yoon berjalan mendekati Thayang yang berdiri di luar sel 
tahanan. 


"Nanti, waktu pemakaman. Lo buat konten horor buat gue. 
Buat para curut durhaka itu kabur ketakutan." 


"H-hah? Buat apa, Bang? 


Yoon terkekeh. "Gue suka. Lo masih ingat kan waktu gue 
tiba-tiba menghilang dari dapur? Itu gue nyusup di bawah 
meja makan. Senang aja lihat muka orang takut." 


"Tapi kata Jimino ...." 
"Bohong. Dia bohong." 


Thayang berdecih sewot. “Gimana cara buat mereka takut?" 


Yoon menyeringal. "Kerasukan Dahlia." 


TAM AT 
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